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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan itu ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.”
(QS. Ar-Ruum: 60)

“If you never bleed, you're never gonna grow.”

(Taylor Swift)

Kupersembahkan skripsi ini kepada kedua orang tua saya tercinta, terkasih, dan
tersayang, Ayah Putra Yonadi dan Ibu Nurlela, S.Pd. Terimakasih atas segala
pengorbanan untuk kehidupan saya, terima kasth untuk semua do’a dan dukungan
ayah dan ibu yang senantiasa memberikan yang terbaik. Besar harapan penulis
semoga ayah dan ibu selalu sehat, panjang umur, murah rezeki. Saya tidak tau
masa depan saya seperti apa, tapi saya harap selalu ada ayah dan ibu didalamnya.
Terima kasih juga kepada adik-adik saya yang selalu membuat penulis semangat
dan termotivasi untuk bisa belajar menjadi sosok kakak yang baik dan dapat
memberikan pengaruh positif. Dan terima kasih untuk diri saya sendiri masih
bertahan sejauh i, terima kasih untuk memilh berusaha dan tetap kuat melewati
lika-liku yang terjadi Mari bekerjasama untuk lebih berkembang lagi menjadi
pribadi yang lebih baik dari hari ke hari.




ABSTRAK

Putri, Febby Rahma. 2025. Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi
Rantai Makanan Di Kelas V Sdn 198/ Pasar Baru. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Dasar, Fakultas Keguruaan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi
Pembimbing (I) Dr.Yantoro, M.Pd., (Il) Desy Rosmalinda, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: analisis pembelajaran, berdiferensiasi, IPAS

Penelitian mi  bertyjuan untuk mengeksplorasi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi proses pembelajaran IPAS berdiferensiasi pada siswa kelas V Sekolah
Dasar.

Penelitian mi merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertuyjuan untuk
memaparkan kondisi subjek serta keadaan nyata yang ada di lapangan. Penelitian
mi dilakukan dengan tahapan pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara serta
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses
analisis data meliputi pengorganisasian data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data yang telah diperoleh.

Hasil peneltian i  menunjukkan bahwa SDN 198/1 Pasar Baru telah
melaksanakan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan dampak yang
positif seperti siswa yang sebelumnya kesulitan menjadi lebih percaya dir,
peningkatan partisipasi aktif, hasil belajar pun menunjukkan kemajuan yang
signifikan. Hal tersebut tampak dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti
sesuai dengan teknik yang digunakan.

Berdasarkan temuan dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran  berdiferensiasi dalam materi IPAS dimulai dengan tahapan
perencanaan yang memusatkan perhatian pada identifikasi kebutuhan belajar
siswa. Langkah i dilakukan melalui asesmen diagnostk yang menjadi dasar
utama bagi guru dalam merancang proses pembelajaran, yang selanjutnya
dituangkan ke dalam modul ajar. Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan
pendekatan diferensiasi yang meliputi konten, proses, produk, yang mendukung
kebutuhan siswa. Hal yang penting untuk dipahami adalah bahwa diferensiasi
yang dimaksud tidak berarti guru harus menyusun pengalaman belajar yang
sepenuhnya berbeda untuk setiap siswa secara individu. Sebaliknya, itu berarti
guru mamppu merancang kegiatan pembelajaran yang responsif terhadap beragam
kebutuhn belajar siswa, sehingga menciptakab lingkungan belajar yang inklusif
dan nyaman bagi semua peserta didik. Guru perlu dapat mengakomodasikan
berbagai latar belakang, kesiapan belajar, mmat, dan gaya belajar siswa dalam
satu rencana pembelajaran yang fleksibel dan adaptif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan krusial perannya pada kehidupan manusia karena mampu
membawa perubahan besar bagi kemajuan suatu bangsa. Sebagai sarana
pembentuk generasi yang cerdas dan berkarakter baik, pendidikan memungkinkan
potensi individu untuk berkembang secara maksimal. Melalui proses pendidikan,
seseorang dapat meningkatkan kualitas hidupnya baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotor (Yuono, Toharudin, dan Nurpratiwiningsih, 2023). Selain itu,
pendidikan bertyjuan untuk membentuk manusia yang bisa menyampaikan
keikutsertaan positif untuk bangsa juga negara. Pendidikan yang berkualitas
memungkinkan individu menjalankan peran mereka di berbagai bidang secara
efektift Dengan demikian, pendidikan memiliki fungsi vital pada persiapan juga
pengembangan SDM yang terampil, kompetitif, juga sanggup berkompetisi di
tingkat global. Pendidikan juga berperan dalam mencetak tenaga kerja yang
profesional dan berprestasi secara optimal.

Pendidikan yang berkualitas tercermin pada Peraturan Pemerintah Nomor
57 Tahun 2021 terkait Standar Nasional Pendidikan. Peraturan tersebut
menegaskan ‘“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar yang mendukung peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya, baik dalam hal spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang diperlukan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara”. Lebih lanjut,

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2022



menegaskan bahwa  “Proses pembelajaran di  satuan pendidikan harus
dilaksanakan  secara  efektif untuk mengembangkan potensi, prakarsa,
kemampuan, dan kemandirian peserta didik secara optimal”’. Sebab tersebut,
setiap murid memerlukan stimulasi yang baik pada proses pembelajaran.

Menunjukkan sebagai negara yang terus berkembang telah menunjukkan
kemajuan signifikan di berbagai bidang termasuk pendidikan. Sektor pendidikan
menjadi pilar utama dalam mewujudkan cita-cita bangsa. Meskipun demikian,
perjalanan pendidikan di Menunjukkan masih menghadapi tantangan kompleks.
Ning dan Achmad (2020) mencatat bahwa salah satu kendala utama adalah
ketidakmerataan akses terhadap pengetahuan dan teknologl Selain itu,
keberagaman budaya, latar belakang, dan bahasa turut memperumit upaya
peningkatan kualitas pendidikan. Untuk menghadapi tantangan i, guru harus
terus berinovasi dalam menerapkan strategi juga model pembelajaran yang dapat
mendorong keaktifan murid. Interaksi yang mtens pada tahap belajar mengajar
akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan potensi
setiap siswa (Firosalia dan Wahyu, 2017).

Kurikkuim merdeka mendorong penerapan pembelajaran berdiferensiasi
sebagai solusi untuk mengakomodasikan perbedaan gaya belajar, minat, dan
kesiapan  siswa. Pendekatan i telah menunjukkan efektivitas  dalam
meningkatkan hasil belajar dan pasrtisipasi siswa dalam mata pelajaran IPAS
Kelas V Sekolah Dasar. Hal ini sejalan dengan pandangan Tomlinson (2013), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomodasikan
kebutuhan belajar yang beragam, sehingga meningkatkan keterlibatan dan

pencapaian hasil belajar siswas. Mata Pelajaran IPAS merupakan gabungan dua



bidang ilmu yang menuntut keterampilan berpikit kritis, keterlibatan, aktif siswa,
serta penguasaan konsep secara holistik (Kemendikbudristek, 2012).

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran memiliki korelasi positif
dengan hasil belajar. Hasil belajar, sebagaimana didefinisikan oleh Sinar (2018),
mencakup prestasi akademik siswa yang meliputi pemahaman konsep, sikap, dan
keterampilan.

Bersumber hasil observasi juga wawancara awal yang dibuat 15 Oktober
2024, peneliti mengamati tahap belajar di kelas V pada pembelajaran IPAS,
terlihat guru membagi siswa menjadi kelompok kecil selaras oleh tingkat
pemahaman murid. Untuk murid dengan pemahaman dasar, guru memberikan
demonstrasi sederhana menggunakan alat peraga seperti model daur air.
Sementara itu, siswa dengan pemahaman lebih tinggi diberi tugas menganalisis
data dari hasil pengamatan hujan di lingkungan sekitar. Dengan cara i, masing-
masing murid bisa belajar pada tingkat yang selaras oleh kebutuhan mereka, juga
murid terlihat lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil kerja kelompok.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti juga mengamati
antusiasme siswa terlihat melalui aktivitas mereka dalam melakukan percobaan
sederhana, menganalisis data, dan menyajikan temuan. Hal i menunjukkan
bahwa siswa tak sekadar mengmngat konsep, namun memahami pula materi
dengan menyeluruh mendalam dan mampu mengaitkannya oleh kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang dirancang guna
memaksimalkan keperluan murid melalui bermacam penyesuaian. Penyesuaian i

mencakup minat, profil belajar, juga kesiapan murid, sampai murid bisa



meningkatkan hasil belajarnya (Marlina, 2019). Pendekatan tersebut menghargai
keragaman potensi peserta didik juga memberikan kebebasan dalam proses
belajar. Fokus utamanya yaitu menyelaraskan arahan juga materi belajar bersama
tingkat pemahaman, gaya belajar, kecepatan, minat, serta keperluan peserta didik.
Tujuan pembelajaran berdiferensiasi meliputi: (1) memenuhi keperluan ndividu
murid; (2) melakukan peningkatan pencapaian belajar; (3) melakukan peningkatan
motivasi dan minat belajar; (4) melakukan pengembangan keterampilan sosial dan
kerja sama; (5) peningkatan rasa percaya diri (self-esteem); serta (6) keikutsertaan
keterlibatan peserta didik pada tahap belajar (Purnawanto, 2023).

Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan pendekatan ang memberikan
kesempatan kepada setiap siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, minat,
gaya belajar mereka. Dalam konteks pembelajarn IPAS, khususnya pada materi
rantai makanan, materi tersebut menutut pemahan konseptual yang kuat serta
keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis hubungan antar makhluk hidup
dalam suatu ekosistem.

Namun, dalam implementasinya, tidak semua guru mampu merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi dengan baik.
Kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip diferensiasi, keterbatasan waktu,
serta beban administrasi yang tinggi sering kali menjadi kendala dalam
penerapannya.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis yang komprehensif untuk
mengetahui  bagaimana  proses  pembelajaran  berdiferensiasi  dirancang,
dilaksanakan, dan dievaluasi oleh guru pada mata pelajaran IPAS kelas V.

Penelitian i bertyjuan  untuk  mengetahui  bagaimana  pembelajaran



berdiferensiasi diterapkan di sekolah dasar, serta mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang mungkin dihadapi guru dalam pelaksanaannya. Dengan demikian,

hasil penelitian i diharapkan dapat menjadi masukan untuk perbaikan praktik

pembelajaran di tingkat sekolah dasar agar lebih berpihak pada kebutuhan belajar

siswa.

1.2 Rumusan masalah

Bersumber rangkaian latar belakang, hingga adapun rumusan masalahnya

meliputi:

1.

Bagaimana perencanaan proses pembelajaran berdiferensiasi pada materi
rantai makanan dikelas V Sekolah Dasar?
Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran berdiferensiasi pada materi
rantai makanan di Kelas V Sekolah Dasar?
Bagaimana evaluasi proses pembelajaran berdiferensiasi pada materi rantai

makanan di kelas V Sekolah Dasar?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk  mengeksplorasi  perencanaan  proses  pembelajaran  IPAS
berdiferensiasi pada siswa kelas V Sekolah Dasar.
Untuk  mengeksplorasi  pelaksanaan  proses  pembelajaran  IPAS
berdiferensiasi pada siswa kelas V Sekolah Dasar.
Untuk mengeksplorasi evaluasi proses pembelajaran IPAS berdiferensiasi

pada siswa kelas V Sekolah Dasar.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis



Hasil penelitian bisa memberikan nilai positif terhadap pengetahuan

khususnya dalam bidang pendidikan dengan memperluas wawasan

mengenai pendekatan pembelajaran yang tepat digunakan untuk peserta

didik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti mampu memperbanyak pengalaman dan bekal bagi
peneliti hari esok agar dapat sebagai guru yang kreatif, movatif dan
memahami strategi dalam berinteraksi dengan peserta didik.

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan acuan untuk berinteraksi dengan siswa
selama proses pembelajaran.

c. Untuk guru, dapat memperbanyak wawasan juga keterampilan
pendidik pada Dberinteraksi oleh murid supaya tahap belajar

berlangsung secara lancar.



BAB II

KAJIAN TEORITIK

2.1 Teori Belajar dan Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Belajar dan pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Karwono dan Mularsih (2017:13) mengemukakan jika belajar adalah proses
yang menghasikan perubahan, di mana hasil belajar mencermmkan bentuk
perubahan tersebut. Sementara itu, Majid (2014:107) menggambarkan belajar
sebagai perubahan perilaku peserta didik, mencakup aspek pengetahuan, sikap,
atau keterampilan yang diperoleh melalui respon terhadap pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Hall (1989:14) mendefinisikan belajar sebagai proses
neurologis yang dipicu oleh pengalaman, menghasikan perubahan perilaku
mndividu. Cronbach (1982:8) menegaskan bahwa iti dari belajar adalah
perubahan dalam diri seseorang yang dihasilkan oleh pola pengalaman baru, baik
dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pemahaman, pengetahuan, maupun
apresiasi.

Hilgard dan Bower, sebagaimana dikutip oleh Snelbecker (1974:12),
menjelaskan bahwa belajar merupakan kegiatan yang memunculkan berubahnya
ndividu yang belajar, baikk secara nyata atau potensial Definisi ini mencakup
beberapa poin penting: (1) terbentuknya perilaku baru dalam bentuk kemampuan
nyata atau potensial, (2) kemampuan ini bersifat relatif permanen, dan (3)
diperoleh melalui usaha. Kimble dan Garmezy, juga dalam Snelbecker (1974:12),
menggambarkan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen pada

kecenderungan perilaku menjadi hasil dari penguatan melalui latihan.



Kimble (1961:33) memberikan kajian lebih mendalam tentang belajar di
antaranya.

1) Belajar dapat diukur melalui perubahan perilaku, yang berarti hasil belajar harus
dapat diterjemahkan ke dalam tindakan atau perilaku yang dapat diamati. Dengan
demikian, setelah belajar, individu akan mampu melakukan hal yang sebelumnya tidak
bisa dilakukan. 2) Perubahan perilaku yang terjadi bersifat relatif permanen, artinya
perubahan tersebut tidak sepenuhnya menetap dan dapat bersifat sementara. 3)
Perubahan perilaku ini mencerminkan potensi untuk bertindak secara berbeda,
meskipun potensi tersebut mungkin tidak langsung diwujudkan dalam bentuk perilaku
nyata. 4) Perubahan perilaku tersebut muncul sebagai hasil dari pengalaman atau praktik
(latihan). 5) Pengalaman atau praktik harus disertai dengan penguatan, di mana hanya
respons yang menghasilkan penguatan yang akan dipelajari. Dalam penguatan, terdapat
istilah reward dan reinforcement yang kerap dianggap sama, meskipun beberapa ahli
seperti Skinner dan Pavlov menolak penyamaan kedua konsep tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang belajar, maka penulis
menyimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang melibatkan transformasi
pada pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku seseorang menjadi hasil dari
pengalaman atau lathan. Pengertian ini mencakup berbagai dimensi, mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses belajar tak sekadar terbatas pada
lngkungan formal seperti sekolah, namun juga berlangsung dalam aktivitas
sehari-hari.
2.1.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menurut Karwono dan Mularsih (2017:19) mengatakan bahwa
pembelajaran adalah usaha yang dibuat dari faktor eksternal untuk mendorong
terjadinya proses belajar oleh seseorang. Pendapat serupa dikemukakan oleh Al-
Tabany (2014:19), yang mengartikan belajar menjadi upaya sadar dari satu
pendidik guna mengarahkan murid dalam berinteraksi bersama berbagai sumber
belajar guna meraih tyjuan yang dinginkan. Majid (2014:109) menambahkan
bahwa pembelajaran merupakan proses untuk membimbing individu atau
kelompok melalui beragam strategi, metode, dan pendekatan yang didesain guna

merath tuyjuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Adalah tahap interaksi antara



murid bersama guru juga berbagai sumber belajar dalam sebuah lingkungan
tertentu. Hal i melibatkan perancangan kegiatan dari guru guna memudahkan
murid meraih tujuan pembelajaran.

Menurut Gagne (1985), pembelajaran yaitu rangkaian aktivitas yang
didesain guna mendukung tahap pembelajaran murid. Agar pembelajaran berjalan
efektif, diperlukan strategi yang sesuai, materi yang relevan, dan evaluasi yang
dilakukan secara  berkelanjutan. = Sedangkan Menurut Umar (2015:21),
pembelajaran yaitu wusaha yang dibuat dari seseorang guna memperoleh
pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau sikap baru. Proses i terjadi
melalui  interaksi  dengan  informasi atau  lingkungan, yang kemudian
memunculkan perubahan pada perilaku, pola pikir, atau perasaan individu.
Pembelajaran bisa berjalan dengan sadar atau tidak sadar juga melibatkan
berbagai aktivitas, seperti pengamatan, eksperimen, refleksi, serta penyesuaian.

Maka kesimpulannya jika belajar yaitu proses yang mengikutsertakan
berubahnya pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tingkah laku seseorang
menjadi hasil dari pengalaman maupun latihhan, mencakup dimensi kognitif]
afektif, dan psikomotorik. Proses mi tidak terbatas pada lingkungan formal, tetapi
juga terjadi pada keseharian. Belajar merupakan suatu proses belajar yang tak
sekadar dilakukan di sekolah saja, namun bisa pula dilakukan di lingkungan luar
seperti pada masyarakat atau tempat bermamn. Proses belajar tidak hanya
mentransfer imu, namun belajar lebih ditekankan pada kegiatan proses kreatif
dalam mengmterpretasikan pengalaman baru dengan pengalaman yang sudah ada

sebelumnya.
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2.1.2 Macam-macam Teori Belajar

2.1.2.1 Teori Behaviorisme

Behaviorisme yaitu salah satu teori utama dalam psikologi yang berpusat ke
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur secara objektif, tanpa melibatkan
proses mental mternal (Lopes, 2021). Teori i muncul sebagai tanggapan
terhadap introspeksionisme dan psikoanalisis, yang lebih menitkberatkan pada
kesadaran dan proses mental subjektif. Behaviorisme membatasi kajiannya dalam
berubahnya tngkah laku yang ada menjadi akibat dari pengalaman. Teori mi
berkembang dan memilki pengaruh besar dalam pengembangan teori serta
praktik pendidikan juga pembelajaran, terutama dalam pendekatan behavioristik
yang menekankan bahwa belajar menghasilkan perubahan perilaku.

Teori behaviorisme yang terkenal dikembangkan oleh Skinner. Teori ini
berkembang pada kisaran tahun 1904-1990. Teori behaviorisme yang
dipopulerkan oleh Skinner i disebut dengan pembentukan tingkah laku dimana
tingkah laku positif dilatih secara berulang ulang dan diberikan pujian sehingga
tingkah laku tersebut terbentuk menjadi sebuah kebiasaan. Pada teori
behaviorisme, proses pembelajaran berpusat pada guru (teacher centre). Teori
yang didasari oleh Skinner ini berbentuk operan conditioning (stimulus respon)
dapat djjelaskan sebagai berikut:

1. Penguatan positif (penghargaan atau pujian). Pada penguatan positif mi di
maksudkan apabila peserta didik memperlhatkan atau menghasilkan nilai
yang baik atau bagus dalam proses pembelajaran makan peserta didik
tersebut diberi pujian atau reward.

2. Penghargaan agar bisa membentuk sifat positif pada individu murid

melalui lathan yang berulang-ulang,
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3. Penguatan negatif, dalam penguatan negatif ni di maksudkan dengan
pemberian respon oleh murid yang belum berhasili pada proses
pembelajaran.

4. Pemberian hukuman, hukuman yang diberikan oleh murid yang tak
berhasil pada belajar. Pemberian hukuman diberikan pujian negatif supaya
peserta didik tidak mengulang kesalahan kembali pada pembelajaran
selanjutnya.

Bersumber uraian tersebut maka kesimpulannya Behaviorisme yaitu teori
psikologi yang berpusat ke tingkah laku yang bisa diperhatikan juga diukur
dengan objektif, tanpa melibatkan proses mental mternal. Teori mi berkembang
sebagai tanggapan terhadap pendekatan introspeksionisme dan psikoanalisis yang
lebh menekankan pada kesadaran dan proses mental subjektift Dalam
behaviorisme, belajar dipandang sebagai hasil dari perubahan perilaku yang
terjadi akibat pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.

a. Kelebihan Teori Behaviorisme

Teori behaviorisme memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya
dasar yang kokoh dalam pendidikan dan pembelajaran. Pertama, teori mi
menyediakan pendekatan yang objektif dan terukur untuk menganalisis serta
memodifikasi perilaku. Dengan fokus pada pengamatan langsung dan pengukuran
perilaku yang dapat diamati, behaviorisme memungkinkan pendidik merancang
mtervensi yang terstruktur dan mengevaluasi keberhasilannya secara kuantitatif.

Kedua, penerapan prinsip penguatan (reinforcement) terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Penguatan positif, seperti pujian

atau hadiah, dapat memperkuat tingkah laku yang dimau, sedangkan penguatan



12

negatif membantu mengurangi tingkah laku yang tak dimau dengan
menghilangkan ~ stimulus  yang kurang menyenangkan. Ketiga, teori mi
menekankan  pengendalian  lingkungan  sebagai  faktor penting  dalam
pembelajaran. Lingkungan belajar yang terstruktur dan dipenuhi penguatan
mampu mengurangi gangguan dan meningkatkan konsentrasi siswa pada materi.
Keempat, behaviorisme sangat cocok diterapkan dalam desain pembelajaran
terprogram (programmed instruction), yang membagi materi menjadi bagian-
bagian keci, memberikan umpan balk langsung, dan memungkinkan siswa
belajar sesuai kecepatan masing-masing. Pendekatan ini memastikan pemahaman
yang baik sebelum siswa melanjutkan ke tahap berikutnya. Keunggulan-
keunggulan i menjadikan teori behaviorisme sebagai alat yang efektif dalam
membuat lingkungan belajar yang efisien, membantu murid meraih tujuan

akademik dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis.

b. Kelemahan Teori Behaviorisme

Meskipun  teori  behaviorisme  memilki banyak keunggulan dalam
pembelajaran, terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Pertama,
teori ini cenderung mengabaikan proses mental internal, seperti pikiran, perasaan,
dan motivasi mtrinsik, yang juga berperan penting dalam pembelajaran. Dengan
berfokus hanya pada perilaku yang dapat diamati, behaviorisme kurang mampu
menjelaskan  kompleksitas  kognitif yang diperlukan dalam pemahaman dan
pemecahan masalah.

Kedua, pendekatan mekanistk dalam teori mi dapat menghasikan
pembelajaran yang dangkal, di mana siswa hanya mengulang perilaku tertentu

untuk mendapatkan penghargaan tanpa benar-benar memahami materi secara
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mendalam  atau  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis.  Ketiga,
ketergantungan pada penguatan dan hukuman sebagai alat utama manajemen
perilaku dapat membuat siswa bergantung pada faktor eksternal. Ketika penguatan
atau hukuman dihentikan, perilaku yang diharapkan mungkin tidak bertahan,
menunjukkan kurangnya internalisasi nilai atau motivasi yang stabil.

Keempat, teori i kurang memperhatikan perbedaan individu, seperti latar
belakang, kebutuhan, dan gaya belajar. Pendekatan yang seragam dan terstruktur
tidak selalu efektif untuk semua siswa, terutama bagi mereka yang membutuhkan
pendekatan lebih personal dan fleksibel. Kelima, penggunaan hukuman dalam
strategi pengelolaan perilaku dapat berdampak negatif, seperti menurunnya
motivasi intrinsik, meningkatnya kecemasan, dan terjadinya hubungan negatif
antara guru dan siswa.

Meskipun teori behaviorisme bermanfaat untuk menciptakan lingkungan
belajar yang terstruktur dan mengelola perilaku, keterbatasannya dalam
memahami aspek kognitif dan emosional siswa menuntut pendidik untuk
mengintegrasikannya dengan pendekatan lain yang lebih holistk dan berpusat
pada siswa.
2.1.2.2 Teori Kognitivisme

Teori kognitivisme ini dipopulerkan oleh Piaget. Dikatakan teori kognitif
karena landasan-landasan penelitian pembentukan teori tersebut difokuskan pada
kemampuan berpikir (kognitiff manusia. Piaget membagi teori kognitif anak
kedalam 4 tingkatan: 1) Tahap sensorimotori (umur 0-2 tahun). 2) Tahap
praoperasional (umur 2-7 tahun). 3) Tahap operasonal konkret (umur 7-12 tahun).

4) Tahap operasional formal (umur 12 tahun- meninggal). Berdasarkan teori
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kognitif i, secara praktik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, guru harus
memperhatikan ~ perkembangan  kognitif i terutama  pada  tingkatan
praoperasional dan operasional konkret. Teori kognitif i merupakan salah satu
teori yang mesti dipahami oleh guru sekolah dasar saat melaksanakan proses
pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip utama teori kognitivisme menurut Schunk
(2012), Woolfolk (2016), Piaget (1952), Flavell (1979), dan Slavin (2009) sebagai
berikut.
1. Belajar sebagai Proses Mental Aktif
Dalam pandangan kognitivisme, siswa dipandang sebagai individu yang
aktif memproses informasi, berbeda dengan pendekatan behaviorisme
yang menganggap siswa sebagai penerima informasi secara pasif.
2. Pentingnya Pengetahuan Sebelumnya
Teori i menekankan bahwa pembelajaran baru dibangun bersumber
pengetahuan juga pengalaman yang sudah dipunyai sebelumnya oleh
murid.
3. Skema Kognitif
Skema dalam kognitivisme meryjuk pada struktur mental yang
memudahkan  seseorang  mengorganisasi  juga  menginterpretasikan
informasi yang mereka terima.
4. Proses Asimilasi dan Akomodasi
Asimilasi mengacu pada integrasi informasi baru ke pada skema yang
telah tersedia, sementara akomodasi melibatkan perubahan skema yang
telah tersedia untuk menyesuaikan bersama mnformasi baru. Kedua proses

tersebut dianggap fundamental dalam pembelajaran.
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5. Pembelajaran Bermakna
Kognitivisme menggarisbawahi pentingnya pembelajaran yang bermakna,
murid mampu menghubungkan mformasi baru dengan pengetahuan yang
telah mereka miliki.

6. Metakognisi
Metakognisi, bagian penting dari teori i, mengacu pada kemampuan
mdividu untuk memonitor dan mengendalikan proses berpikir mereka
sendiri.

7. Perbedaan Individu
Teori kognitivisme mengakui bahwa setiap individu memiliki cara unik
untuk  belajar dan memproses informasi, sehingga penting untuk
mempertimbangkan perbedaan tersebut dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka teori kognitivisme yang dipelopori
oleh Piaget, menekankan pentingnya kemampuan berpikir (kognitif) dalam proses
belajar.  Piaget menganalisis empat tahap perkembangan kognitif anak:
sensorimotor (0—2 tahun), praoperasional (2—7 tahun), operasional konkret (7-12
tahun), dan operasional formal (12 tahun ke atas). Dalam konteks pembelajaran,
terutama di tingkat Sekolah Dasar, guru perlu memahami dan memperhatikan
perkembangan kognitif anak, khususnya dalam proses praoperasional dan
operasional konkret, guna menunjang tahap belajar yang efektif.

a. Kelebihan Teori Kognitivisme
1. Memperhatikan Proses MentalMembantu memahami bagaimana individu
mempelajari dan memproses mformasi dan mendukung pengembangan

metode pembelajaran yang cenderung efektif.
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2. Penekanan pada Pembelajaran Aktif
Menunjang murid guna memilki peran aktif pada proses pembelajaran
juga meningkatkan daya ingat dan penyebaran informasi.

3. Pengakuan terhadap Perbedaan Individu
Menghargai variasi dalam kemampuan kognitif dan gaya belajar masing-
masing siswa mendorong penerapan metode pembelajaran yang lebih
personal.

4. Mengintegrasikan Pengetahuan Sebelumnya
Menekankan pentingnya menghubungkan pengetahuan baru dengan yang
telah dimiliki dan membantu menciptakan pembelajaran yang bermakna
dan mendukung retensi jangka panjang.

5. Peningkatan Kemampuan Metakognisi
Mengajarkan siswa untuk lebih sadar akan cara berpikir mereka dan
membantu siswa belajar secara mandiri dan mengembangkan kemampuan
pengendalian diri.

6. Aplikasi dalam Desain Pembelajaran
Memberikan panduan yang jelas guna mendesain strategi belajar yang
efektif juga berkontribusi dalam pengembangan teknologi pendidikan dan
pembelajaran daring.

7. Pendekatan Holistik
Mempertimbangkan  berbagai aspek  kognitif yang terlbat pada
pembelajaran juga meningkatkan potensi berpikir kritis dan tingkat tinggi.

b. Kelemahan Teori Kognitivisme
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. Kompleksitas

Teori mi sering kali terlalu rumit dan sulit diterapkan dalam kehidupan
nyata dan membutuhkan pemahaman mendalam dari pendidik untuk
penerapan yang efektif.

. Fokus Berlebihan pada Proses Mental

Cenderung mengabaikan aspek lain seperti emosi, motivasi, dan pengaruh
lingkungan sosial dan berisiko menyebabkan eksploitasi pembelajaran
secara berlebihan.

. Kesulitan dalam Pengukuran

Proses kognitif mternal sulit untuk diamati dan diukur dan evaluasi
efektivitas strategi pembelajaran kognitif sering kali menantang.

. Keterbatasan dalam Menjelaskan Pembelajaran Sosial

Kurang memperhatikan peran interaksi sosial dalam pembelajaran dan
tidak selalu relevan untuk menjelaskan pembelajaran dalam konteks
budaya yang beragam.

. Masalah dalam Transfer Pembelajaran

Terlalu optimis terhadap kemampuan siswa menerapkan pengetahuan di
situasi baru dan transfer pembelajaran sering kali lebih sulit daripada yang
diperkirakan.

. Potensi Beban Kognitif Berlebihan

Fokus berlebthan pada pemrosesan informasi dapat menyebabkan
kelebihan beban kognitif dan menyeimbangkan tingkat kompleksitas
materi dengan kemampuan siswa menjadi tantangan.

. Kurangnya Perhatian terhadap Perbedaan Individu
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Tidak selali mampu memenuhi kebutuhan murid bersama preferensi
belajar atau kompetensi kognitif yang berbagai macam dan berisiko
mengasumsikan proses kognitif yang sama berlaku untuk semua siswa.

8. Kelemahan dalam Menjelaskan Pembelajaran Implisit
Terlalu berfokus pada proses kognitif eksplisit, sehingga sulit menjelaskan
pembelajaran implisit atau tidak sadar.

2.1.2.3 Teori Konstruktivisme
Teori Konstruktivisme dipopulerkan oleh Vygotsky pada kisaran tahun

1962. Teori Konstruktivisme merupakan lanjutan dari teori kognitivisme. Seperti
yang telah dijelaskan pada teori kognitivisme, manusia diasumsikan belajar
melalui lingkungan. Selama belajar terjadi interaksi sesama manusia dengan
lingkungan akan menghasikan pengetahuan terhadap dunia. Inilah yang disebut
dengan imu. Jadi pengalaman belajar manusia didapatkan dari interaksi dengan
lingkungan.

Dalam teori konstruktivisme, guru memiliki peran yang sangat penting,
tetapi bukan menjadi satu-satunya sumber informasi. Sebaliknya, guru berfungsi
menjadi fasilitator dan pembimbing yang merancang pembelajaran bermakna,
membantu siswa merefleksikan proses Dbelajar, dan menyesuaikan strategi
pembelajaran  dengan  kebutuhan siswa. Guru membuat lingkungan yang
menjadikan murid guna mengeksplorasi, bereksperimen, dan mendapatkan
pengetahuan secara mandiri. Meskipun memberikan arahan, guru tetap memberi
siswa kebebasan untuk mengontrol proses belajar mereka.

Guru juga bertugas merancang pembelajaran yang berhubungan oleh
kehidupan murid guna meningkatkan motivasi juga keterlbatan mereka dalam

belajar, sehingga membantu siswa membangun pengetahuan baru (Celik et al,
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2021). Selain itu, guru perlu mendorong kolaborasi dan diskusi aktif. Dalam peran
i, guru bertindak sebagai mediator yang membantu siswa mengatasi kesulitan
dan memfasilitasi komunikasi yang efektif (Koul et al, 2019). Kolaborasi
memungkinkan siswa berbagi ide, menguji hipotesis, serta memperdalam
pemahaman melalui interaksi sosial. Guru juga berperan dalam memfasilitasi
refleksi, membantu siswa merenungkan pengalaman belajar mereka, menilai
pemahaman, dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Strategi seperti
jurnal reflektif, diskusi kelas, atau refleksi antar teman sebaya dapat digunakan
untuk mendukung proses i (Reis-Jorge et al, 2020). Refleksi bersama teman
sering kali memberikan perspektif baru yang lebih objektif.

Selain itu, guru harus mampu menyesuaikan strategi pembelajaran guna
mengoptimalkan  keperluan unik masing-masing murid. Pada pendekatan
konstruktivisme, diakui bahwa siswa mempunyai latar belakang, pengalaman,
juga preferensi belajar yang tidak sama. Pendidik dapat menyediakan berbagai
sumber daya, menggunakan metode pengajaran yang bervariasi, atau memberikan
bimbingan tambahan di luar kelas untuk memenuhi kebutuhan individu siswa
(Tomlinson & Moon, 2021).

Harasim (2017) mengidentifikasi empat prinsip dasar konstruktivisme, yaitu
pembelajaran  aktif, pembelajaran melalui praktkk, pembelajaran dengan
dukungan, dan pembelajaran kolaboratif.

1. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif yaitu pendekatan yang mengikutsertakan murid secara
langsung pada tahap belajar melalui aktivitas yang memerlukan partisipasi

aktif, seperti diskusi, debat, proyek, atau penemuan. Dalam teori
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konstruktivisme, pembelajaran  aktif sangat penting karena siswa
cenderung lebih mengerti juga mengingat materi saat murid ikut serta
langsung. Prince (2019) menyatakan bahwa pembelajaran aktif dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis juga pemecahan masalah. Sebagai contoh,
dalam kelas biologi, siswa dapat melakukan eksperimen laboratorium
untuk menguji hipotesis dan mengamati hasilnya.

. Pembelajaran melalui Praktik (Learning-by-Doing)

Konsep mi mengemukakan jika pembelajaran yang paling efektif
berlangsung saat murid terlibat langsung dalam kegiatan praktis.
Pembelajaran paling baik terjadi melalui pengalaman langsung, bukan
hanya melalui ceramah atau teori Misalnya, dalam pembelajaran seni,
siswa belajar teknikk melukis dengan langsung berlath melukis di kanvas
atau buku gambar. Pengalaman langsung dapat memperkuat pemahaman
dan keterampilan praktis siswa. Dalam pelajaran literasi, siswa bisa
merancang dan membuat prototipe buku cerita sebagai bagian dari proyek
kelompok.

. Pembelajaran dengan Dukungan (Scaffolded Learning)

Pendekatan ini melibatkan pemberian struktur dan dukungan sementara
oleh guru untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar yang lebih
tinggi dari yang bisa mereka capai sendiri.  Vygotsky (2021)
memperkenalkan konsep zona perkembangan proksimal (ZPD), yang
menggambarkan ruang antara apa yang bisa diperbuat siswa sendiri dan

apa yang dapat murid rath bersama bantuan. Dukungan ini harus
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berkurang seiring dengan peningkatan kemampuan siswa, sehingga
mereka dapat menjadi pembelajar mandiri. Contohnya, dalam kelas
matematika, guru  mungkin @ pertama-tama  menunjukkan  cara
menyelesatkan ~ masalah, lalu memberikan masalah serupa  untuk
diselesaikan dengan sedikit bantuan.
4. Pembelajaran Kolaboratif
Pembelajaran kolaboratif menekankan pentingnya mteraksi sosial pada
pembelajaran. Murid bekerja berkelompok untuk membuat tugas atau
proyek, berbagi ide, menyelesaikan masalah, juga belajar dari satu sama
lam. Prinsip tersebut didasarkan pada teori bahwa pembelajaran adalah
proses sosial melalui interaksi aktif dan dukungan lingkungan.
Pembelajaran  kolaboratif —meningkatkan keterampilan berpikir  kritis,
komunikasi, dan keterampilan sosial. Contohnya, dalam kelas sejarah,
siswa bisa bekerja bersama untuk meneliti dan menyajikan topik seperti
Revolusi Industri, sementara dalam kelas sains, siswa bisa berkelompok
melakukan percobaan pesawat sederhana, yang memungkinkan mereka
mempraktikkan konsep-konsep fisika secara praktis dan kolaboratif.
Bersumber uraian tersebut, teori konstruktivisme yang dipopulerkan oleh
Vygotsky menekankan bahwa pembelajaran adalah hasil dari interaksi aktif
antara seorang bersama lingkungan serta interaksi sosial antar individu. Dalam
pendekatan ini, guru berperan sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing,
bukan sekadar sebagai sumber informasi utama. Guru memudahkan murid

menumbukkan pengetahuan baru lewat pengalaman, eksplorasi, juga refleksi,
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dengan memberikan arahan sekaligus memberikan kebebasan kepada siswa

untuk mengontrol proses belajar mereka.
a. Kelebihan Teori konstruktivisme

Teori konstruktivisme mampu meningkatkan pemahaman konsep secara

mendalam karena pendekatan i berfokus pada pembelajaran berbasis
pengalaman langsung dan interaksi dengan lngkungan. Dalam teori ini, siswa
secara aktif membangun pemahaman mereka melalui kegiatan seperti eksperimen
sains atau proyek seni. Aktivitas semacam ini memberikan peluang bagi murid
guna mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki bersama informasi baru yang
diperoleh dari pengalaman nyata.

Pendekatan konstruktivisme juga mendorong siswa untuk terlibat aktif
pada tahap pembelajaran, sehingga mereka tak sekadar menjadi penerima
mnformasi secara pasif, namun menjadi peserta aktif pada proses eksplorasi
dan penemuan. Melalui proses tersebut, siswa dilath untuk memecahkan
masalah dan memahami konsep secara mendalam, sehingga peran siswa yang
sebelumnya pasif berubah menjadi lebih aktift Selam itu, teori mi juga
meningkatkan mmat siswa terhadap pembelajaran karena pendekatannya yang
mteraktif dan menyenangkan.

Konstruktivisme sangat mendukung pengembangan potensi berpikir
kritis, yaitu kemampuan guna  mengidentifikasi mengevaluasi, juga
memahami hubungan logis antara berbagai ide dan konsep. Dalam
pembelajaran  berbasis  konstruktivisme, siswa  diajak  untuk  aktif
mengeksplorasi, mengajukan  pertanyaan,  mencari  jawaban, dan

menyelesatkan masalah melalui  proyek-proyek praktis. Proses penyelesaian
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masalah i membantu siswa mengasah keterampilan berpikir kritis, yaitu
kemampuan untuk secara disipin dan terampil mengonseptualisasikan,
menerapkan, menganalisis, menyintesis, serta mengevaluasi informasi yang
didapat dari berbagai sumber seperti observasi, pengalaman, refleksi, dan
komunikasi.

b. Kelemahan Teori konstruktivisme

Salah satu kekurangan utama teori konstruktivisme adalah implementasinya
sering memerlukan waktu yang lebih lama dan sumber daya yang lebih banyak
dibandingkan metode pengajaran tradisional. Pendekatan ini membutuhkan proses
pembelajaran yang lebih mendalam dan mteraktif, di mana murid tak sekadar
menerima  informasi dengan pasif, namun aktif ikut serta pada eksplorasi,
penemuan, juga penerapan berbagai konsep. Hal i membuat waktu yang
dibutuhkan dalam pembelajaran berbasis konstruktivisme menjadi lebih panjang.

Kelemahan lainnya adalah tantangan dalam proses penilaian. Pendekatan
konstruktivisme menitikberatkan pada pembelajaran yang aktif dan dinamis,
sehingga sult diukur menggunakan alat evaluasi tradisional  Penilaian
konvensional, seperti tes pilihan ganda, sering kali tidak mampu mencermmnkan
pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir kritis yang diperoleh melalui
pendekatan ini.

Selamn membutuhkan lebih banyak waktu, sumber daya, dan menghadapi
kesulitan dalam penilaian, teori konstruktivisme juga sangat bergantung pada
keterampilan guru. Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan implementasi
pendekatan mi. Mereka harus mampu membuat lingkungan belajar yang

mendukung, memberikan bimbingan yang efektif untuk murid, serta
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mengevaluasi pembelajaran dengan cara yang sesuai Tanpa keterampilan dan
kompetensi guru yang memadai, efektivitas pendekatan konstruktivisme sulit

untuk dicapai.

2.2 Berdiferensiasi dalam Pembelajaran

Model Pembelajaran Diferensiasi merupakan teknik pendidikan yang bisa
jadi media pada menjelaskan soal dengan cara yang asyk. Pendidikan yang
berdiferensiasi ialah upaya adaptasi di dalam kelas untuk memenuhi keperluan
belajar siswa. Selain itu, pembelajaran i bersifat fleksibel sebagaimana yang
dungkapkan oleh ~ Wahyuni (2022) dalam peneltiannya “Pendekatan
Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran IPAS™ yang menjelaskan bahwa: pertama,
metode ini dapat dimasukan ke dalam berbagai tingkat pendidikam, pembelajaran
berbasis proyek, dan perlu memperhatikan cara belajar siswa. Kedua, penerapan
metode berdiferensiasi mampu meningkatkan pencapaian belajar siswa. Ketiga,
metode ini sesuai digunakan dalam pembelajaran IPAS karena dapat memenuhi
kebutuhan belajar siswa dan mempertimbangkan mmat, karakteristikk cara belajar,
serta kesiapan mereka untuk belajar.

Menurut Tomlinson (2000), dalam modul guru penggerak paket 2
pembelajaran  berdiferensiasi  adalah  usaha untuk  menyesuaikan  proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap murid.
Guru perlu bersikap adil dalam memenuhi kebutuhan siswa. Adil bukan berarti
memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa, melainkan menciptakan
kesesuaian antara kebutuhan siswa dan metode pengajaran yang digunakan.
Terdapat tiga strategi dalam penerapan pembelajaran berdifrensiasi, yaitu

diferensiasi konten, difereresiasi Proses dan diferensiasi produk.
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Pembelajaran  berdiferensiasi, yang diperkenalkan oleh Carol Ann
Tomlinson pada tahun 1999 (Marlina, 2019), mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang mengakomodasi, melayani, dan mengakui keberagaman siswa
dalam belajar, dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan, minat, dan preferensi
belajar mereka. Untuk dapat meraih tyjuan dari pembelajaran yang diharapkan,
penting bagi guru memilki keterampilan yang memadai dalam memfasilitasi
keragaman potensi siswa, jadi kebutuhan belajar individu dapat terpenuhi. Konsep
i sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara yang menyebutkan bahwa
pembelajaran yang unggul ialah yang menghormati keberagaman yang ada (Eko
Mujito, 2017).

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki empat komponen utama, yaitu: (1)
konten, yang meliputi semua bahan ajar yang diajarkan kepada siswa. Metode
pembelajaran i dirancang berdasarkan kebutuhan perkembangan siswa dan
pemanfaatan pengelompokkan sesuai dengan posisi kemampuan, dan minat
mereka. (2) Proses, yang merupakan kegiatan di kelas yang dilakukan oleh siswa.
Hal i mencakup aktivitas pembelajaran di dalam kelas yang memberikan
pengalaman yang berari bagi siswa. Kegiatan yang signifkan yang dikerjakan
siswa dalam kelas juga dikelompokkan berdasarkan kesiapan, minta, dan cara
belajar mereka (gaya belajar). (3) Produk, produk yang dibedakan merupakan
kegiatan di kelas yang dilakukan oleh siswa. Ini mencakup aktivitas pembelajaran
di dalam kelas yang memberikan pengalaman yang berarti bagi siswa. Kegiatan
yang signifikan yang dikerjakan siswa menunjukkan pemahaman siswa tentang
tyjuan pembelajaran yang dicapai melalui karya atau penampilan yang

dipresentasikan kepada guru, seperti esai, artikel, presentasi, rekaman audio,
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video, grafikk, dan lainnya. (4) Lingkungan pembelajaran yang meliputi aspek
mdividual, sosial, serta fisik di dalam kelas.

Berdasarkan penjabaran yang telah disampaikan di atas, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa diferensiasi merupakan suatu strategi pembelajaran yang
bertuyjuan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam dari setiap
siswa. Dalam pendekatan i, guru menyesuaikan konten, proses, produk, atau
suasana belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa.

Diferensiasi dapat dilakukan melalui:

2.2.1 Diferensiasi Konten

Diferensasi konten merupakan bentuk implementasi merdeka belajar yang
dalam metode pembelajarannya memberikan materi kepada siswa berdasarkan
keterampilan, profil belajar, dan pengetahuannya. Pembelajaran diferensiasi
konten juga dapat dilakukan dengan guru memberikan materi sesuai dengan profil

atau gaya belajar siswa:

1. Audio visual: penyampaian materi menggunakan video pembelajaran dan

gambar-gambar yang berhubungan dengan topik ajar.

2. Auditori: bagi siswa yang memiliki cara belajar auditori dapat
disampaikan melalui tayangan video pembelajaran yang dengan topik

materi.

3. Kinestetik: penyampaian materi melalui  kegiatan sosio-drama  yang

berkaitan dengan topik ajar.

2.2.2 Diferensiasi Proses

Komponen diferensiasi dalam proses merujuk pada cara siswa memproses
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ide, informasi dan materi yang telah mereka terima. Ini terkait dengan Bagaimana
siswa berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut mempengaruhi
keputuhan belajar mereka.

Pembelajaran  berdiferensiasi pada proses berkaitan dengan cara
pengetahuan dipahami sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini bisa direalisasikan
dengan menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan
yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasisi inquiry learning. Inquiry
learning merupakan metode pembelajaran yang melibatkan murid dalam proses
pengumpulan data maupun pengujian hipotesis (Arends, 2008). Hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa didorong untuk berpikir
secara kritis dan melakukan analisis guna mencari dan menemukan jawaban dari
suatu permasalahan. Siswa diharapkan dapat mengidentifikasi masalah dan
melakukan studi untuk mencari solusi. Metode inquiry learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif
dalam proses belajar melalui eksplorasi, sehingga mengembangkan kemampuan
siswa untuk berinovasi dan berpikir kritis dalam menemukan pengetahuan secara
mandiri. Sebagai hasil dari penerapan metode inquiry learning, siswa diharapkan
mampu memanfaatkan pengetahuan yang telah dipelajari untuk menyelesaikan

masalah yang mereka hadapi berdasarkan informasi yang tersedia.

2.2.3 Diferensisi Produk

Komponen diferensiasi produk merujuk padacara siswa menampilkan
pemahaman yang sudah mereka pelajari. Dengan kata lain, ini berkaitan dengan
bagaimana siswa menerapkan pengetahuan yang didapat ke dalam berbagai hasil

yang sesuai dengan bakat dan minat mereka. Produk dalam pembelajaran
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berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai salah satu indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran. Siswa dapat diberikan kebebasan untuk menghasilkan produk
sesuai dengan minat mereka masing- masing.

Dari tiga diferensiasi maka peneliti menarik kesimpulan dari pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi sangat erat kaitannya dengan merdeka belajar yang
sesuai dengan Kkurikulum merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi sudah seharusnya
melihat siswa sebagai individu yang unik dengan minat atau potensi yang berbeda
beda. Potensi yang beragam tersebut dapat dikembangkan melalui aktivitas belajar
yang mendukung berbagai gaya belajar siswa, baik yang bersifat visual, auditori,
maupun kinestetik. Pembelajaran berdiferensiasi harus dilakukan dengan memilih
strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi pada
materi diterapkan melalui diferensiasi konten, proses, dan produk. Proses
pembelajaran disesuaikan dengan minat siswa untuk memudahkan pemahaman,
dan produk pembelajaran bisa beragam, seperti gambar, tulisan, atau penyampaian
lisan. Dengan lingkungan belajar yang fleksibel, siswa memiliki kesempatan
untuk belajar di berbagai tempat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas. Ini
semua menunjukkan komitmen guru dalam menyediakan pembelajaran yang
inklusif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan serta gaya belajar siswa. hal
tersebut menunjukkan bahwa guru telah memiliki kompetensi profesional
sebagaimana yang terdapat pada Perdirjen GTK No 2626 tentang model
kompetensi guru pasal 6 (13) “Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud
pada ayat (11) ditunjukkan dengan indikator: a. pengetahuan konten pembelajaran
dan cara mengajarkannya; b. karakteristik dan cara belajar peserta didik; dan c.

kurikulum dan cara menggunakannya”.
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2.2.4 Diferensiasi Lingkungan Belajar
Menurut Amalia (2023:191) pengaturan kelas secara fisik, sosial, dan
pribadi  membentuk lingkungan  belajar.  Diferensiasi  lingkungan  belajar
dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik sehingga merasa aman, nyaman, dan tenang
dalam belajar karena kebutuhan mereka terpenuhi (Ningrum dkk., 2023:96). Hal
mi sesuai dengan pendapat Yantoro (2020:589) bahwa “Guru yang berkualitas
mampu mengetahui perkembangan peserta didik dan mampu memberikan
pelayanan peserta didik secara individual”. Guru mengelompokkan peserta didik
dalam beberapa kelompok kecil sebelum memulai pembelajaran. diferensiasi
lingkungan belajar harus disesuaikan dengan kesiapan peserta didik dalam
belajar, minat mereka, dan profil belajar mereka agar mereka memiliki motivasi
yang tinggi dalam belajar. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi setiap peserta didik dalam
kelas mereka.
2.2.5 Tingkat Kemampuan Siswa
1. Identifikasi Tingkat Kemampuan Siswa: Melalui asesmen awal, guru
dapat mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat pemahaman mereka
terhadap materi tertentu.
a. Tingkat tinggi (Sangat mahir)
Siswa pada tingkat ini sudah memahami konsep dengan baik dan
mampu mengerjakan soal atau tugas yang lebih kompleks. Mereka
dapat berpikir kritis, menganalisis masalah, serta menemukan

solusi tanpa banyak bimbingan. Misalnya, dalam pembelajaran
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matematika, siswa yang berada di tingkat tinggi dapat
menyelesaikan soal cerita, menerapkan konsep dalam situasi nyata,
dan mengerjakan soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi. Dalam
pembelajaran membaca, mereka dapat memahami teks dengan
baik, menangkap makna tersirat, serta membuat kesimpulan dari
bacaan.

Tingkat sedang (Berkembang)

Siswa pada tingkat ini sudah memahami sebagian besar materi,
tetapi masith membutuhkan bimbingan dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang lebih kompleks. Mereka dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik, tetapi mungkin memerlukan contoh tambahan atau
latihan lebih banyak sebelum benar-benar memahami suatu konsep.
Misalnya, dalam pembelajaran  matematika, mereka  bisa
menyelesatkan soal operasi hitung dasar tetapi masih mengalami
kesulitan dengan soal cerita yang lebih kompleks. Dalam membaca,
mereka bisa memahami teks secara umum tetapi masih kesulitan
dalam menyimpulkan informasi tersirat.

Tingkat rendah (mulai berkembang)

Siswa pada tingkat ini masih kesulitan memahami konsep dasar
dalam pembelajaran. Mereka membutuhkan lebih  banyak
bimbingan dari guru serta strategi pembelajaran yang lebih
interaktif, ~ seperti pembelajaran  berbasis  permainan  atau
penggunaan alat bantu visual. Misalnya, dalam matematika, mereka

masih kesulitan memahami konsep penjumlahan dan pengurangan
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dasar serta membutuhkan latihan konkret menggunakan benda
nyata. Dalam membaca, mereka mungkin masih kesulitan
mengenali kata-kata, membaca dengan lancar, atau memahami isi
bacaan sederhana.

2. Penyesuaian Strategi Pembelajaran: Guru menyediakan materi ajar
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa dalam kelompok
masing- masing,

3. Peningkatan Berkelanjutan: Pendekatan ini memastikan bahwa siswa
mengalami  perkembangan kemampuan secara  bertahap  hingga

mencapai kompetensi yang diharapkan.

2.3 Konsep Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
2.3.1 Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang menghadapi transformasi dalam Kurikkuim Merdeka Belajar.
Dalam kurikulum ini, IPA dintegrasikan dengan IPS menjadi IPAS, menciptakan
pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensift Mata pelajaran IPAS
mempunyai peran krusial pada pendidikan karena mempelajari fenomena alam
dan sosial di sekitar kita, yang dikembangkan melalui pendekatan imiah.
Pengenalan IPAS di tingkat Sekolah Dasar bertujuan agar siswa dapat memahami
lingkungan mereka secara lebih mendalam. Dengan demikian, mereka diharapkan
bisa mengimplementasikan pengetahuan yang didapat pada keseharian (Rosiyani
et al, 2024). Dalam Kurikulum Merdeka, IPAS secara khusus dirancang untuk
memadukan ilmu alam dan sosial, memberikan siswa landasan yang seimbang

antara pengetahuan teoritis juga keterampilan praktis.



32

Menurut Sunendar (2022:17) IPAS yaitu mata pelajaran yang terdapat di
struktur kurikulum merdeka. Hal tersebut yaitu mata pelajaran baru kombinasi
antara [PA dan IPS juga cuma terdapat di struktur kurikulum sekolah dasar. Ihmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yaitu imu yang mempelajari terkait
makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan
mempelajari  kehidupan manusia menjadi individu juga menjadi makhluk sosial
yang berinteraksi bersama lingkungannya. Pendidikan IPAS mempunyai fungsi
pada perwujudan Profil Pelajar Pancasila menjadi ilustrasi ideal profil murid
Indonesia. IPAS membantu siswa membangun rasa ingin tahu akan fenomena
yang berlangsung pada sekeliingnya. Rasa ingin tahu tersebut mampu
memancing siswa guna mengerti bagaimana alam semesta bekerja juga
berinteraksi bersama kehidupan manusia di muka bumi i Pada mata pelajaran
IPAS terdapat dua komponen meliputi: 1) komponen pemahaman IPAS (IPA dan
IPS) dan 2) komponen keterampilan proses.

Pengntegrasian imu pengetahuan alam (natural sciences) juga ilmu sosial
(social science) pada Kurkkuim Merdeka memilki tujuan menciptakan
pembelajaran yang lebih holistk, multidisipliner, dan kontekstual Menurut
Listiana et al (2024), pendekatan i juga memungkinkan murid guna
mendapatkan pemahaman yang cenderung luas dan relevan terhadap isu-isu
lingkungan dan sosial di sekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut maka kesimpulannya Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang memilki tujuan
mengembangkan kompetensi siswa dalam memahami konsep-konsep dasar ilmu

pengetahuan alam dan sosial secara terpadu. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
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memiliki karakteristikk integrasi antara ilmu pengetahuan alam dan sosial yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tujuan utamanya yakni guna
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan penyelesaian masalah

melalui pendekatan kontekstual dan berbasis pengalaman.

1.3.2 Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Pendapat Sammel (2014:12) Sejalan oleh berkembangnya zaman, ilmu
pengetahuan pun selaln menghadapi perkembangan, oleh karena itu imu
pengetahuan sifatnya berubah-ubah juga menjadi usaha berkelanjutan yang dibuat
dari manusia guna mengungkapkan kebenaran dan memakainya guna kehidupan,
untuk memberikan pemahaman i kepada siswa, pembelajaran ilmu pengetahuan
alam dan imu pengetahuan sosial. Perlu dipadukan menjadi satu kesatuan yang
kemudian kita sebut dengan istilah IPAS. Yanitaky (2017:10) Daya dukung alam
dalam memenuhi kebutuhan manusia dari waktu ke waktu juga semakin
berkurang. Pertambahan populasi manusia yang terjadi secara eksponensial juga
memicu banyaknya permasalahan yang telah dihadapi. Seringkali persoalan yang
muncul bisa diatasi dengan mempertimbangkan dengan melihat dari satu sudut
pandang keimuan alam atau dari sudut pandang imu sosial saja, tetapi diperlukan
suatu pendekatan yang lebih holistik yang meliputi berbagai lntas disiplin imu.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seiring
perkembangan zaman, ilmu pengetahuan yang bersifat dinamis terus berkembang
untuk mengungkap kebenaran dan memberikan manfaat bagi kehidupan manusia.
Dalam konteks pendidikan, pembelajaran imu pengetahuan alam dan imu
pengetahuan sosial butuh disatukan, yaitu IPAS, untuk memberikan pemahaman

yang komprehensif kepada siswa. Selain itu, berkurangnya daya dukung alam
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pertambahan populasi manusia yang pesat memunculkan berbagai

permasalahan yang tidak dapat diselesaikan hanya melalui satu sudut pandang

keilmuan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan lintas

disipln imu untuk mengatasi masalah secara lebih efektift Pembelajaran IPAS

memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya dari mata pelajaran

lainnya di jenjang Sekolah Dasar:

1.

Interdisipliner:  IPAS  mengintegrasikan ~ konsep-konsep  dari  imu
pengetahuan alam (IPA) dan imu pengetahuan sosial (IPS), menciptakan
pendekatan yang holistkk untuk memahami fenomena alam dan sosial
Berbasis Kontekstual: Pembelajaran IPAS dirancang untuk relevan dengan
kehidupan sehari-hari  siswa, memungkinkan ~ mereka  untuk
menghubungkan teori dengan praktik di dunia nyata.

Pengembangan  Berpikir ~ Kritis: IPAS  mendorong siswa  untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah berdasarkan data
dan fakta ilmiah.

Keterlibatan Aktif Siswa: Aktivitas pembelajaran melibatkan siswa secara
aktif, baik melalui diskusi, eksperimen, maupun proyek kelompok.
Berorientasi pada  Lingkungan: Materi IPAS  menekankan pada
pemahaman dan pelestarian lingkungan hidup, membantu siswa menjadi

individu yang peduli terhadap alam dan komunitas mereka.

1.3.3 Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Tujuan utama pembelajaran IPAS dalam kurikuim i adalah untuk

menumbuhkan minat belajar, meningkatkan rasa ingin tahu, serta mendorong

siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selan itu, pembelajaran
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bertyjuan mengembangkan keterampilan penelitian, pemahaman terhadap

diri sendiri dan lingkungan, serta penguasaan konsep ilmiah secara mendalam.

Menurut Sunendar (2022:18) terdapat 6 tujuan pembelajaran IPAS sebagai

berikut:

1.

Mengembangkan keterkaitan juga keingintahuan sampai siswa terpacu
guna mempelajari fenomena yang terdapat pada sekeliing manusia,
memahami alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia.
Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan
alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak.

Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial siswa
berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat
berubah dari waktu ke waktu.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan keterampilan nkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.
Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik menjadi anggota
suatu kelompok masyarakat, bangsa dan dunia. Sehingga dia dapat
berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
dirinya dan lingkungan sekitarnya.

Dengan mempelajari IPAS, peserta didik dapat menyeimbangkan dirinya

sehingga sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (SK BSKAP No. 33 Tahun 2022):
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1. Mengembangkan rasa ingin tahu dan ketertarikan, sehingga peserta didik
terdorong untuk mengkaji fenomena di sekitar manusia, memahami alam
semesta, dan hubungannya dengan kehidupan manusia.

2. Berperan aktif dalam menjaga, melestarikan, dan mengelola lingkungan
serta sumber daya alam secara bijaksana.

3. Meningkatkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan,
dan menyelesatkan masalah melalui tindakan nyata.

4. Memahami dirinya sendiri mengenali lingkungan sosial tempatnya
berada, dan memahami bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat
berubah seiring waktu.

5. Memahami persyaratan untuk menjadi anggota kelompok masyarakat dan
bangsa, serta menyadari arti menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, dan
dunia, sampai bisa ikut serta pada pengatasan masalah yang berhubungan
oleh dirmya dan lingkungannya.

6. Menguasai pengetahuan dan konsep dalam IPAS serta menerapkannya

pada keseharian

1.3.4 Pembelajaran IPAS pada Tema “Harmoni dalam Ekosistem”
Pembelajaran di satuan pendidikan saat ini dirancang agar berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan mampu memotivasi
siswa untuk aktif Selain itu, pembelajaran juga memberikan ruang yang cukup
bagi siswa untuk mengembangkan isiatif, kemandirian, minat, kreativitas, serta
aspek fisikk sejalan oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Kegiatan
pembelajaran  dirancang dengan  mempertimbangkan bakat, minat, dan

perkembangan fisik maupun psikologis murid. Dalam pelaksanaannya, satuan
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pendidikan wajib membuat perencanaan, implementasi dan evaluasi proses
pembelajaran untuk memastikan ketercapaian kompetensi lulusan secara efisien
dan efektift Pada pembelajaran IPA, pengembangan sikap ilmiah siswa menjadi
salah satu fokus wutama. Sikap ilmiah yang dikembangkan meliputi sifat
mendahulukan bukti, keluwesan, sikap kritis, ketekunan, keterbukaan, kreativitas,
ketelitian, serta kepekaan akan lingkungan. Dalam melatih keterampilan proses
dasar IPA dan sikap ilmiah mi, pembelajaran tak sekadar bersifat pasif dengan
murid menjadi penerima informasi, tetapi menuntut nmurid untuk terlibat langsung
dalam pengalaman belajar.

Hal mi bertujuan supaya murid mampu memahami ilmu dengan menyehiruh
dan mampu menerapkannya pada keseharian. Hal lainnya, pembelajaran IPA juga
ditujukan guna mengasah kemampuan berpikir murid lewat penyelesaian
permasalahan yang relevan dengan kehidupan mereka (Raamadhani, 2019:11).
Tema “Harmoni dalam Ekosistem” yang tercantum pada modul ajar Kurikulum
Merdeka dipakai oleh pendidik dengan menyelaraskan keadaan murid, sekolah,

serta sarana dan prasarana yang tersedia.

Tabel 2. 1 Tema dan Profil Pelajar Pancasila

Tema Profil Pelajar Pancasila

Melihat karena Cahaya, Mendengar e Beriman Bertakwa kepada Tuhan
karena Bunyi YME dan Berakhlak Mulia

e Berkebhinekaan Global

e Mandiri

e Bernalar

e Kiitis

o Kreatif
Harmoni dalam Ekosistem e Beriman Bertakwa kepada Tuhan

YME dan Berakhlak Mulia

e Berkebhinekaan Global

e Mandiri

e Bernalar
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Kritis
Kreatif

Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk
Kehidupan

Beriman Bertakwa kepada Tuhan
YME dan Berakhlak Mulia

Berkebhinekaan Global
Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh

Beriman Bertakwa kepada Tuhan
YME dan Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Indonesiaku Kaya Raya

Beriman Bertakwa kepada Tuhan
YME dan Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Daerahku Kebanggaanku

Beriman Bertakwa kepada Tuhan
YME dan Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Bumiku Sayang, Bumiku Malang

Beriman Bertakwa kepada Tuhan
YME dan Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Sumber: ATP dan CP IPAS Kelas V SD

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan pendekatan tema dapat dirancang

berdasarkan elemen dan capaian pembelajaran Fase C yang terdapat dalam

muatan [PA pada Kurikulum Merdeka. Salah satu tema yang dapat diterapkan
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adalah “Harmoni dalam FEkosistem”. Berikut i adalah elemen dan capaian

pembelajaran yang mendukung tema tersebut:

Tabel 2.2 Elemen dan Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPAS (sains dan sosial) Peserta didik menyelidiki bagaimana
hubungan saling ketergantungan antar
komponen biotik-abiotik dapat
mempengaruhi kestabilan suatu

ekosistem di lingkungan sekitarnya.

Keterampilan Proses 1. Mengamati
Pada akhir fase C, siswa
mengamati fenomena dan kejadian
dengan cara yang Sederhana
melalui  panca indra, mencatat
hasil pengamatannya, dan mencari
persamaan serta perbedaannya.

2. Mempertanyakan dan
memprediksi
Bersama  acuan, murid bisa
menyampaikan pertanyaan
tambahan untuk memperkuat
temuan dan membuat prediksi
terkait penyelidikan ilmiah.

3. Merencanakan juga melaksanakan
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penyelidikan

Dengan mandiri, murid
merencanakan  juga  melakukan
langkah-langkah operasional guna
menanggapi  pertanyaan  yang
diberikan. Memakai alat dan bahan
yang selaras bersama
mengutamakan keselamatan.
Murid  memakai alat  bantu
pengukuran  untuk  mendapatkan
data yang akurat.

Memproses, menganalisis data dan
informasi

Menampilkan data berupa tabel
atau grafik juga memaparkan hasil
pengamatan dan hubungan atau
keterkaitan dari informasi secara
digital atau non digital. Melakukan
perbandingan antara data dengan
prediksi dan  menggunakannya
sebagai bukti dalam menyusun
penjelasan ilmiah.

Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi  kesimpulan dengan
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membandingkannya dengan teori
yang ada. Merefleksi penyelidikan,
termasuk  merefleksikan  validitas
suatu tes.

6. Mengomunikasikan hasil
penyelidikan dengan utuh yang
didukung oleh argumen, bahasa,
serta konvensi sains yang umum

selaras format yang ditetapkan.

Sumber : Kurikulum Merdeka

1.4 Penelitian Relevan

1. Penelitian relevan pertama yakni dilakukan oleh Nelly Susanti, dkk (2024)
berjudul “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar” tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan analisis pemahaman pendidik dalam
mengimplementasikan  pembelajaran  diferensiasi pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar dan mendeskripsikan hasil analisis
aktivitas guru dalam mengimplementasikan pembelajaran  diferensiasi
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Temuan dari
penelitian ini mengindikasikan bahwa secara umum guru atau pendidik
telah mengimplementasikan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar. Mereka telah mampu menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, temuan penelitian ini

juga menunjukkan pentingnya memberikan dukungan dan pelatihan lebih
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lanjut  bagi para pendidik untuk meningkatkan keterampilan yang
diperlukan dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa di kelas serta mengukur
pencapaian dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sementara itu,
penelitian saya lebih spesifik mengeksplorasi proses pembelajaran IPAS
untuk siswa kelas V sekolah dasar.

. Perelitian relevan kedua yakni dilakukan oleh Dewi Nikmatul Latifah
yang Dberjudul Analisis Gaya Belajar Siswa untuk Pembelajaran
Berdiferensiasi di Sekolah Dasar (2023). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan jenis gaya belajar yang dimilki oleh siswa serta
penggunaan informasi mengenai gaya belajar dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles &
Huberman yang terdiri dari mereduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar siswa kelas
V B SDN Purwoyoso 04 Kota Semarang berupa visual 52%, auditori 29%,
dan kinestetk 19%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar bisa dengan
gampang memahmi dan menguasai suatu topik melalui bacaan atau
pengamatan terhadap objek yang bersfat visual Perbedaannya terletak
pada pengumpulan data berupa angket dan lokasi penelitian.

. Penelitian relevan ketiga yakni dilakukan oleh Setyo Adji Wahyudi (2023)
dengan judul Analisis Pembelajaran IPAS dengan Penerapan Pendekatan
Pembelajaran  Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian
dalam artikel i bertuyjuan untuk memahami bagaimana pembelajaran

yang berdiferensiasi dapat memenuhi berbagai kebutuhan siswa dan
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dampak dari metode tersebut. Penelitian i bersifat kualitatif dengan
pendekatan deskriptift Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, waancara, dan dkumentasi Analisis data yang
dilakukan melalu tiga langkah, yakni reduksi data, presentasi data, serta
penarikan  kesimpulan. Hasil dari penerapan pembelajarn  yang
berdiferensiasi menunjukkan kemmapuan untuk menangani beragam
kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Siswa dikelompokkan berdasarkan
tipe Dbelajar mereka, yaitu audio, visual, dan kinestetik. Dengan
pengelompokkan siswa sesuai dengan gaya kebutuhan belajar mereka,
siswa dapat menjalani proses pembelajaran dengan baik sehingga
menjadikan pembelajaran Ibih fektif dan tuyjuan pendidikan dapat tercapai.
Perbedaannya terletak pada pendekatan dan lokasi, persamaannya dalam
penerapan diferensiasi dan pelajaran serta kelasnya.
1.5 Kerangka Berpikir
Berikut adalah kerangka berpikir dalam bentuk tabel yang lebih sederhana
dan mudah dipahami, tentang eksplorasi proses pembelajaran IPAS dengan
diferensiasi pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Tabel mi bertuyjuan untuk
mempermudah pemahaman mengenai konsep, langkah, dan penerapan pendekatan
mi dalam konteks pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Hayati, R.
(2020:60) struktur pemikiran adalah suatu proses sistematis yang bertujuan tidak
hanya untuk merumuskan pertanyaan penelitian, tetapi juga untuk mendorong
penyelidikan lebih dalam mengenai isu yang menjadi fokus kajian, serta
memberikan alasan yang relevan terkait pentingnya dan kebutuhan untuk

melaksanakan penelitian tersebut.
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Analisis Proses Pembelajaran Berdiferensiasi Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS)

Berdiferensiasi

Diferensiasi Konten Diferensiasi Proses Diferensiasi Produk

Deskripsi Proses Pembelajaran IPAS Berdiferensiasi pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar.

Gambar 2.1 kerangka berpikir




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian untuk proposal skripsi i dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
198/1 Pasar Baru, yang terletak di RT. 14 / RW. 02, Kelurahan Pasar Baru,
Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. Pemilihan
lokasi i didasarkan pada adanya fenomena yang relevan dengan topik penelitian
yang telah ditentukan oleh peneliti Penelitian mi dilaksanakan pada semester

genap tahun ajaran 2024/2025.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Perelitian i termasuk dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif yang
bertyjuan untuk memaparkan kondisi subjek serta keadaan nyata yang ada di
lapangan. Metode  penelitian  deskriptif  digolongkan  sebagai  penelitian
berdasarkan tingkat eksplanasi, di mana tuyjuan utamanya adalah menggambarkan
kondisi atau nilai dari satu atau lebih variabel secara mandiri (Sugiyono,
2019:25). Menurut Helaluddin dan Wiaya (2019:3), penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami peristiwa atau gejala yang dirasakan oleh subjek penelitian,
seperti sikap, pandangan, keinginan, aktivitas, dan aspek lainnya.

Pendekatan kualitatif tidak menggunakan angka statistik, melainkan
memaparkan secara deskriptif fenomena, kejadian, atau kondisi yang tengah
terjadi.  Dalam  penelitian i, pendekatan tersebut digunakan  untuk
menggambarkan dan menjelaskan kejadian serta peristiwa yang menjadi fokus
perhatian, kemudian djelaskan sesuai fakta yang ada. Bogdan dan Taylor

menyatakan bahwa penelitian  kualitatif merupakan metode penelitian yang
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hasilnya berupa deskripsi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, dari pihak
subjek penelitian (Sugiyono, 2019:227).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian i adalah studi kasus.
Pendekatan studi kasus digunakan untuk mendeskripsikan rangkaian peristiwa
mengenai analisis pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS kelas V
sekolah dasar secara teknologis mulai dari saat perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi di kela V SDN 198/ Pasar Baru, kendala yang dihadapi dalam
penerapannya, serta upaya dalam mengatasi kendala yang ditemui pada
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS. Studi kasus merupakan
metode penelitian kualtitatif yang digunakan untuk menyeidiki suatu peristiwa,
individu, kelompok, atau fenomena tertentu secara mendalam dalam konteks
nyata (Y, 2018:15). Metode ini bertujuan untuk memahami kompleksitas sebuah
kasusu dengan komprehensif melalui berbagai sumber informasi, seperti

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3.3 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian i dikumpulkan dan dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatift. Namun, penggunaan angka untuk mendukung penjelasan
fenomena tetap dimungkinkan jika diperlukan. Untuk mencapai tujuan penelitian,
terdapat dua jenis data yang harus dikumpulkan dan dianalisis, yaitu:
3.3.1 Data Primer

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan atau diterima secara
langsung dari sumber aslnya (Amruddin dkk, 2022:121). Data ni meruyjuk pada
informasi terbaru dan asli yang diperoleh langsung oleh peneliti. Dalam penelitian

mi, data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, serta pengumpulan
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dokumen yang dilakukan di SD Negeri 198/1 Pasar Baru. Data ini menjadi sumber
utama dalam mendukung analisis penelitian.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder, menurut Sugiyono (2022:137), adalah mnformasi yang
diperoleh tanpa interaksi langsung dengan sumber aslinya. Data i biasanya
berasal dari catatan tertulis atau pihak lain. Dalam penelitian i, data sekunder
digunakan untuk memperkuat hasil temuan dan diambil dari berbagai referensi
yang relevan, seperti buku, jurnal, dan sumber literatur lainnya. Beberapa bahan
yang dianalisis meliputi rencana pembelajaran, lembar kegiatan siswa, serta
catatan observasi mengenai metode yang diterapkan oleh guru kelas V di SD

Negeri 198/1 Pasar Baru.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2020:105) mengelompokkan metode pengumpulan data ke dalam
empat kategori utama, yaitu wawancara, dokumentasi, observasi, serta kombinasi
atau triangulasi yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan analisis
dokumen. Peneliti hanya melakukan pengamatan dan pencatatan tanpa
memengaruhi proses pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, wawancara
dilakukan terhadap peserta didik, sedangkan analisis dokumen dilakukan dengan
mengkaji bahan ajar yang digunakan oleh guru. Teknik analisis data dalam
penelitian i mengkuti empat tahapan: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Pada tahap pengumpulan data, langkah pertama yang dilakukan adalah

observasi proses pembelajaran di kelas dengan mata pelajaran IPAS. Selanjutnya,
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peneliti melakukan wawancara dengan guru serta mengumpulkan dokumen yang
berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses analisis data meliputi
pengorganisasian data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan
data yang telah diperoleh.
3.4.1 Observasi

Observasi merupakan teknk penelitian yang dilakukan secara terstruktur
dengan mengamati fenomena atau objek tertentu menggunakan semua pancaindra.
Proses i melbatkan pengamatan langsung pada objek yang diteliti serta
pencatatan hasil secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang jelas dan
objektif mengenai kondisi sebenarnya di lapangan (Sugiyono, 2019:203).

Penelitian mi  memfokuskan observasi pada aktivitas guru dalam
mengimplementasikan proses pembelajaran IPAS berdiferensiasi di kelas V. SDN
198/1 Pasar Baru. Pelaksanaan observasi menggunakan lembar pengamatan yang
dilengkapi kolom ceklis (V), yang diisi sesuai hasil pengamatan. Lembar
pengamatan dirancang sebagai panduan pengamat agar proses pengamatan
berjalan terukur dan terarah, sehingga mempermudah pengolahan data yang

diperoleh.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Observasi Tentang Pelaksanaan Pembelajaran IPAS Berdiferensiasi

No. Indikator

Kegiatan Pendahuluan

1 Membuat suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa merasa
nyaman selama proses pembelajaran.

N

Membantu meningkatkan minat siswa terhadap materi yang dipelajari.

w

Memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar.

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas agar siswa memahami
arah kegiatan belajar.

5 Mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan pengetahuan atau
pengalaman siswa sebelumnya.

Kegiatan Inti
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6 Orientasi siswa pada situasi masalah

a. Siswa diberikan pertanyaan pemantik

b. Siswa menyimak media pembelajaran dan video pembelajaran

c. Peserta didik menemukan komponen biotik dan abiotik yang terdapat
pada suatu ekosistem

d. Peserta didik menyimak video tentang rantai makanan

7 Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Peserta didik membentuk menjadi lima kelompok yang terdiri dari 5-6
peserta didik. (Diferensiasi Proses)

b. Siswa dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan berdasarkan hasil
analisis dari asesmen diagnostik awal.

c. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi dan
mengerjakan LKPD vyang dirancang sesuai dengan Kkategorinya, Yaitu
Tipe A (kurang mahir), Tipe B (mahir), dan Tipe C (sangat mahir)

d. Guru mendampingi tiap kelompok dengan memberikan arahan sesuai
dengan kemampuannya

8 Membimbing Penyelidikan individual maupun kelompok

a. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja
peserta didik (LKPD). (Diferensiasi Produk)

b. Melalui  pengamatan gambar pada LKPD, peserta didik
mengidentifikasi gambar tentang jaring-jaring makanan. (Diferensiasi
Konten)

c. Pendidik berkeliling untuk memantau kegiatan setiap kelompok dalam
menyelasaikan LKPD

9 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Siswa menyajikan hasil diskusi mereka tentang LKPD melalui
presentasi. (Diferensiasi Produk)

b. Siswa bekerja bersama guru untuk memberikan respons terhadap
jawaban yang telah disampaikan

10 | Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a. Peserta didik diberi penguatan oleh pendidik terhadap hasil kerja setiap
kelompok.

b. Peserta didik diberi soal evaluasi asesmen formatif (Tipe A, B, C)

c. Peserta didik mengumpulkan jawaban evaluasi sesuai waktu yang telah
di sepekati.

d. Guru memberikan umpan balik lebih lanjut

Kegiatan Penutup

11 [ Guru memberikan penghargaan atas usaha siswa dan memberikan
motivasi untuk terus berkembang

12 | Peserta didik bersama Pendidik merefieksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan

13 | Peserta didik bersama Pendidik menyimpulkan materi pembelajaran hari
ini

14 | Peserta didik bersama Pendidik merefleksikan perasaan senang setelah
proses pembelajaran

15 | Menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya

16

Berdo,a
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3.4.2 Wawancara

Pengumpulan data dalam penelitian i dilakukan melalui wawancara
mendalam. Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan data melalui
percakapan antara pewawancara dan informan guna memperoleh informasi yang
diperlukan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian mi adalah

"wawancara semi-terstruktur," di mana peneliti mengajukan pertanyaan secara

terbuka tanpa terikat sepenuhnya pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan

sebelumnya (Sugiyono, 2019:229). Adapun Informan dalam penelitian ni meliputi:
1. Guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri 198/I Pasar Baru.

2. Siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 198/ Pasar Baru.

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara

Informasi Pertanyaan
Wali Kelas V SDN 198/I Pasar | Pertanyaan Umum
baru 1. Bagaimana pendapat Ibu tentang pentingnya

pendekatan  yang  berdiferensiasi  dalam
pembelajaran IPAS?

2. Apakah Ibu familier dengan diferensiasi?
Jika ya, sejak kapan Anda menerapkannya?

Perencanaan Pembelajaran

1. Bagaimana Ibu merancang pembelajaran
IPAS?

2. Apa saja yang Ibu persiapkan sebelum
menerapkan?

3. Bagaimana Ibu menentukan  kebutuhan
belajar setiap siswa di kelas?

4. Menurut ibu, apakah diferensiasi merupakan
langkah paling tepat agar siswa bisa
termotivasi untuk belajar?

Pelaksanaan Pembelajaran

1. Bagaimana cara Ibu membagi siswa ke
dalam  kelompok  berdasarkan tingkat
pemahaman mereka?

2. Apa strategi yang Ibu gunakan untuk
mengelola  perbedaan kemampuan  siswa
selama pembelajaran berlangsung?
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Informasi Pertanyaan

3. Dapatkah Ibu  menjelaskan  aktivitas
pembelajaran IPAS?

4. Bagaimana Ibu memastikan siswa
memahami materi sesuai dengan
kemampuan mereka?

5. Apa kendala yang sering lbu temui saat
menerapkan pembelajaran diferensiasi?

6. bagaimana cara Ibu menanggulangi masalah
tersebut?

Evaluasi dan Refleksi

1. Bagaimana Ibu mengevaluasi keberhasilan
pembelajaran IPAS?

2. Apakah ada perubahan yang Ibu rasakan
pada siswa setelah  pendekatan ini
diterapkan?

3. Bagaimana Ibu  mengintegrasikan  hasil
evaluasi untuk perencanaan pembelajaran
berikutnya?

3.4.3 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020:124), dokumentasi adalah kumpulan catatan yang
mencakup berbagai peristiwa yang telah disimpan dengan baik, seperti teks,
gambar, atau karya penting yang dihasilkan oleh individu atau lembaga. Informasi
yang terkandung dalam dokumentasi tersebut kemudian disampaikan untuk
mendukung penelitian. Metode ini dapat dimanfaatkan untuk mndapatkan
mformasi yang tidak bisa didapatkan melalui sesi wawancara atau observasi,
seperti data historis, kebijakan, dan mformasi kontekstual lainnya yang relevan
dengan penelitian. Proses dokumentasi melibatkan pengumpulan dokumen,
penysringsn dokumen yang relevan, dan analisis isi dokumen untuk menemukan

mnformasi yang dibutuhkan.
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3.5 Uji Validitas Data

Uji validitas data yang digunakan dalam penelitian i adalah triangulasi.
Triangulasi merupakan teknikk untuk memeriksa keabsahan data dengan
menggunakan mformasi lam di luar data tersebut sebagai pembanding atau alat
pengecekan (Sugiyono, 2019:79). Dalam konteks pengumpulan data, triangulasi
meryjuk pada penggabungan berbagai teknikk dan sumber data yang ada.
Penggunaan triangulasi data bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas (validitas)
dan konsistensi (reliabilitas) data, serta menjadi alat bantu dalam analisis data di
lapangan. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, dengan cara dan waktu yang berbeda
(Sugiyono, 2019:28). Menurut Abdussamad (2021:190-192), triangulasi adalah
pengecekan data yang dilakukan dari berbagai sumber dengan berbagai metode

dan pada waktu yang berbeda.

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan memeriksa data dari sumber yang
sama menggunakan berbagai teknikk pengumpulan data. Artinya, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh
informasi dari sumber yang sama (Sugiyono, 2019:28). Dalam penelitian i, data
yang diperoleh dari observasi wawancara, dan dokumentasi kemudian

digabungkan untuk menghasilkan sebuah kesimpulan yang lebih valid.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggambarkan metode dan perspektif

yang digunakan untuk menafSirkan dan menguraikan data. Setelah data
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terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan analisis dengan menggunakan
pendekatan kualitatift Metode analisis yang diterapkan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini bertuyjuan untuk menggambarkan informasi
sesuai dengan fakta konkret yang diperoleh dari hasil wawancara, dengan tujuan
mendeskripsikan data secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai kondisi
yang diamati atau diteliti.

Teknik analisis yang digunakan meruyjuk pada prosedur yang diajukan oleh
Miles dan Huberman, yang terdiri dari beberapa tahap berikut i (Sugiyono,
2019:29):

1. Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara
mendalam, dan observasi, atau melalui penggabungan ketiga teknik tersebut
(triangulasi).

2. Reduksi Data
Data yang terkumpul kemudian disaring dan dicatat secara objektif
Selanjutnya, dibuat ringkasan sementara dari data yang telah diperoleh.

3. Penyajian Data
Setelah dilakukan reduksi, data disajikan dengan cara mengelompokkan dan
menyajikan data serupa ke dalam bagian-bagian tertentu yang telah diberi
tanda. Langkah selanjutnya adalah membuat ringkasan mti yang mencakup
seluruh aspek yang relevan dengan penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan
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Peneliti membuat kesimpulan sementara berdasarkan data yang telah
diperoleh, yang kemudian akan diperiksa lebih lanjut dan divalidasi ulang

untuk memastikan keakuratan data asli yang telah dikumpulkan.

3.7 Prosedur Penelitian
Pada penelitian i mengkuti prosedur yang terdiri dari beberapa tahap

berikut:

1. Tahap Persiapan
Tahap i merupakan langkah awal dalam penelitian, yang mencakup
persiapan mstrumen penelitian dan observasi di lokasi penelitian. Penulis
kemudian mengunjungi lokasi atau lembaga yang akan menjadi objek
penelitian serta meminta izin untuk menghindari kesalahpahaman antara
responden dan peneliti.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan data
menggunakan instrumen yang telah disiapkan, pengolahan data, analisis,
dan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang terkumpul.

3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap akhir, data yang telah dikumpulkan dan dianalisis disusun serta

digabungkan menjadi laporan penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian i dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 198/ Pasar Baru, yang
terletak di RT. 14 / RW. 02, Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Muara Bulian,
Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi Penelitian i dilaksanakan pada

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Berikut dipaparkan identitas SDN 198/1

Pasar Baru:

IDENTITAS SEKOLAH
Nama Sekolah : SDN 198/1 Pasar Baru
NPSN : 10507226
Jenjang Sekolah : Dasar
Status Sekolah : Negeri
Kelurahan : Pasar Baru
Kecamatan : Muara Bulian
Kabupaten : Batang Hari
Provinsi : Jambi
Negara : Indonesia

Objek peneltian i adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V Sekolah
Dasar Negeri 198/1 Pasar Baru,. Penelitian mi difokuskan pada proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru

sesuai pendekatan berdiferensiasi.

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian

Perelitian i adalah penelitian kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan
proses Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran IPAS Kelas V Sekolah
Dasar. Data diperoleh melalui observasi, wawancara serta dokumentasi yang
dilakukan langsung di SDN 198/ Pasar Baru. Data yang diperoleh melalui guru

kelas V, yang menjadi subjek penelitian dan mforman dalam wawancara. Guru

55
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kelas V dipilh sebagai fokus utama penelitian ini berdasarkan rekomendasi dari
kepala sekolah SDN 198/I Pasar Baru.

Observasi awal dilakukan untuk memperoleh gambaran umum kondisi
pembelajaran di kelas. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN 198/1
Pasar Baru telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang fleksibel, dengan
pendekatan berdiferensiasi untuk mengembangkan kompetensi siswa. Guru juga
telah menerapkan pendekatan berdiferensiasi sejak tahun 2022  untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa.

Melalui wawancara dengan wali kelas, diketahui bahwa guru merancang
pembelajaran berdasarkan assmen diagnostik, yang digunakan untuk menentukan
pembelajaran, guru menyediakan variasi konten, proses, dan produk untuk
memfasilitasi kebutuhn beragam siswa. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan
untuk memantau perkembangan dan memberikan umpan balk konstruktif
Temuan dari penelitian mi mengindikasi pada rumusan masalah penelitian,
Berikut dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti:

4.2.1 Tahapan Perencanaan Proses Pembelajaan Berdiferensiasi

Perencanaan pembelajaran yang berbeda di mata pelajaran Ihhu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk kelas V sdn 198/1 Pasar Baru
dilaksanakan dengan cara yang teratur dan berorientasi pada kebutuhan belajar
peserta didik. Adapun hasil temuan yang di dapatkan pada penelitian ini mengenai
perencanaan penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS
sebagai berikut:

Hasil observasi menunjukkan bahwa Guru kelas dengan rutin memulai
proses perencanaan dengan melakukan penilaian diagnostik yang menyeluruh

untuk  mengumpulkan informai mengenai tiga aspek penting, yaitu kesiapan
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belajar, minat belajar, dan gaya belajar siswa. Metode asesmen yang diterapkan
mencakup wawancara dengan siswa, pengamatan langsung terhadap perilaku
siswa di kelas, dan ujian sederhana untuk mengevaluasi pemahaman awal
terhadap materi yang akan diajarkan.

Pada perencanaan pembelajaran berdiferensiasi, pendidik menyesuaikan
perencanaan tersebut dengan tahapan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Hal
tersebut sejala dengan pernyataan dari wali kelas V yakmi Ibu DU, yang

menyatakan bahwa:

“Saya merancang pembelajaran dengan pertama-tama mengidentifikasi tingkat
pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya. Kemudian, saya menyusun aktivitas
yang disesuaikan dengan kemampuan kelompok siswa, baik yang lebih cepat maupun
yang membutuhkan perhatian lebih dengan tujuan agar setiap siswa dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan mereka masing-masing (DU, 24/4/2025)”.

Gambar 3.1 Wawancara dengan Guru Kelas V

Perencanaan adalah langkah awal yang krusial daam pelaksanaan
pembelajaran yang berbeda-beda. Dari wawancara dengan guru kelas V di SDN
198/1 Pasar Baru, diketahui bahwa guru telah membuat rencana pembelajaran
untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan
memperhatikan berbagai karakteristik siswa. Proses ini tidak hanya berorientasi

pada pencapaian tyjuan kurikulum, tetapi juga menyertakan hasil asesmen
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diagnostik yang dilakukan sebelum kegiatan belajar dimulai Adapun hasil

wawancara sebagai berikut:

“dalam merancang pembelajaran IPAS, saya selalu mengacu pada kurikulum yang brlaku,
tetapi saya juga mempertimbangkan hasil asesmen diagnostik siswa. Dengan cara ini saya
bisa menyusun rencana pembelajaran yang tidak sesuai dengan capaian pembelajaran,
tetapijuga relevan dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat siswa (DU, 24/4/20205)”.

Asesmen tersebut bertujuan untuk mengetahui kesiapan belajar, ketertarikan
serta gaya belajar masing-masing siswa, sehingga guru dapat merancang rencana
yang sesuai dan responsif terhadap kebutuhan siswa secara individual. Oleh
karena itu, peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi, melainkan juga
sebagai perancang pembelajaran yang befokus pada kebutuhan siswa.
Perencanaan yang dilakukan secra mendalam dan berbasis data i selaras dengan
prinsip Universal Design for Learning (UDL), yang menenkankan pentingnya
keluwesa dalam penyajian materi, partisipan siswa, dan ekpresi hasil belajar
(CAST, 2011). Guru percaya bahwa penerapan pembelajaran yang berbeda-beda
dapat meningkakan motivasi belajar siswa, karena penedekatan yang diterapkan
dianggap lebih cocok dengan karakteristk dan kebutuhan mereka. Hal mi
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara baik dapat membangun
lngkungan belajar yang lebih inklusf dan efisien.

Peneliti kembali mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana guru
mengidentifikasi kebutuhan dan keberagam siswa di  dalam kelas. Dan

menghasilkan jawaban sebagai berikut:

“ya, saya melakukan pemetaan gaya belajar, minat dan kesiapan akademik siswa
menggunakan dua pendekatan awal, yaitu asesmen diagnostik di awal pembelajaran dan
observasilangsung terhadap perilaku serta respon siswa (DU, 24/4/2025)”.

Asemen i mencakup pemetaan kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar
masing-masing siswa. Hasil dari asesmen tersebut, membagi siswa ke dalam tiga

kategori: kategori A (kesiapan rendah), kategori B (kesiapan sedang), dan kategori
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C (kesiapan tinggi). Untuk setiap kategori, guru menyiapkan materi dan media
yang sesuai. Misalnya, siswa kategori A diberi materi yang kaya akan gambar dan
tugas nyata untuk memudahkan pemahaman, kategori B menerima penjelasan
yang terfokus secara verbal dan visual yang tidak terlalu mudah tetapi tetap dapat
dikuti, sedangkan kategori C diberikan tugas yang menuntut pemikiran tingkat
tinggi, seperti analisis sebab-akibat. Seluruh rencana pembelajaran disusun
dengan merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
dalam kurikulum merdeka, serta disesuaikan dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam Profil Pelajar Pancasila.

Hasil observasi perencanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas V. SDN
198/1 Pasar Baru mencakup penyusunanan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai
dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran, serta pemilhan media
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Peneliti
kembali mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana persiapan guru sebelum
menerapkan pembealajaran. Dan menghasilkan jawaban sebagai berikut:

“mmm, saya menyiapkan modul ajar, LKPD dengan variasi tugas, serta alat bantu

pembelajaran sesuai dengan minat dan gaya belajar siswa, dan strategi pengelompokkan
siswa berdasarkan hasil asesmen (DU, 24/4/2025).”

Tahap berikutnya dalam perencanaan pembelajaran adalah mengidentikasi
dan menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) yang ada dalam kurikulum
merdeka. Setela itu, guru merumuskan CP tersebut menjasi Tujuan Pembelajaran
(TP) yang operasional, terkait dengan konteks, serta sesuai dengan kebutuhan
siswa, tuyjuan pembelajaran yang telah disusun i akan menjadi landasan dalam
membuat  perangkat ajar yang mencerminkan  konsep  pembelajaran
berdiferensiasi. Dalam proses penyusuanan perangkat ajar, guru menyediakan

berbagai media dan bahan ajar, seperti modul terstruktur, lembar kerja peserta
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didik (LKPD) dengan tingkat kesulitan yang bervariasi, serta materi yang
disajkan dalam berbagai format visual, audi, dan kinstetk untuk memnuhi
perbedaan gaya belajar siswa. Prinsip diferensiasi diterapkan secara menyeluruh
pada aspek konten (materi ajar disesuaikan dengan kesipan siswa), proses (metode
dan strategi pembelajaran yang berbeda), dan produk (cara siswa menunjukkan
pemahaman mereka terhadap materi). Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi semata, tetapi juga pada pengadaan

jalur belajar yang fleksibel dan bersifat personal

Gambar 3.2 Wawancara Bersama Kepala Sekolah
Peneliti menggali informasi dengan menanyakan kepada kepala sekola
mengenai  bagaimana  sekolah  memastikan  bahwa  guru-guru  memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi. Adapun hasil wawancara tersebut sebagai berikut:

“sekolah mengadakan pelatihan guru secara berkala, serta menyediakan forum diskusi
internal untuk berbagai praktik baik antar guru. Dan juga melalui workshop
pendampingan dari pengawas, kolaborasi antar guru dalam komunitas belajar (N,
14/5/2025).”

Sekolah juga berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan

menyediakan pelatihan bagi guru. Mereka terlbat dalam mengevaluasi tantangan
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yang muncul dan terus berusaha untuk memperbaiki proses pembelajaran.
Kesadaran akan pentingnya periapan guru dalam menerapkan pembelajaran yang
berbeda-beda mendorong sekolah untuk mendukung kolaborasi,
menyelenggarakan workshop, serta menyediakan kegiatan belajar mandiri. Semua
i dilakukan untuk memenuhi tuntutan kurikulum dan perkembangan yang terjadi
di dalam kelas.

Tahapan perencanaan pembelajaran berdiferensiasi yaitu tahapan yang
melibatkan pemanfaatan tiga strategi melalui konten, proses dan produk guna
memenuhi kebutuhan belajar siswa. Tahapan tersebut meliputi Pembelajaran
berdiferensiasi melalui konten i dilakukan berdasarkan beberapa faktor seperti
kesiapan, respon, minat, kombinasi pembelajaran, serta profil pembelajaran yang
bertyjuan untuk membantu menilai kesiapan siswa dengan cara menggunakan
beberapa alat ukur yang sesuai Pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks
proses ini menekankan pada strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru
sebagai bentuk adaptasi sehingga guru dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap
siswa walaupun dengan banyaknya perbedaan keterampilan masing-masing.
Pembelajaran  berdiferensiasi dalam  konteks dalam konteks produk i
meneckankan pada strategi dengan cara mengembangkan layanan atau produk
pendidikan yang telah dirancang dan disusun untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa.

Berdasarkan paparan hasil yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa betapa
pentingnya strategi dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena
itu, berbagai upaya perlu dilakukan untuk mendukung implementasi pembelajaran

berdiferensiasi termasuk dukungan dari pithak sekolah.
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4.2.2 Tahapan Pelaksanaan Proses Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran guru menerapkan metode
pembelajaran  yang berbeda-beda dengan menyesuaikan kegiatan belajar
berdasarkan kelompok siswa yang tela ditentukan melalui hasil penilaian awal
Siswa dibagi menjadi tiga kelompok yang berbeda, dengan setiap kelompok
disesuaikan menurut tingkat kesiapan mereka. Kelompok fokus pada aktivitas
visual sederhana, sementara kelompok B diberikan tugas untuk melakukan
analisis dasar. Di sisi lain, kelompok C diberi tanggung jawab untuk menjalankan
proyek pemetaan konsep yang lebih mandiri dan rumit. Tujuan dari pembagian i
adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan meraka. Hasil wawancara sebagai

berikut:

“saya mengelompokkan siswa berdasarkan hasil assmen awal dan pengamatan saya
selama proses pembelajaran berlangsung (DU, 23/5/2025).”

Gambar 3. 3 kegiatan menyajikan video pembelajaran

Dalam penerapan strategi pembelajaran yang berbeda-beda, guru
memanfaatkan cara yang bervariasi unuk menyampaikan materi pembelajaran.
Konten disampaikan melalui berbagai jenis media, seperti video, bacaan, dan alat
bantu yang relevan. Selain itu, variasi kegiatan yang ditawarkan mencerminkan

diferensiasi proses, termasuk eksperimen, diskusi dalam kelompok, dan tugas
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maniri yang dirancang untuk meningkatkan partisipan siswa. Dalam hal produk,
siswa diberikan pilhan untuk menentukan bentuk akhir dari pembelajaran
mereka, yang bisa berupa poster, presentasi video, atau laporan tertulis.
Lingkungan belajar juga disesuaikan untuk mendukung proses pembelajaran,
dengan menyediakan area untuk diskusi kelompok, tempat kerja mandiri, serta
dukungan teknologi yang memadai. Hasil wawancara sebagai berikut:

“ya, saya menyediakan berbagai sumber belajar seperti video, lembar kerja, dan alat
peraga yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa, dan saya menggunakan
berbagai pendekatan, seperti menjelaskan materi dengan cara yang beragam (visual, lisan,
praktik langsung), (DU, 14/5/2025).”

Pelaksanaan pembelajaran i sejalan  dengan  prinsip-pinsip  social
constructivism yang dikembangkan oleh Vygotsk, yang menenkankan pentingnya
dukungan struktural dan pengelempokan socil dalam proses edukasi. Penelitian
leh Wu dan Yang (2023) juga menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pebeljaran
yang terpisah sangat tergantung pada kesiapan guru untuk secara aktif memantau
dan mendapingi siswa selama proses pembelajaran. Dalam hal i, guru berperan
sebagai fasilitator yang pka terhadap kebutuhan siswa, memulai peantauan yang
terys menerus serta dukungan baik secara individu maupun dalam kelompok
kecil. Pendekatan mi memungkinkan pendidik untuk memberikan bantuan yang
tepat sesuai dengan perkembangan masing-masing siswa. Dalam pelaksanaan juga

terdapat kendala yang terjadi berdasarkan hasil wawancara guru sebagai berikut:

“kendala utama adalah keterbatasan waktu dalam menyiapkan materi yang bervariasi dan
menyesuaikan pembelajaran untuk seluruh siswa. Dan untuk mengatasinya saya membuat
perencanaan yang lebih matang, menyiapkan materi dari awal. Saya juga berkoordinasi dengan
guru lain untuk berbagiide dan solusi (DU, 14/5/2025).”

Walaupun terdapat berbagai tantangan terkait waktu dan kebutuhan untuk
membuat materi yang beragam, guru berhasil mengatasi kendala tersebut dengan

melakukan kerja sama yang baik dengan rekan-rekan serta menyusun rencana
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lebih awal. Pendekatan kolaboratif ini mencerminkan prinsip yang ditegskan oleh
Darling-Hammond et al. (2020), yang menyatakan bahwa praktik mengajar yang
efektif memerlukan buadya kerjasama dan saling belajar di antara guru dalam
komunitas profesional. Dengan demikian, kolaborasi antar guru tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga meningkatkan kualitas
pengajaran secra keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam
pembelajaran yang terpisah tidak hanya tergantung pada strategi yang digunakan,
melainkan juga pada dukungan dan kerja sama yang terjalin di antara para
pendidik. Hasil wawancara guru sebagai berikut:

Berasal hasil wawancara bersama wali kelas V Ibu DU menjelaskan

bahwasanya.

“saya telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS.
Pendekatan ini membantu saya untuk memberikan materi, aktivitas dan menentukan
metode serta media pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar
tingkat siswa, sehingga mereka lebih mudah mengikuti pelajaran (DU, 23/5/2025).”

Gambar 3. 4 Pembelajaran IPAS
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Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, pengajar menerapkan prinsip
pembelajaran yang berbeda dengan embagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
berdasarkan hasil penilaian awal dan pengamatan yang dilakukan selama kegiaan
belajar. Setaip kelompok diberikan tugas dan metode belajar yang disesuaikan
dengan tingkat pemahaman dan cara belajar tiap siswa. Strategi ini sejala dengan
teori Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal (ZPD), yang menyatakan
bahwa pembelajaran optimal terjadi saat siswa menghadapi tantangan yang sedikit
lebih sulit dari kemampuan mereka saat ini, dengan dukungan yang tepat dari
pengajar. Oleh karena itu, peran pengajar sangat penting dalam memberikan
bimbingan yang sesuai agar siswa dapat mencapai potensi terbaik mereka. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“saya menyiapkan variasi tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda dan memberikan
keleluasaan pada siswa untuk memilih cara belajar yang paling mereka sukai. Baik secara

individu maupun kelompok. Saya juga memastikan siswa aktif dan terlibat (DU,
24/4/2025).”

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, pengajar menyediakan
variasi tugas dengan tingkat kesultan yang berbeda-beda, serta memberi
kesempatan kepada siswa untuk memilh metode belajar yang paling cocok
dengan keinginan mereka. Bimbingan tambahan diberikan kepada siswa yang
mengalami  kesulitan, baik dalam konteks individu maupun kelompok kecil
Pendekatan mi sejalan dengan ide Tomlinson (2003) mengenai fleksibelitas dalam
proses dan hasil dalam diferensiasi. Selain itu, pengajar juga menggunakan
pendekatan multimodal, yang mencakup pemakaian alat peraga, video
pembelajaran, eksperimen sederhana, dan diskusi kelompok. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan cara yang lebih menarik dan
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nteraktif. Tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran ini menunjukkan hasil
yang signifikan. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah
memahami pelajaran saat pengajar menggunakan alat bantu visual atau melakukan
eksperimen langsung, sementara siswa lamnya lebih menyenangi pembelajaran
yang berbasis penjelasan verbal. Di samping itu, siswa juga menyatakan bahwa
pemberian tugas yang bervariasi sesuai kemampuan mereka membuat mereka
merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar. Hal mni sejalan dengan
teori Gardner tentang keceerdasan dan gaya belajar, sehingga membutuhkan
pendekatan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namu, pengajar
menyadari adanya tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama terkai
dengan keterbatasan waktu untuk menyiapkan materi yang beragam. Untuk
mengatasi masalah ini, pengajar melakukan perencanaan lebih awal dan bekerja
sama dengan rekan sejawat untuk berbagi ide dan solusi Pendekatan ini
mencerminkan ~ prinsip  komunitas  pembelajran  profesional (PLC), yang
menekankan pentingnya kerja sama antar pengajar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

Pada tahap mi guru akan melakukan proses pembelajaran kepada siswa di
kelas dengan menggunakan modul ajar yang telah dibuat. Pembelajaran
berdiferensiasi bertuyjuan untuk menyesuaikan metode, materi, dan penialaian
sesuai dengan kebutuhan, mimnat, dan kemampuan masing-masing siswa. Dalam
konyeks mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SD
Negeri 198/1 Pasar Baru, pembuatan modu ajar yang efektif sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran yang dapat memenuhi keragam siswa. Dengan

adanya modul ajar akan membantu siswa dalam belajar secara mandri sesuai
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dengan gaya belajar masing-maing.dalam modul ajar terdapat beberapa sumber
belajar sehingga siswa dapa memilih media yang mereka sukai bak itu berupa
gambar, teks, mauoun video. Hal mi akan mendukung perkembangan kemandirian
belajar siswa karena mereka dapat memilih serta mengatur waktu maupun metode
belajar yang mereka inginkan sesuai dengan kecepatan dan kenyamanan mereka.
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan hasil dari asesmen
diagnostk dan pemetaan kebutuhan belajar siswa sebagai acuam untuk

merancang pembelajaran berdiferensiasi.  Studi dokumen peneliti  menunjukkan

adanya modul ajar yang dibuat oleh guru.

Gambar 3.5 Modul Ajar
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Hasil observasi menunjukan bahwa sebelum memasuki materi guru
melakukan tanya jawab guna mengetahui sejauh mana siswa mengetahui tentang
materi apa yang akan dipelajari. Setelah membuat modul ajar sesuai dengan
asesmen diagnostik yang telah dilakukan. Selain itu, guru juga perlu memberikan
instruksi yang berbeda kepada kelompok yang telah dibuat sesuai kebutuhan
masing-masing siswa dengan menggunakan metode pembelajaran langsung atau
pemblajaran berbasisi proyek. Hal mi dikarenakan guru memilki peran sebaai
fasilitator dalam proses blajar mengajar. Dalam modul ajar guru dapat menyusun
serta merencanakan langakh-langkah pembelajaran yang jelas sistematis dan
sesuai dengan kebutuhan siswa seperti membaca materi, melakukan percakapan
kelompok, mengerjkan soal, hingga mempresentasikan hasil belajar. Pada
penerapan dimensi ini, terdapat peran dari guru kelas. Di SDN 198/1 Pasar Baru,
selain terdapat pembelajaran IPAS pada umumnya terdapat pula pembelajaran
IPAS berdiferensiasi pada kelas V Sekolah Dasar.

Dari hasil wawancara wali kelas V Ibu DU mengatakan bahwasanya :

"Dampaknya Pembelajaran berdiferensiasi ini sangat positif bagi siswa. Siswa yang
sebelumnya kesulitan menjadi lebih percaya diri karena mendapatkan materi sesuai
kemampuannya, sementara siswa yang lebih maju tetap merasa tertantang dengan tugas
yang lebih kompleks. Saya juga melihat peningkatan partisipasi aktif di kelas, karena
setiap siswa merasa dihargai dan lebih terlibat dalam proses belajar. Selain itu, hasil
belajar mereka juga menunjukkan kemajuan yang signifikan, baik dari segi pemahaman
konsep maupun kemampuan berpikir kritis (DU, 24/4/2025).”

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak positif bagi siswa. Siswa yang sebelumnya mengalami
kesulitan kini menunjukkan penigkatan keapercayaan diri karena mereka
menerima materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Di sisi lan,
siswa yang sudah lebih paham tetap merasa tertantang dengan tugas-tugas yang

lebth kompleks. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga mendorong
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partisipasi aktif di dalam kelas. Hasil belajar siswa menunjukkan kemajuan yang
signifikan, baik dalam pemahaman konsep maupun dalam kemampuan berpikir
kritis.

Pelaksanaan pembelajaran menekankan pendekatan yang berfokus pada
siswa, di mana peran guru sebagai falisitator yang mengarahkan proses belajar
sesuai dengan karakteristk masing-masing siswa. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan apersepsi yang menghubungkan materi baru dengan pengalaman yang
dimilki oleh siswa. Proses pembelajaran yang berbeda pada IPAS dilakukan
dalam konteks diferensiasi konten, proses, dan produk. Konten: materi diajarkan
dengan menggunakan media visual, lisan dan praktik langsung. Proses: kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan variasi tergantung pada kesiapan siswa. Produk:
siswa menunjukkan penguasasaan mereka melalui berbagai jenis tugas
(presentasi, peta konsep, atau respon lisan).

Selanjutnya untuk memperkuat data temuan. Peneliti melakukan wawancara
kembali terkait bagaimana guru melaksanakan pembelajaran Dberiferensiasidi
kelas. Ibu DU memberikan pernyataan sebagai berikut.

“Dalam melaksanakan pembelajaran tersebut saya membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Saya menyusun kelompok
dengan mempertimbangkan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. (DU,
24/5/2025).”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi telah
diterapkan di sekolah. Pendekatan ini memungkinkan guru menyajikan materi,
aktivitas serta metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan,
mmnat, dan gaya belajar masing-masing siswa. Dengan cara ini, siswa dapat lebih
mudah  memahami dan mengerti pelajaran  yang  disampaikan.  Guru

mengelompokkan siswa sesuai dengan hasil asesmen awal. Kelompok-kelompok
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ini kemudian diberikan materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka,
dengan pendekatan yang lebih terfokus pada pemahaman mendalam atau latihan
tambahan berdasarkan kebutuhan. Tugas yang diberikan bervariasi sesuai
kemapuan dan minat siswa. Pendekatan yang digunakan mencakup wvisual, lisan,
dan praktik. Kegitan inti pembelajaran mencakup penayangan video edukatif,
eksplorasi gambar, diskusi kelompok, serta presentasi hasil kerja, di mana guru
menyediakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan masing-masing kelompok. Siswa yang memiliki kemampuan
lebih tinggi diberi tantangan untuk membuat peta konsep dan memberikan solusi
terhadap skenario pemasalahan lingkungan. Guru mendampingi setiap kelompok
dan memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan yang muncul. Proses
pembelajaran berlangsung dengan dinamis dan melibatkan interaksi aktif antar
siswa.

Strategi yang digunakan adalah strategi berbasis kelompok, di mana siswa
dengan kemampuan serupa bekerja bersama untuk saling mendukung. Sementara
itu, guru memberikan pendampingan khusus bagi siswa yang mengalami
kesulitan, seperti melalui pendekatan one-on-one atau memberikan tugas

tambahan.

4.2.3 Tahapan Evaluasi dan Refleksi

Hasil observasi menunjkkan Evaluasi dalam pembelajaran yang berbeda
dilaksanakan secara menyeluruh dan bertahap, dengan memperhatikan keunikan
dan kebutuhn masing-masing siswa. Dalam proses ini, pengajar menerapkan
metode penilaian yang beragam, yang dirancang sesuai dengan tingkat kesiapan
siswa. Kelompok A ditugaskan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan

Kemampuan Berpikir Tingkat Rendah (LOTS), sedangkan kelompok B
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menangani soal yang memerlukan analisis situasi Sementara itu, kelompok C
dibiarkan untuk menghadapi soal yang membutuhkan Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi (HOTS), seperti membuat kesimpulan prediktif tentang ekosistem.
Tujuan dari pendekatan i adalah untuk memastikan setiap siswa mendapat
tantangan yang sejalan dengan pemahan mereka sehingga proses evaluasi lebih

efektif dan relevan. Adapun hasil wawancara guru sebagai berikut:

“ya dengan melakukan evaluasi melalui kuis, penilaian proyek, lembar kerja, serta
refleksi siswa terhadap pencapaia tujuan pembelajaran (DU, 24/4/2025).”

Dalam melakukan penilaian, pengajar memanfaatkan berbagai teknik yang
mencakup observasi, portofolio, presentasi proyek, serta kuis formatif. Hasil dari
berbagai metode ini digabungkan sebagai bagian dari refleksi belajar yang lebih
komperehensif. Siswa juga dimmnta untuk memberikan umpan balk serta
mencatat pemikiran mengenai pengalaman belajar mereka. Lebih lanjut, pengajar
juga melakukan refleksi bersama sejawat sebagai bagian dari kolaborasi
profesional yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penerapan strategi
pembelajaran yang berbeda. Menurut Muijs dan Reynolds (2022), evaluasi
pembelajaran yang baik tidak hanya berfokus pada hasil akhir, melainkan juga
melibatkan proses perencanaan dan pengambilan keputusan yang berbasis data
untuk memperbaiki kualitas pengajaran. Evaluasi yang terus menerus i menjadi
dasar untuk membangun siklus pembelajaran yang adaptif dan dinamis, di mana
pengajr dapat terus menyesuaikan metode mereka berdasarkan umpan balk dan
hasil yang diperoleh. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk
mengukur pencapaian, tetapi juga sebagai alat untuk pengembangan profesional

dan peningkatan mutu pembelajaran secara keseluruhan.
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Adapun wawancara yang dilaksanakan dengan Ibu DU memberikan

pernyatan sebagai berikut.

"Ya, saya melihat perubahan yang cukup signifikan. Siswa menjadi lebih aktif dalam
bertanya dan berdiskusi, mereka juga tampak lebih percaya diri saat menyampaikan
pendapat atau hasil kerja (DU, 24/4/2025).”

Gambar 3. 6 Penyajian Tugas

Evaluasi melalui kuis, proyek, dan refleksi terjadi peningkatan partisipasi
siswa. Hasil evaluasi digunakan untuk perencanaan pembelajaran berikutnya.
Evaluasi dan refleksi yang dilakukan melalui tes, keterlbatan siswa dalam
diskusi, serta perubahan dalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
IPAS. Guru juga meminta umpan balk langsung dari siswa mengenai apakah
mereka merasa materi yang diajarkan mudah dipahami dan diterapkan.

Hasil wawancara selanjutnya terkait evaluasi sebagai berikut:

“hasil evaluasi ya, saya gunakan sebagai bahan refleksi dan acuan dalam menyusun
perencanaan lanjutan berdasarkan temuan evaluasi dan umpan balik siswa untuk
meningkatkan pembelajaran berikutnya (DU, 23/5/2025).”

Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperkuat
dalam pembelajaran berikutnya. Guru merencanakan materi yang lebih spesifik
untuk siswa yang membutuhkan perbaikan, serta memberikan tantangan lebih
bagi siswa yang sudah menguasai materi. Selamn itu, evaluasi juga mecakup
umpan balk secara langsung maupun tertulis melalui catatan refleksi siswa.

Refleksi ini digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa dan sebagai
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bahan untuk merencanakan pembelajaran berikutnya. Siswa menyapaikan
pengalaman belajar mereka, termasuk tantangan yang dihadapi dan aspek-aspek
yang disukai dari proses pembelajaran. Dengan cara ini, siswa dapat aktif terlibat
dalam evaluasi, yang tidak hanya mempengaruhi kesadaran mereka terhadap
pembelajaran, tetapi juga memberikan informasi berharga bagi guru.

Guru melakukan tahap evaluasi setelah mendapatkan hasil setelah siswa
mengerjakan LKPD oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami materi yang didapatkan serta untuk
memperbaiki proses pmbelajaran selanjutnya. Pembuatan LKPD untuk siswa
dibuat oleh guru guna mendapatkan umpan dari materi yang telah disampaikan
oleh guru, untuk menerapkan hasil pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran, memperkuat pemahaman siswa serta
mendorong kerja sama antar siswa, sehingga mereka dapat belajar satu sama lain
dan mengembangkan keterampilan sosial dengan baik. Selain itu, pengerjaan
LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi juga berfungsi sebagai alat untuk
mendukung proses pembelajaran yang efektif dan aktift Siswa diarahkan untuk
mengerjakan LKPD (lembar kerja peserta didik).

Berdasarkan hasil wawancara guru sebagai berikut:

“ya, saya menggunakan hasil evaluasi itu untuk memberikan dukungan atau bantuan
tambahan kepada siswa yang memerlukan dengan memberikan tindak lanjut ya, atau
bimbingan kemudian meodifikasi tugas sesuai dengan kebutuhan mereka (DU,
24/4/2025).”

Tujuan pengerjaan LKPD oleh siswa yaitu untuk membantu siswa dalam
belajar secara lebih mendalam mandiri aktif, serta mempermudah guru untuk
mengevaluasi kemajuan belajar dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran

yang telah dlakukan sehingga akan menciptakan pembelajaran yang lebih baik
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kedepannya. Pengerjaan LKPD disebut sebagai tahap evaluasi dalam proses
pembelajaran karena kegiatan tersebut memberikan gambaran yang komprehensif
tentang pemahaman dan kemamuan siswa baik dari segi kemampuan berpikir,
pengetahuan, maupun proses belajar mereka. Dengan demikian LKPD berperan
sebagai alat untuk menilai perkembangan siswa secara formatif serta sebagai
bahan refleksi bagi guru untuk memperbiki cara mngajar pada pembelajaran
selanjutnya.

Pengerjaann LKPD biasanya melalui soal atau tugas yang dapat membanu
guru mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam berpiki, menyelesaikan
masalah serta membuat keputusan berdasarkan banyaknya pengetahuan yang
dimikki. Selain itu, pengerjaan LKPD juga berfungsi untuk membantu guru dalam
memantau kemajuan belajar masing-masing siswa dari waktu ke waktu. Sehingga
dalam hal mni guru akan lebih mudah untuk memberikan bimbingan yang tepat
bagi siswa yang membutuhkan.

Dari evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi di SDN 198/1 Pasar Baru cukup baik dalam beberapa aspek utama.
Evaluasi yang dilakukan secara Dberkala memberikan kesempatan untuk

melakukan perbaikan berkelanjutan.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan ~ hasil  penelitian =~ mengenai  “Analisis =~ Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Materi Rantai Makanan di Kelas V sdn 98/1 Pasar Baru”
yang dilakukan di kelas V SD Negeri 198/ Pasar Baru yang diperoleh melalui
serangkaian teknik penelitian yakni observasi, wawancara serta dokumentasi
dengan rumusan masalah yang sudah diwraikan. Peneliti menemukan bahwa guru

kelas V telah melakukan pembelajaran berdiferensiasi. Ini memungkinkan proses
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belajar yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan serta potensi siswa.
Salah satu aspek utama yang mendukung adalah fleksibelitas dalam metode
pembelajaran, yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar
dan mengembangkan kompetensi mereka. Pembelajaran i tidak hanya
meningkatkan  pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga

mendorong kreativitas dan keterampilan berpikit kritis siswa.

4.3.1 Tahapan Perencanaan Proses Pembelajaan Berdiferensiasi

Perencanaan Pembelajaran berdferensiasi dalam mata pelajaran IPAS di
kelas V sekolah dasar tidak hanya mencerminkan penerapan kurikuum merdeka,
tetapi juga menjadi wujud konkret dari pendekatan pendidikan yang berfokus
pada kebutuhan undividual siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah
menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil
belajar siswa. Hal i sejalan dengan teori Tomlison & Moon (2021), yang
menyatakan bahwa diferensiasi harus didasarkan pada data kebutuhan belajar
siswa yang aktual dan dirancang untuk menjamin keadilan dalam pembelajaran,
bukan keseragaman. Guru memulai dengan merancang asesmen awal untuk
memetakan kebutuhan siswa, kemudian merancang perencanaan pembelajaran
yang fleksibel dan kontekstual Dalam pelaksanaanya guru menerapkan
pendekatan aktif dan partisipatif dengan mempertimbangkan keberagaman peserta
didik.

Sebagai langkah wuntuk meningkatkan kualitas pendidik, sekolah i
mengikuti arahan yang diatur dalam kurikulum merdeka, yang memberikan
fleksibilitas  lebih dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat mengasah
kemampuan mereka sesuai dengan mmat dan bakat mdividu. Hal mni sesuai

dengan teori yang dikemukakan oleh Meylna dkk (2023), yang menyatakan
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bahwa kurikulum bukan hanya terdiri dari kumpulan mata pelajaran, tetapi
mencakup tujuan, materi, metode pengajaran, serta prosedur penilaian.

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi di SDN 198/ Pasar Baru dimulai
dengan pendekatan yang fokus pada pemahaman kebutuhan masing-masing
siswa. Langkah awal dalam proses ini meliputi pelaksanaan asesmen untuk
mengenli potensi, minat dan kebutuhan belajar siswa secara rinci Data yang
diperoleh dari asesmen mni kemudian digunakan oleh guu sebagai landasan untuk
merancang strategi pembelajaran efektif, termasuk pemilhan metode, media, dan
pendekatan yang sesuai dengan karakter dan kelemahan setiap siawa. Hal i
selaras dengan yang dijelaskan oleh Sholeh, M. (2024), bahwa guru perlu
menyesuaikan konten pembelajaran dengan kesiapan dan profil belajar siswa agar
pembelajaran lebih inklusi dan efektif.

Guru secara aktif mengumpulkan informasi tentang hambatan belajar yang
dihadapi siswa sebagai dasar untuk menyesuaikan rancangan pembelajaran.
Tujuannya adalah agar penyampaian materi dapat berlangsung dengan efektif dan
responsif terhadap perbedaan yang ada. Upaya i mencerminkan komitmen
sekolah untuk memberikan pengalaman belajar yang inklusif, relevan, dan
fleksibel terhadap keberagam siswa. Rencana ini dibuat merujuk pada asesmen
awal yang dipjalankan melalui berbagai alat evaluasi Walaupun tetap mengikuti
kurikulum yang ada, guru punya kebebasan untuk menyesuaikan dengan kondisi
sebenarnya di kelas. Oleh karena itu, perencanaan yang matang menjadi aspek
penting agar guru dapat mencapai tujuan kurikulum sambil beradaptasi dengan

perubahan dalam proses pembelajaran.
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Kesediaan sekolah untuk menerapkan pembelajaran yang berbeda nampak
dari berbagai upaya penguatan kompetensi guru yang dilakukan melalui diskusi
profesional seperti kelompok belajar (kombel) dan pelatihan/workshop. Dalam
kegiatan kombel, pendidik diberikan kesempatan untuk berdiskusi, berbagi
pengalaman, dan merumuskan strategi pembelajaran yang sesuai dengan realitas
siwa. Sedangkan workshop yang melibatkan narasumber dari lembaga pendidik
profesi guru (PPG) memberikan kontribusi besar pada peningkatan pengetahuan
dan keterampilan guru terkait dengan pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan perbedaan individu. Inisiatif i menunjukkan adanya kontinuitas
dalam usaha peningkatan mutu pendidikan di lembaga pendidik melalu
penguatan profesionalisme para pendidik. Ini juga menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah menjalankan perannya dengan strategis, terutama dalam mendukung
pengembangan  kapasitas guru. Seperti yang disampaikan oleh Yantoro
(2022:1677), kepala sekolah harus memilki strategi yang tepat untuk
meberdayakan tenaga kependidikan, seingga mereka dapat meningkatkan
profesionalisme dan berperan aktif dalam berbagai program sekolah yang
mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Tomlinson (2013) menjelaskan bahwa keberagaman di antara siswa dapat
dilihat dari tiga aspek berbeda, yaitu kesiapan, minat, dan profil belajar siiswa.

1. Kesiapan siswa.

Kesiapan dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan dan keterampilan

yang dimiki siswa untuk mencapai tujan pembelajaran.  Guru

mengelompokkan kesiapan siswa ke dalam tiga kategori, yaitu kurang,

sedang, dan baik. Untuk kelompok yang kurang siap, guru memberikan
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pendampngan yang lebih intensif saat kegiatan pembelajaran. Kelompok

sedng mendapat dukungan yang cukup, sedangkan kelompok yang baik

diberikan kepercayaan untuk belajar secara mandiri dengan sesekali

mendapatkan bimbingan.

2. Minat

Minat memilki peran penting dalam mendorong seseorang untuk belajar.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru bisa bertanya kepada siswa tentang

hal-hal yang mereka sukai, hobi atau pelajaran yang mereka

favoritkan.siswa umumnya lebih bersemangat mempelajar hal-hal yang

sesuai dengan minat ereka. Guru menidentifikasi minat ini berdasarkan

pada hobi yang dimilki siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang

berbeda, siswa diizinkan mengekspresikan pemahaman mereka terhadap

materi dengan cara yang mereka pilih, seperti menggambar, bercerita, atau

menulis.

3. Profil Belajar

Profil belajar siswa menggambarkan cara yang paling mereka sukai untuk

memahami materi dengan baik. Mengetahui profil belajar siswa membantu

guru untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan

masing-masing siswa. Guru memprsiapkan bahan ajar yang beragam guna

memfasilitasi belajar siswa berdasarkan gaya belajaranya.

Pemetaan siswa ini bertujuan untuk membantu guru dalam merancang
pembelajaran yang berbeda-beda, sehingga dapat memenuhi kebutuhan masing-
masing siswa. Seperti yang disampaikan oleh Amalia (2023:189), proses

pembelajaran yang berbeda-beda perlu dibentuk melalui cara pandang guru yang
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percaya bahwa setiap anak memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berkembang
dengan baik sesuai dengan potensi yang dimilki Berdasarkan hasil pemetan
kebutuhan belajar siswa, informasi i dapat menjadi pedoan bagi guru dalam
menyusun strategi pembelajaran yang beragam. Selain itu, penting bagi guru
untuk  memastikan bahwa rencana pembelajaran sejlan  dengan  Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Capaian Pembelajaran (CP). Semua i bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang efisien dan sesuai dengan keperluan masing-
masing siswa. Melalui proses mi, guru dapat mengembangkan modul ajar yang
akan  digunakan  sebagai  referensi untuk mempermudah  pelaksanaan
pembelajaran. Guru juga harus menyediakan beragam sumber tambahan unuk
menunjukkan kesipan dan dukungan penuh terhadap pembelajaran yang berbeda-
beda. Guru menyiapkan modul, bahan bacaan, dan media pembelajaran mnteraktif
yang bervariasi. Selain itu dengan memperhatikan fasilitas seperti video dan alat
peraga, guru menambahkan unsur visual dan praktis dalam proses pembelajaran.
Penggunaan teknologi, seperti infocus dan laptop, dalam proses
pembelajaran di SDN 198/ Pasar Baru juga turut melengkapi pengalaman belajar
siswa. Teknologi i mendukung para guru dalam menyampaikan materi dengan
lebih jelas dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih mteraktif. Pendapat ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sahnan & Wibowo (2023), yang
menyatakan bahwa  kurkulim merdeka memberikan fleksibelitias dalam
pemilihan alat ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk penggunaan
teknologi yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan

menyenangkna.
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4.3.2 Tahapan Pelaksanaan Proses Pembelajaran Berdiferensiasi

Pelaksanaan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SDN 198/1 Pasar
Baru dilakukan dengan pendekatan fleksibel yang berpusat pada peserta didik.
Dalam konteks mi, guru memilki peran utama dan tanggung jawab dalam
menyesuaikan metode pembelajaran sesui dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa. Hal mi menunjukkan prinsip dalam kurikulim merdeka yang menekankan
pentingnya pembelajaran yang lebih personal dan relevan bagi setiap siswa.
Sebagaimana yang di jelaskan oleh Sahnan & Wibowo (2023), kurikulum
merdeka memberikan kebebasan bagi siswa untuk memilh jalur pendidikan yang
sesuai dengan bakat dan minat mereka, serta memberikan fleksibilitas bagi guru
dalam merancang metode pembelajaran yang mendukung kebutuhan individual
siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu metode dalam pendidikan yangg
dirancang untuk memenuhi berbagai macam karakteristik siswa, baik dari segi
minat, kemampuan, dan cara belajar. Pendekatan ini dibuat agar setiap siswa dapat
mencapai hasil belajar yang terbaik melalui cara yang sesuai dengan keunikan
individu mereka. Dalam pratiknya, peran guru perlu menyediakan bergam pilihan
dalam materi ajar, proses belajar, jenis hasil belajar, serta pengaturan lingkungan
belajar, agar setiap siswa dapat mengakses pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan.

Menurut Carol Ann Tomlinson, salah satu pionir dalam pengembangan ide
i, mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah sebua pendekatan
pedagogis yang Dbertyjuan untuk menyelaraskan proses perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran dengan karakteristk unik dari masing-masing siswa,

termasuk minat, kesiapan untuk belajar, dan profil belajar mereka. Tomlinson
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menegaskan bahwa diferensiasi bukanlah metode yang tunggal atau strategi yang
kaku, tetapi merupakan sebuah pemikiran yang fleksibel dan responsif, yang
mengharuskan guru untuk memberikan variasi dalam penyampaian materi, proses
pembelajaran, poduk akhir siswa, serta lingkungan belajar yang mklusif untuk
mendukung  keberagaman. Dengan demikian, tujuan dari pembelajaran
berdiferensiasi adalah untuk memberikan peluang yang setra bagi semua siswa
agar dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi meraka masing-
masing. Pendekatan ini memerlukan kepekaan dan imajinasi guru dalam
merancang pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta
dalam menciptakan suasa kelas yang mendukung partisipasi aktif dan
memberdayakan siswa sebagai individu yang unik dalam proses belajar.

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang berbeda dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dilakukan oleh pendidik
dengan mengacu pada modul pengajaran yang telah disusun dengan terstruktur.
Modul i dibuat berdasarkan hasil asesmen awal serta analisisi terhadap Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Capaian Pembelajaran (CP). Dalam praktiknya, pengajar
memfasilitasi proses belajar dengan mengelmpokkan siswa sesuai dengan
pemetaan kebutuhan pembelajaran, sehngga penyampaian materi dapat lebih
sesuai dan relevan dengan karakteristik setiap kelompok.

Pembentukkan kelompok i menjadi strategi yang efektif untuk
menyesuaikan tingkat kedalaman materi dan metode penyampaian, berdasarkan
kesiapan dan kemampuan siswa. Prinsip fleksibilitas adalah kunci dalam
pendekatan mi, di mana guru selalu menyesuaikan dinamika pembelajaran dengan

keadaan nyata di kelas dana kebutuhan siswa yang beragam. Menerapkan metode
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kelompok dalam mengukur pemahan siswa, mendorong interaksi, berpikir kritis,
dan komunikas yang efektift Diskusi dala kelompok membantu siswa untuk
bertukar pendapat dan menjelaskan konsep-konsep yang sulit, dimana guru dapat
mengamati  perkambangan pemahaman siswa serta menyesuaikan  strategi
pengajaran sesuai dengan kebutuhan. Dalam konteks ini, kurikulum yang
digunakan mencakup penilaian formatif yang dilakukan secara berkelanjutan yang
memberikan umpan balk langsung kepada siswa. Asesmen formatif mi, seperti
tugas harian dan observasi, membantu guru memantau perkembangan siswa
secara lebih akurat dan memberikan respons yang tepat waktu. Seperti yang
dijelaskan oleh Arifin (2023), asesmen formatif dalam kurikulum merdeka
digunakan untuk mendukung pembelajaran yang lebih berkelanjutan dan untuk
memberi umpan balk yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Kerja sama dalam kelompok merupkan elemen penting dalam proses belajar
yang mengutamakan nteraksi antar siswa. Melalui aktivitas seperti Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), mereka diajak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan, sehingga mendorong pertukaran pemahaman dan
memperkuat kemampuan bepikir kritis serta keterampilan dalam memecahkan
masalah. Kegiatan ini memperkuat interaksi sosial yang positif dan memperdalam
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Kolaborasi mi juga
memperkaya pengalaman belajar siswa, karena mereka bisa saling bertukar ide
dan solusi Hal mi juga menunjukkan penerapan dari prinsip pembelajaran

berbasisi komunitas yang disebutkan oleh (Ansari dkk, 2022), di mana
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pembelajaran dilakukan dengan pendekatan kolaboratif antar siswa dan antar
siswa dengan guru.

Dalam pelaksanaannya, guru membagi siswa ke dalam tiga kelompok
berdasarkan hasil asesmen awal Setiap kelompok diberikan tugas dan sumber
belajar yang berbeda. Kelompok dengan kemampuan tinggi diberi proyek peta
rantai makanan, sedangkan kelompok lain diberikan tugas menggambar dan
menjelaskan  rantai makanan menggunakan gambar sederhana. Guru juga
melakukan pendampingan dan refleksi secara berkala, memastikan bahwa semua
siswa mendapatkan akses ang setara terhadap materi ajar, meskipun melalu
pendekatan yang berbeda. Hal mi sejalan dengan temuan Sholeh et al. (2023)
bahwa pembelajaran Dberdiferensiasi yang efektif melibatkan variasi dalam
instruksi dan penggunaan media yang disesuaikan dengan karakteristik siswa.

Tomlinson (Purba dkk., 2021:40) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
yang terampil, ada beberapa jenis diferensiasi yaitu diferensiasi konten,
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Para guru memiliki peluang dan
kemampuan untuk menyesuaikan konten ,proses, produk, dan suasana belajar di
kelas sesuai dengan karakteristik peserta didik yang ada.

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, Tomlison menenkankan
beberapa prinsip utama yaitu.

a. Diferensiasi konten

Dalam diferensiasi konten ini, guru menyesuaikann materi belajar agar
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa. Dalam hal i, guru bisa
memberikan sumber belajar yang bervariasi dalam menyampaikan materi seperti

dengan menggunakan video teks maupun pembelajaran yang berbasisi proyek.
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Kegiatan strategi pembelajaran dengan diferensiasi konten memungkinkan guru
untuk mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok belajar, sehingga
siswa dapat lebih mudah memahami materi sesuai dengan gaya belajar masing-
masing. Penerapan diferensiasi konten berarti guru menyesuaikan bahan ajar agar
sesuai dengan variasi kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian,
diferensiasi konten dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS
bertyjuan untuk meningkatakan kualias pembelajaran dengan memperhatikan
perbedaan individual siswa. Hal ini dapat membantu siswa memahami materi
lebih baik, meningkatkan motivasi belajar, dan menghasilkan hasil belajar yang
lebih optimal sesuai dengan potensi masing-masing.

Dalam praktiknya, guru telah menerapkan diferensiasi konten dengan
memberikan materi pembelajaran yang bervariasi, seperti penggunaan video, teks,
dan proyek. Pendekatan mi memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan
cara mereka masing-masing dan Dbertuyjuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran melalui pengelompokkan berdasarkan kemampuan mereka.

Namun, dari sudut pandang menurut teori Tomlinson (2014), menegaskan
bahwa diferensiasi konten meliputi lebih dari sekedar variasi media, tetapi juga
harus memperhatikan kesiapan belajar, minat dan karakteristik siswa. Guru harus
menawarkan konten dalam berbagai tingkat kompleksitas untuk memenuhi
keberagaman tingkat pemahaman. Gheyssens et al. (2020) melalui model DI-
Quest menambahkan bahwa pentingnya data penilaian awal dalam merencanakan
konten yang harus diperhatikan.

Dengan demikian, meskipun praktk guru sudah mengarah pada

diferensiasi konten, perlu dilakukan optimalitas agar sepenuhnya mencerminkan
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teori, yaitu melalu perencanaan yang didasarkan pada asesmen, dan pemilihan
strategi yang sesuai dengan karakteristik siswa.
b. Diferensiasi proses
Menurut  tomlison diferensiasi proses i membantu guru dalam
memodifikasi proses pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa. Dalam hal
mi guru dapat menggunakan pendekatan yang beragam seperti mengelompokkan
siswa untuk berdiskusi dengan teman sekelompok, mengarahkan siswa dengan
instruksi langsung ataupun melaksanakan pembelajaran berbasisi teknologi guna
memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan
gaya belajar yang mereka sukai.
Pembelajaran diferensiasi dapat dijelaskan melalui tiga tahapan utama
yang terintegrasi yaitu.
1. Tahapan perencanaan
Pada tahapan perencanaan, bahwa merancang pembelajaran yang
responsip adalah hal yang sangat penting dan berpengaruh terhadap
keberagamn siswa. Guru perlu mengidentifikasi perbedaan di antara
siswa dalam hal minat kemampuan serta gaya belajar mereka.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, menekankan pentingnya fleksibilitas dalam
mengelola  kelas. Guru menyesuaikan pendekatan pengajaran agar
dapat mengakomodasikan berbagai perbedaan gaya belajar maupun
kemampuan siswa. Maka dari itu guru diharuskan menyediakan
berbagai opsi pembelajaran agar siswa dapat memilh opsi mana yang

mereka minati.
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3. Tahap evaluasi
Pada tahap evaluasi pembelajaran berdiferensiasi harus mencakup
penilaian yang berkelanjutan serta berbasis proses dalam hal ni guuru
tidak hanya menilai hasil akhir siswa, melainkan juga menilai serta
mengukur kemajuan dan keterlibatan siswa sepanjang proses
pembelajaran.

Menurut Tomlinsoon, diferensiasi proses merujuk pada penyesuaian dalam
cara siswa belajar, bukan sekeda tentang materi yang mereka pelajari. Pendapat
mni didukung oleh Tas dan Minaz (2024), yang menunjukkan bahwa metode
seperti pusat pembelajaran, station rotation, dan pembelajaran yang berdasarkan
gaya belajar dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Selain itu,
penelitian di Hong kong (2024), menunjukkan bahwa pelathan untuk guru dan
kolaborasi profesional dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan diferensiasi
proses dengan memanfaatkan media dan metode pengajaran yang bervariasi.

c. Diferensiasi produk

Menurut Carol Ann Tomlison, diferensiasi produk dalam konteks
pembelajaran  berdiferensiasi pada siswa menunjukkan pemahaman mereka
terhadap hasil akhir atau produk yang diperoleh. Diferensiasi produk memberikan
hal yang sama dalam cara siswa menyelesaikan tugas atau proyek dengan
mempertimbangkan minat, bakat, dan tingkat kemampuan yang dimiliki dari
masing-masing mereka.

Tomlinson  berpendapat bahwa varias dalam produk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan pemahaman mereka dengan cara

yang sesuai dengan minat dan kemampuan individu. Teori ini diperluas oleh Tong
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dan Singh (2024), melali analisis meta yang menunjukkan bahwa berbagai
bentuk produk (seperti poster, video, atau proyek kreatif) dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa.

Dengan menerapkan jenis diferensiasi mi, guru dapat mencipatakan
lingkungan belajar yang lebih efektif dan inklusi, dimana semua siswa memiliki
kesempatan untuk berkembang. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini
memberikan dampak yang sangat positif bagi siswa. Siswa yang sebelumnya
mengalami  kesulitan kini menunjukkan peningkatan keapercayaan diri karena
mereka menerima materi yang sesuai dengan kemampuan mereka. Sementara itu,
siswa yang lebih unggul tetap merasa tertantang dengan tugas-tugas yang lebih
kompleks. Guru juga mencatat adanya peningkatan partisipasi aktif di dalam
kelas, karena setiap siswa merasa dihargai dan lebih terlibat dalam proses
pemabelajaran. Selain itu, hasil belajar mereka juga menunjukkan perkembangan
yang signifikan, baik dari segi pemahaman konsep maupun dalam kemampuan
berpikir kritis.

d. Diferensiasi Lingkungan Belajar

Menurut Amalia (2023:191) pengaturan kelas secara fisik, sosial, dan
pribadi membentuk lingkungan belajar. Untuk memastikan bahwa siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi, lingkungan belajar harus disesuaikan dengan minat,
profil belajar, dan tingkat kesiapan belajar. Misalnya, berdasarkan gaya belajar,
minat, dan kesiapan belajar masing-masing siswa, guru dapat merencanakan
beberapa pengaturan tempat duduk. Sehingga, siswa dapat bekerja berpasangan,

secara individu, atau dalam berbagai kelompok besar dan kecil
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Pelaksanaan pembelajaran yang terencana dengan baik menghadapi
beberapa tantangan dan kendala, baik dari infrastruktur maupun faktor yang
berhubungan dengan siswa dan pendidik. Selama proses belajar, tugas guru adalah
sebagai pendamping yang juga mengawasi perkembangan belajar siswa untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru menunjukkan adaptabilitas dan
beragam metode dalam pengajaran untuk memenuhi berbagai gaya dan kebutuhan
belajar siswa. Dengan menerapkan cara pembelajaran yang berbeda-beda dalam
mata pelajaran IPAS, guru menggabungkan beragam aktivitas yang sesuai dengan
cara belajar siswa, seperti yang bersifat fisik, visual, kinestetik. Materi yang
diajarkan juga relevan dan terkini mendukung pengalaman belajar yang praktis.
Guru merancang proses pembelajaran dengan mempertimbangkan isi materi,
kebutuhan siswa, dan keadaan kelas serta memastikan penerapannya dilakukan
dengan cara yang fleksibel. Hal mi sejalan dengan teori Yantoro & Sholeh, M.
(2024), penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat dianggap sebagai salah satu
upaya dalam mewujudkan kurikuim merdeka, yang bertuyjuan untuk
menyediakan pendidikan yang bermakna dan sesuai bagi seluruh siswa di
Indonesia.

Pelaksanaan belajar menunjukkan bahwa guru menghadapi tantangan
utama, yaitu keterbatasan waktu dalam menyiapkan materi yang bervariasi an
menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa, sehinggan pembelajaran  yang
dilaksanakan belum maksimal. Untuk mengatasi masalah i, para guru
melakukan perencanaan jauh-jauh hari dan bekeja sama dengan rekan sejawat.

Pendekatan mi sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh Darling-
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Hammond et al (2020) mengenai pentingnya kolaborasi profesional dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Brookhart (2010), menambahkan bahwa penilaian formatif yang
berkelanjutan sangat penting untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran. Oleh
karena itu, meskipun guru telah menunjukkan upaya positif, masih diperlukan
pengembangan lebih lanjut agar pelaksanaan belajar benar-benar sesuai den gan
prinsip-prinsip teori yang relevan.

Kesimpulannya, penerapan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi  di
SDN 198/ Pasar Baru, berhasil mengntegrasikan keempat standar pendidikan
nasional secara efektif, meskipun masih ada kendala yang terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang melibatkan kemampuan akademis
dan karakter, serta pemanfaatan teknologi dan penilaian yang menyeluruh,
menunjukkan bahwa sekolah i menerapkan kurikulum yang fleksibel dan

relevan dengan kebutuhan siswa.

4.3.3 Tahapan Evaluasi dan Refleksi
Evaluasi dilakukan melalui penilain formatif dan sumatif, observasi kelas

yang disesuatkan dengan karakteristk siswa. Seperti yang di jelaskan oleh
Yantoro & Sholeh, M. (2024), bahwa asesmen formatif berfungsi sebagai prose
diagnostic dalam diferensiasi konten dan proes untuk mengevaluasi apakah masih
ada materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. Guru juga melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pelaksanaa dimasa
mendatang. Penerapan ini sejalan dengan prinsip merdeka belajar yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan belajar setiap individu. Hasil dari
evaluasi digunakan sebagai landasan untuk memperbaiki proses pembeljaran,

mengadakan pelatihan bagi guru, serta mengadaptasi sumber pembelajaran dan
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metode pengajaran. Evaluasi yang bebeda-beda dalam pembelajaran dilaksanakan
oleh pihak sekolah melalui pengawasnan. Kepala sekolah berusaha merumuskan
strategi dalam tahap pengaasan akademis yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak Ilanjut. Pada setiap tahap tersebut, kepala
sekolah memberikan usaha dan strategi untuk memastikan bahwa selama proses
pembelajaran yang berbeda-beda para guru dapat memaksimalkan pengajaran
mereka sesuai dengan strategi diferensiasi (Umaimah dan Trihantoyo, 2022:3).

Evaluasi mencakup berbagai aspek utama, mulai dari kesiapan sekolah
dalam mendukung kegiatan belajar, pemahaman guru mengenai kurikulum,
hingga efektivitas strategi pembelajaran dan penilaian yang diterapkan di kelas.
Sebagaimana dinyatakan dalam teori Ismail (2020), menyatakan bahwa evaluasi
merupakan alat untuk menggali nilai dari setiap aspek yang terlibat dalam proses
pndidikan guna menilai pencapaian tujuan dan perbaikan berkelanjutan.

Evaluasi dilakukan dengan format penilaian produk, presentasi kelompok,
dan kuis individu. Penilaian disesuaikan dengan gaya belajar siswa, misalnya
siswa visual diberikan kuis berbasisi gambar, sedangkan siswa auditori diberi
tugas menjelaskan proses rantai makanan secara lisan. Hal i sejalan dengan
pendapat Sholeh & Khumairotuzzaroh’ah (2023), keberhasilan evaluasi dalam
pembelajaran berdiferensiasi bergantung pada fleksibelitas bentuk penilaian yang
digunakan oleh guru.

Evaluasi bertuyjuan untuk menilai proses pembelajaran yang telah dilakukan
dengan pendekatan yang berbeda, untuk guru dan siswa. Evaluasi ini sangat
penting agar proses belajar berjalan seefisien mungkin dan dapat memenuhi

semua kebutuhan para siwa. Untuk mengukur pemahaman siswa, digunakan kuis
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berhadiah yang bertuyjuan untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami
materi yang telah dipelajari. Sementara itu, evaluasi untuk guru dilakukan melalui
refleksi yang ditulis oleh setiap siswa, mecakup perasaan mereka setela mengikuti
pembelajaran dengan metode mi. Hal mi bertujuan untuk mengecek apakah
kebutuhan siswa sudah terpenuhi atau jika masih ada yang perlu diperhatikan,
sehingga guru bisa melakukan perbaikan di pertemuan berikutnya. Evaluasi
dilaksanakan oleh guru dengan berbagai cara, seperti memberikan lembar kerja
peserta didik (LKPD) atau set soal ujuan. Konsep evaluasi pembelajaran yang
terpersonalisasi i tidak hanya berhubungan dengan angka hasil akhir. Seperti
yang diungkapkan oleh Tomlinson (Purba dkk., 2021:45), prinsip penilaian dalam
konteks pembelajaran yang terpesonaisasi adalah penilaian yang didasarkan pada
norma umum. Sebelum melaksanakan penilaian akhir (evaluasi sumatif), guru
harus memberikan umpan balk yang cukup terhadap penilaian yang dilakukan
selama proses pembelajaran (penilaian proses), agar siswa dapat memahami
kesalahan yang mereka buat dan mampu melakukan perbaikan sebelum mengikuti
penilaian akhir (penilaian hasil belajar).

Tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sangat penting dalam
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS karena memungkinkan
guru untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa,
menciptakan lingkungan dan situasi belajar yang lebih efektif dan inklusif, serta
membantu guru untuk dapat mengkur pencapaian belajar siswa dengan
memberikan umpan balik. Adapun umpan balk yang bersifat membangun siswa
untuk lebih mengenali kelebihan dan bagian yang perlu ditingkatkan dalam proses

belajar. Umpan balk mi diperoleh melalui diskusi tentang materi yang diajarkan
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oleh giri. Metode penilaian dalam pembelajaran yang berbeda tidak hanya
bertyjuan untuk menilai keberhasilan akademik, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana untuk memperbaiki penglaman belajar siswa serta meningkatkan kualitas
pengajaran guru. Guru menunjukkan tanggung jawab dan perhatian yang tinggi
terhadap kemajuan para siswa dengan memanfaatkan hasil penilaian sebagai dasar
untuk memberikan dukungan atau bantuan tambahan kepada mereka yang
memerlukannya. Guru tidak hanya mengidentifikasi siswa yang membutuhkan
bantuan, tetapi juga menawarkan tindak lanjut yang sesuai, tepat, atau
penyesuaian pada tugas berdasarkan kebutuhan siswa tersebut. Melalui
pendekatan i, guru memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan
yang diperlukan untuk mengatasi tantangan dan mencapai potensi penuh mereka
dalam proses pembelajaran yang disesuaikan. Ini mencerminkan dedikasi guru
dalam mendukung perkembangan setiap siswa dan memastikan bahwa tidak ada
yang tertinggal dalam pembelajaran.

Kesimpulannya,  evaluasi terhadap  perencanaan dan pelaksanaann
menunjukkan bahwa pendekatan yang sistematis dan kolaboratif sangat penting
dalam memastikan keberhasilan menerapkan kurikulum. Meskipun ada tantangan
terkait pemahaman pendidik dan fasilitas, evaluasi yang dilakukan secara terus-
menerus memberikan landasan yang kuat untuk perbaikan berkelanjutan serta

menigkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan tujuan yang tercantum dalam

Standar Nasional Pendidik.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diperoleh dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi serta berdasarkan pembahasan mengenai
analisis pembelajaran berdiferensiasi dapat disimpulkan bahwa SDN 198/ Pasar
Baru telah melaksanakan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan dampak
yang positif seperti siswa yang sebelumnya kesulitan menjadi lebih percaya diri,
peningkatan partisipasi aktif, hasil belajar pun menunjukkan kemajuan yang
signifkan. Hal tersebut tampak dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti
sesuai dengan teknik yang digunakan.

Pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan pada mata pelajaran IPAS
kelas V di SDN 198/ Pasar Baru terbkti mampu mengakomodasikan perbedaan
mndividu siswa. Pendekatan i meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif,
dan pemahaman konsep secara lebih menyeluruh. Melalui perencanaan yang
matang, pelaksanaan yang konteksttual, dan evaluasi yang berfokus pada proses
serta hasil, pendekatan ini selaras dengan visi pendidikan yang memanusiakan
peserta didik. Guru kelas V melakukan strategi dalam melaksanakan pembelajran
berdiferensiasi dengan cara melakukan perencanaan, pelaksanaa, evaluas.

Strategi yang dilakukan guru dalam perencanaan atau persiapan
pembelajran  berdiferensiasi adalah menyiapkan sarana dan prasarana yang
mendukung, melakukan pemetaan siswa melalui asesmen diagnostik yang sesuai
dengan karakteristk dan kebutuhan siswa, mengakomodasikan kesiapan siswa

dengan melakukan kesepakatan kelas, menyiapkan modul ajar yang akan
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digunakan sebagai pedoman dan acuan pelaksanaan pembelajaran. Assmen ini
memilki tuyjuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi dan apa
saja kebutuhan belajar mereka secara individu.

Strategi  pelaksanaan yang dilakukan oleh guru adalah diferensiasi
konten/isi, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Pada tahap pelaksanaan,
guru melaksanakan rencana pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan
modul pengajaran untuk siswa. Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kelompok sesuai dengan topik yang telah dirancang dalam modul ajar.
Selanjutnya guru memberikan tugas yang berkaitan dengan tema pembelajaran
dan siswa kemudian diminta untuk melakukan presentasi serta praktik di depan
kelas.proses pembelajaran ini akan mengembangkan kemandirian siswa dalam
menjalani proses belajar. Diferensiasi khususnya dalam pembelajaran IPAS ini
berkitan dengan bagaimana guru menanggapi dengan mmeberikan berbagai pilhan
mengenai konten, proses, produk, maupun suasana belajar bagi siswa.

Strategi evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah evaluasi proses belajar
siswa melalui asesmen formatif dan sumatif, dan evaluasi untuk guru yaitu
refleksi yang dilakukan oleh siswa, untuk meihat apakah kebutuhan mereka sudah
terpenuhi. Guru menggunakan berbagai alat penilaian, seperti Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan soal tes, yang dirancang untuk menilai pemahaman dan
pencapaian masing-masing siswa. Selain itu, umpan balik juga diberikan sebagai
bagian dari proses penilaian. Umpan balk ini bertujuan untuk membantu siswa
mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, serta mendukung guru dalam
merencanakan pembelajaran yang lebih tepat untuk memperbaiki metode dalam

pembelajaran berikutnya bagi kebutuhan siswa.
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5.2 Implikasi

5.2.1 Implikasi Teoritis

Penelitian mi dapat memberikan pemahaman strategi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru
dan kepala sekolah. Studi i juga membahas secara mendalam mengenai aspek
utama dari diferensiasi yaitu, konten, proses, dan produk, serta menganalisi
bagaimana ketiga elemen tersebut dapat terintegrasi secara efektif dalam proses
pmbelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat Sekolah Dasar.
Langkah awal dalam merancang pembelajaran yang berdiferensiasi adalah dengan
melakukan pemetaan kebutuhan belajar siswa berdasarkan hasil asesmen
diagnostikk untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih terstruktur dan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing siswa.

5.2.2 Implikasi Praktis

Implikasi praktis dalam penelitian i yaitu, usaha untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bisa dilakukan oleh sekolah dan guru dengan merancang
rencana yang komprehensif serta menerapkan strategi pengajaran  yang
berbeda;beda sesuai dengan kebutuhan belajar setiap siswa. Metode i
diharapkan dapat mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses belajar serta
memperkuat efektivitas sistem penilaian yangg diterapkan. Hasil penelitian ini
memberikan implikasi praktis yang signifikan dalam pengembangan kualitas
proses belajar secara keseluruhan, serta mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang iklusif dan responsif terhadap karakteristik serta kebutuhan

mdividual setiap siswa.
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5.3 Saran

5.3.1 Saran Teoritis

Diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan
pebelajaran yang sesuai, terutama dalam pelajaran IPAS di tingkat Sekolah Dasar.
Penelitian tambahan diperlukan untuk merancang model perencanaan yang
berfokus pada penilaian diagnostik, sehingga pembelajaran bisa benar-benar
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Penilaian yang nyata juga
harus menjadi elemen penting dalam teori pembelajaran yang berbeda-beda, agar
proses dan hasil belajar siswa bisa dievaluasi secara kompherensif.

5.3.2 Saran Praktis

Sekolah disarankan untuk secara berkelanjutan mendukung peningkatkan
keahlian guru melalui pelatihan dan pengaturan pembelajaran yang berbeda-beda.
Penyediaan fasilitas belajar yang cukup serta peningkatan pemanfaatan media dan
teknologi juga perlu diperhatikan. Para guru didorong untuk lebi memahami sifat-
sifat siswa dan menjalin kerja sama yang erat dengan berbagai pihak. Penilaian
hasil belajar harus dilaksanakan secara sistematis, didukung dengan pencatatan
yang jelas untuk memperbaiki dan mengembangkan metode pembelajaran di masa

yang akan datang.
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Lampiran 4: Temuan

Hasil Observasi 1 (8 mei 2025)
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Aspek Indikator/Sub Hasil Pengamatan Kesimpulan
Indikator

Perencanaan 1. Menyiapkan | Guru melakukan | Guru telah
asesmen  diagnostik | observasi awal dan | melaksanakan
(pengamatan, tes, data | pengumpulan data dari | perencanaan
siswa) siswa melalui angket | pembelajaran
2. Asesmen | dan pengamatan | berdiferensiasi secara
diagnostik langsung di kelas untuk | sistematis dengan
3. Mengidentifikasi | mengetahui kebutuhan | menyiapkan asesmen

CP
4. Merumuskan CP
menjadi TP
5. Menyiapkan modul
ajar
6. Menyusun bahan

ajar

7. Merancang
pembelajaran dan
menuliskan  fasilitas
yang dibutuhkan
untuk mendukung

kegiatan pembelajaran
dalam modul ajar

belajar masing-masing
siswa.

Guru menggunakan
asesmen diagnostik
non-tes seperti
wawancara dan angket,
serta asesmen  tes
sederhana untuk
mengetahui  kesiapan

dan gaya belajar siswa
sebelum memulai
pembelajaran IPAS.
Capaian Pembelajaran
(CP) dianalisis oleh
guru dengan merujuk
pada kurikulum
merdeka.

Guru merumuskan CP
menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP)
yang operasional dan
kontekstual sesuai
karakteristik siswa.
Modul ajar disiapkan

dengan diferensiasi
konten, proses, dan
produk.

Bahan ajar tambahan
seperti lembar kerja
disesuaikan dengan
gaya belajar siswa.
Guru  mencantumkan
fasilitas seperti alat

peraga, teknologi, serta
metode  pembelajaran
variatif dalam modul
ajar.

diagnostik awal untuk
mengidentifikasi

kesiapan, minat, dan
gaya Dbelajar siswa.
Capaian Pembelajaran
(CP) dianalisis dan
dirumuskan menjadi
Tujuan  Pembelajaran
(TP) yang  sesuai
dengan karakteristik
siswa. Modul ajar dan
bahan ajar
dikembangkan dengan
mempertimbangkan

diferensiasi konten,
proses, dan produk.
Selain itu, guru juga
merancang fasilitas
belajar  seperti alat
peraga dan  media
visual yang
mendukung

pembelajaran fleksibel.

Pelaksanaan

1. Menentukan
kelompok aktivitas
belajar siswa
berdasarkan kesiapan,
minat, dan  profil
belajar siswa
2. Memberikan
instruksiyang berbeda
di dalam kelas

3. Menerapkan

Guru mengelompokkan
siswa berdasarkan hasil
asesmen awal,
mempertimbangkan

minat, kesiapan, dan
gaya belajar.
Konten  disampaikan

melalui video, bacaan,
diskusi.

Proses melalui

Pelaksanaan  strategi
diferensiasi terlihat
melalui

pengelompokan siswa
berdasarkan profil
belajar. Guru
memberikan  instruksi
dan aktivitas berbeda
sesuai kebutuhan

masing-masing




107

strategi pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS

elemen diferensiasi
konten
4. Menerapkan

pembelajaran

berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen diferensiasi
proses

5. Menerapkan
pembelajaran

eksperimen,  diskusi,
tugas mandiri.
Produk akhir berupa

poster, laporan, video.
Lingkungan belajar
fleksibel, seperti ruang
diskusi dan dukungan

teknologi.
Guru aktif memantau
dan memberikan
bantuan individual
serta umpan  balik
konstruktif.

kelompok. Diferensiasi
diterapkan dalam
konten, proses, produk,
dan lingkungan belajar.

Guru menyediakan
beragam metode
pembelajaran serta
lingkungan yang
mendukung, seperti

ruang diskusi dan akses
teknologi. Selama
kegiatan berlangsung,
guru secara  aktif

berdiferensiasi  pada melakukan —monitoring

pembelajaran IPAS dan memberikan

elemen  diferensiasi pendampingan

produk individual.

6. Memberikan

monitoring dan

dukungan

Evaluasi 1. Penilaian yang | Penilaian melalui | Evaluasi dilakukan

beragam observasi, portofolio, | secara menyeluruh

2. Pemberian umpan | dan tes tertulis untuk | dengan menggunakan

balik  dari  siswa | menilai pencapaian | berbagai metode

3. Refleksi dan | siswa secara | penilaian yang

perbaikan menyeluruh. disesuaikan dengan

4. Kolaborasi dengan | Guru  mengumpulkan | tingkat kesiapan siswa.

guru di rombel yang | umpan balik melalui | Guru juga

sama refleksi  tertulis dan [ mengumpulkan umpan
diskusi. balik dari siswa melalui
Guru melakukan | refleksi dan diskusi
refleksi  rutin  untuk | untuk mengetahui
evaluasi dan perbaikan | efektivitas
strategi  pembelajaran | pembelajaran. Hasil
yang digunakan dan | refleksi digunakan
merancang perbaikan | sebagai dasar untuk
berdasarkan hasil | perbaikan strategi di
tersebut. masa mendatang.
Guru berdiskusi dan | Selain itu, kolaborasi
merancang strategi | antarguru dilakukan
bersama rekan sejawat, | untuk merancang dan
merancang strategi | meningkatkan kualitas

berdiferensiasi bersama
dan saling memberikan
masukan atas praktik
pembelajaran.

pembelajaran
berdiferensiasi
berkelanjutan.

secara

Lampiran 5: Temuan Hasil Observasi 2 (22 mei 2025)

Aspek Indikator/Sub Hasil Pengamatan Kesimpulan
Indikator

Perencanaan 1 Menyiapkan | Guru telah merancang | Perencanaan
asesmen  diagnostik | proses  pembelajaran | pembelajaran telah
(pengamatan, tes, data | secara sistematis | dilakukan secara
siswa) melalui ~ penyusunan | sistematis dan
2. Asesmen diagnostik | instrumen asesmen | berorientasi pada
3. Mengidentifikasi | diagnostik sebagai | kebutuhan belajar
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CP
4, Merumuskan CP
menjadi TP

5. Menyiapkan modul
ajar

6. Menyusun bahan
ajar

7. Merancang
pembelajaran dan
menuliskan  fasilitas
yang dibutuhkan untuk
mendukung  kegiatan
pembelajaran dalam
modul ajar

langkah awal dalam
mengidentifikasi
kebutuhan peserta
didik. Asesmen ini
dilaksanakan dalam
bentuk tertulis dengan
menggunakan lembar
kerja.  yang  berisi
pertanyaan-pertanyaan
mengenai minat dan
hobi siswa. Informasi
yang dikumpulkan dari
hasil asesmen tersebut
kemudian
dimanfaatkan sebagai
dasar dalam
pengembangan modul

peserta didik. Guru
menyusun instrumen
asesmen  diagnostik
sebagai langkah awal
untuk menggali minat
dan preferensi belajar
siswa, yang kemudian
dijadikan dasar dalam
menyusun modul ajar.
Modul tersebut tidak
hanya memuat bahan
ajar, tetapi  juga
mencantumkan media
pembelajaran yang
relevan dan adaptif.
Hal ini menunjukkan
bahwa guru telah

ajar yang lebih | memiliki kesiapan
kontekstual dan | dalam menerapkan
relevan dengan | prinsip diferensiasi
karakteristik siswa. | sejak tahap
Keberadaan modul ajar | perencanaan untuk
tersebut mewujudkan
mencerminkan pembelajaran yang
kesiapan guru dalam | inklusif dan
merancang bermakna.
pembelajaran  secara
terstruktur. Di dalam
modul tersebut,
tercantum secara rinci
bahan ajar yang akan
digunakan serta media
pembelajaran yang
mendukung proses
pembelajaran yang
efektif dan adaptif
terhadap  kebutuhan
siswa.

Pelaksanaan 1 Menentukan | Guru melaksanakan | Selama proses

kelompok aktivitas | asesmen diagnostik | pelaksanaan, strategi
belajar siswa | secara lisan guna | pembelajaran

berdasarkan kesiapan,
minat, dan  profil
belajar siswa
2. Memberikan
instruksi yang berbeda
di dalam kelas
3. Menerapkan strategi
pembelajaran

berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS

elemen diferensiasi
konten
4, Menerapkan

pembelajaran

berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen diferensiasi

memperoleh gambaran
awal mengenai
pengetahuan yang
dimiliki peserta didik
sebelum memasuki
materi ~ pembelajaran.
Kegiatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi
kesiapan belajar siswa
serta menjadi dasar
dalam penyusunan
strategi  pembelajaran
yang tepat sasaran.
Implementasi dari
pembelajaran

berdiferensiasi  mulai
tampak melalui

berdiferensiasi tampak
diterapkan melalui
beberapa aspek, yakni
pengelolaan
lingkungan,  proses,
dan kebutuhan belajar
siswa. Pengaturan
tempat duduk secara
berkelompok
mencerminkan
penerapan diferensiasi
lingkungan yang
memungkinkan siswa
merasa nyaman dalam
belajar.  Guru juga
menyesuaikan
pendekatan
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proses

5. Menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen diferensiasi

produk

6. Memberikan
monitoring dan
dukungan

pengelolaan
lingkungan belajar,
seperti penataan

tempat duduk secara
berkelompok untuk
menciptakan suasana
yang lebih nyaman dan

mendukung  interaksi
antarsiswa

(diferensiasi

lingkungan).

Pada aspek proses,
meskipun materi
pembelajaran yang
disampaikan  bersifat
seragam, guru
menerapkan

diferensiasi melalui
penempatan siswa ke
dalam kelompok
diskusi sesuai
karakteristik dan

kebutuhan belajarnya.
Selain itu, guru secara

aktif melakukan
interaksi tanya jawab
untuk mengagali

kendala yang dialami
siswa selama kegiatan
pembelajaran

berlangsung.

Penyampaian  materi
pun disesuaikan
dengan kondisi

masing-masing siswa:
sebagian peserta didik

membutuhkan

bimbingan lebih
intensif, sementara
yang lainnya mampu
memahami secara
mandiri. Hal ini

mencerminkan adanya
penerapan diferensiasi
proses dan pendekatan
yang adaptif terhadap
keberagaman gaya
serta kecepatan belajar
siswa.

pengajaran melalui
diskusi kelompok,
tanya jawab, serta
pendampingan

individual bagi siswa

yang memerlukan
bimbingan lebih
lanjut. Dengan

demikian, pelaksanaan
pembelajaran telah
memperhatikan

keberagaman
karakteristik siswa
guna memastikan

tercapainya tujuan
pembelajaran  secara
optimal.

Evaluasi

1. Penilaian  yang
beragam

2. Pemberian umpan
balik dari siswa
3. Refleksi dan
perbaikan

4. Kolaborasi dengan
guru di rombel yang
sama

Pada tahap evaluasi
pembelajaran, guru
memberikan ruang
yang fleksibel bagi
peserta didik untuk
mengungkapkan

pemahaman mereka
terhadap materi yang
telah disampaikan.

Evaluasi pembelajaran

dilakukan secara
reflektif dan
partisipatif. Guru
memberikan

kebebasan kepada
siswa untuk
menyampaikan
pemahamannya
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Setiap siswa diberi
kebebasan untuk
memilih cara yang

paling sesuai dengan

preferensi mereka
dalam

mengekspresikan hasil
belajarnya, baik
melalui penuturan
lisan, penceritaan,
maupun dalam bentuk
visual seperti
menggambar. Hal ini
menunjukkan adanya
penghargaan terhadap
keberagaman gaya

belajar siswa.

Proses evaluasi juga
diperkuat dengan
pemberian umpan
balik  melalui  sesi
tanya jawab yang
dipandu langsung oleh
guru, sehingga terjadi
interaksi dua arah yang
mendalam. Selain
menilai aspek kognitif,
guru turut
memfasilitasi  refleksi
afektif dengan
memberi  kesempatan
kepada siswa untuk
menyampaikan
perasaan dan
pengalaman belajar
mereka selama proses
berlangsung. Kegiatan
evaluasi diakhiri
dengan kegiatan
merangkum materi
secara kolaboratif
antara guru dan siswa,
sebagai bentuk
penguatan pemahaman
sekaligus menanamkan
nilai kebersamaan
dalam pembelajaran.

melalui berbagai
bentuk ekspresi,
seperti bercerita atau
menggambar, yang
menunjukkan adanya
pengakuan terhadap
gaya belajar
individual. Selain itu,
umpan balik yang
diberikan melalui
interaksi tanya jawab

serta kesempatan bagi
siswa untuk
mengemukakan
perasaan mereka,
menunjukkan adanya
evaluasi yang
menyentuh aspek
kognitif maupun
afektif. Kegiatan
evaluasi ditutup
dengan refleksi
bersama yang
memperkuat
keterlibatan siswa

dalam proses belajar
sekaligus
meningkatkan kualitas
pembelajaran ke
depan.

Lampiran 6: Temuan

Hasil Observasi 3 (26 mei 2025)

Aspek

Indikator/Sub
Indikator

Hasil Pengamatan

Kesimpulan

Perencanaan

1 Menyiapkan
asesmen  diagnostik
(pengamatan, tes, data
siswa)

2. Asesmen

Dalam

perencanaan
pembelajaran, guru
telah menunjukkan
kesiapan yang matang

proses

Tahapan perencanaan
pembelajaran

menunjukkan bahwa
guru telah merancang
kegiatan belajar secara
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Mengidentifikasi
4. Merumuskan
5. Menyiapkan modul

6. Menyusun bahan

pembelajaran

kegiatan pembelajaran
dalam modul ajar

melalui  penyusunan
instrumen asesmen
diagnostik. Asesmen
ini dilaksanakan
dalam bentuk tertulis
dengan menggunakan

lembar pertanyaan
yang dirancang untuk
menggali informasi
terkait minat dan hobi
peserta didik.
Informasi yang
dikumpulkan  melalui
asesmen tersebut
kemudian  dianalisis

dan dijadikan sebagai
dasar dalam
penyusunan  modul
ajar yang relevan dan
kontekstual.

Modul ajar yang
dikembangkan
mencerminkan
perencanaan
pembelajaran yang
menyeluruh,  karena

tidak hanya memuat
bahan ajar dan media
pembelajaran yang
diperlukan, tetapi juga

mencantumkan
capaian pembelajaran,
tujuan yang ingin

dicapai, serta skenario
tahapan-tahapan
kegiatan pembelajaran
yang akan
dilaksanakan. Dengan
demikian,
perencanaan yang
dilakukan oleh guru
tidak hanya bersifat
administratif,  tetapi
juga  memperhatikan
aspek pedagogis yang

berorientasi pada
kebutuhan dan
karakteristik ~ peserta
didik secara
individual.

sistematis dan responsif

terhadap  karakteristik
peserta didik.
Penyusunan instrumen
asesmen diagnostik
dilakukan untuk
menggali minat dan
hobi siswa, yang
kemudian digunakan
sebagai dasar dalam
pengembangan  modul

ajar. Modul ajar tersebut
mencakup bahan ajar,

media pembelajaran,
capaian  pembelajaran,
tujuan pembelajaran,
dan langkah-langkah
kegiatan secara
terstruktur.  Hal  ini
mencerminkan kesiapan
guru dalam

mengimplementasikan
pembelajaran

berdiferensiasi sejak
tahap awal, dengan
berfokus pada
kebutuhan belajar

individual peserta didik.

Pelaksanaan Menentukan

berdasarkan kesiapan,

Pelaksanaan asesmen
diagnostik dilakukan
oleh guru secara lisan
dengan tujuan untuk
mengidentifikasi
pengetahuan
peserta

awal
didik

Selama pelaksanaan
pembelajaran,  strategi
diferensiasi  diterapkan
melalui  tiga  aspek
utama, yaitu diferensiasi
konten, proses, dan
lingkungan belajar.
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instruksi yang
berbeda di dalam
kelas

3. Menerapkan
strategi pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen  diferensiasi
konten

4, Menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen  diferensiasi
proses

5. Menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen  diferensiasi
produk

6. Memberikan
monitoring dan
dukungan

mengenai materi yang
akan dibahas, yakni

sistem organ
pernapasan manusia.
Asesmen ini
dilengkapi dengan
pertanyaan pemantik
yang berfungsi
merangsang

keterlibatan siswa

dalam proses berpikir

kritis sejak  awal
pembelajaran.
Berdasarkan hasil

asesmen tersebut, guru
mengelompokkan
siswa dalam aktivitas

belajar yang
disesuaikan  dengan
tingkat kesiapan,
minat, dan  profil
belajar masing-masing
peserta didik.

Implementasi  strategi

pembelajaran
berdiferensiasi tampak
nyata pada berbagai

aspek. Dalam hal
konten, guru
memberikan pilihan
media  pembelajaran

yang beragam, seperti
video  pembelajaran
dan buku teks, agar
siswa dapat
mengakses informasi
melalui  pendekatan
yang sesuai dengan
gaya belajar mereka.

Sementara itu, pada
aspek proses, guru
memberikan
keleluasaan  kepada
peserta didik untuk
mengembangkan
pemahaman dan
keterampilannya
melalui cara yang

paling sesuai dengan
preferensinya.

Misalnya, terdapat
siswa yang lebih
mudah memahami
melalui  penyimakan
visual, ada yang

membutuhkan contoh
konkret, dan ada pula

Guru memfasilitasi
pembelajaran dengan
menyediakan  beragam

media seperti video dan

buku teks, serta
memberi keleluasaan
bagi siswa untuk
memahami materi
dengan cara yang sesuai
dengan gaya belajar
masing-masing.

Pengelompokan  siswa

disesuaikan berdasarkan

kesiapan, minat, dan
profil belajar, diiringi
dengan pemberian
instruksi yang berbeda
sesuai tingkat
kemampuan. Guru juga
aktif memantau,
memberikan  bimbingan
personal, serta
melakukan penyesuaian
terhadap dinamika
kelas, sehingga
pembelajaran
berlangsung secara
adaptif dan inklusif.
Pengaturan lingkungan
belajar yang nyaman
serta penyisipan
kegiatan ice breaking
turut mendukung
efektivitas proses
belajar.
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yang memerlukan
waktu membaca
prosedur terlebih
dahulu sebelum dapat
memahami materi
secara menyeluruh.

Dalam

pelaksanaannya, guru
memberikan instruksi
yang  berbeda-beda
sesuai dengan tingkat
kemampuan  peserta
didik. Siswa yang
cepat memahami
diberikan  tantangan
lanjutan,  sedangkan

siswa yang
membutuhkan bantuan
lebih diberikan

pendampingan secara
intensif. Hal ini
tercermin dari peran
guru yang aktif
melakukan

pemantauan langsung
ke setiap kelompok
melalui observasi dan

bimbingan secara
bergilir untuk
mengatasi kendala
pembelajaran.

Ditemukan pula

perbedaan  dinamika
antar  kelompok, di
mana sebagian dapat
menyelesaikan tugas

dengan cepat,
sementara lainnya
masih memerlukan

arahan tambahan.

Walaupun produk
akhir yang dihasilkan
oleh siswa bersifat

seragam, namun
proses pencapaiannya
menunjukkan

diferensiasi yang
nyata, di mana setiap
peserta didik
memainkan peran
sesuai dengan
kemampuan dan
kontribusi masing-
masing. Selain itu,
pengelolaan

lingkungan belajar
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juga diperhatikan
dengan menata kursi
secara  berkelompok
agar siswa merasa
nyaman dan leluasa
dalam berinteraksi.
Untuk menjaga fokus
dan semangat belajar,
guru juga menyisipkan
kegiatan ice breaking
di sela-sela
pembelajaran, sebagai
upaya  menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan  dan
kondusif.

Evaluasi

1. Penilaian yang
beragam

2. Pemberian umpan
balik  dari  siswa
3. Refleksi dan
perbaikan

4. Kolaborasi dengan
guru di rombel yang
sama

Pada tahap evaluasi,
guru memberikan
ruang kebebasan
kepada peserta didik
untuk
mengekspresikan
pemahaman  mereka
terkait materi yang
telah dipelajari, baik
dari  sisi proses
pembelajaran maupun
hasil (produk) yang

dihasilkan. Peserta
didik diberi
keleluasaan untuk

menyampaikan apa
yang mereka pahami
sesuai dengan gaya

ekspresi masing-
masing, sebagai
bentuk pengakuan

terhadap keberagaman
cara  berpikir  dan
berkomunikasi.

Umpan balik yang
konstruktif  diberikan
oleh guru melalui sesi
tanya jawab, yang
tidak hanya bertujuan
untuk mengukur
capaian belajar, tetapi
juga sebagai sarana
klarifikasi dan
penguatan  konsep.
Selain  mengevaluasi
aspek kognitif, guru
juga memberikan
perhatian pada aspek
afektif dengan
memberikan

kesempatan  kepada

Tahap evaluasi
pembelajaran

dilaksanakan dengan
pendekatan yang
reflektif dan humanis.
Guru memberi
kebebasan kepada

peserta didik untuk
menyampaikan

pemahaman mereka,
baik  melalui  produk
maupun proses belajar
yang telah  dilalui.
Umpan balik diberikan
melalui interaksi tanya
jawab yang bersifat
membangun, dan guru
juga membuka ruang

bagi siswa untuk
menyampaikan perasaan
serta pengalaman

belajarnya. Keseluruhan
evaluasi diakhiri dengan
kegiatan menyusun
kesimpulan
pembelajaran secara
bersama, vyang tidak
hanya memperkuat
pemahaman konseptual
siswa, tetapi  juga
mendorong Keterlibatan
emosional dan
metakognitif dalam
proses belajar.
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siswa untuk
menyampaikan
perasaan dan
pengalaman belajar
mereka selama proses
berlangsung.

Kegiatan evaluasi ini
ditutup dengan sesi
reflektif, di mana guru
bersama peserta didik
secara kolaboratif
menyusun kesimpulan
atas materi yang telah

dipelajari. Proses ini
tidak hanya
memperkuat

pemahaman siswa,

tetapi juga mendorong
tumbuhnya kesadaran

belajar dan
keterlibatan emosional
dalam proses
pembelajaran  secara
menyeluruh.
Lampiran 7: Kesimpulan Hasil Observasi 1, 2 dan 3.
Aspek yang Diamati Indikator Penelitian | Sub Indikator Kesimpulan secara
keseluruhan
Analisis Pembelajaran | Perencanaan 1. Menyiapkan | Secara umum, ketiga
Berdiferensiasi pada | Pembelajaran asesmen  diagnostik | hasil observasi
Mata Pelajaran IPAS (pengamatan, tes, data | menunjukkan  bahwa
Kelas VvV  Sekolah siswa) guru telah
Dasar 2. Asesmen diagnostik | melaksanakan
3. Mengidentifikasi | perencanaan
CpP pembelajaran  secara
4. Merumuskan CP | sistematis dan
menjadi TP | terstruktur. Guru
5. Menyiapkan modul [ menyusun dan

ajar
6. Menyusun bahan

ajar

7. Merancang
pembelajaran dan
menuliskan  fasilitas
yang dibutuhkan
untuk mendukung

kegiatan pembelajaran
dalam modul ajar

melaksanakan asesmen
diagnostik baik secara
tertulis maupun lisan,
yang digunakan untuk
mengidentifikasi

kesiapan, minat, dan
profil belajar peserta
didik. ~ Data  yang
diperoleh dari asesmen
ini dimanfaatkan
sebagai dasar dalam
pengembangan modul
ajar yang tidak hanya
mencakup bahan dan

media  pembelajaran,
tetapi juga capaian
pembelajaran (CP),
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tujuan  pembelajaran
(TP), serta langkah-
langkah kegiatan
pembelajaran yang
fleksibel dan sesuai

dengan kebutuhan
individual siswa. Hal
ini menunjukkan

kesiapan guru dalam
menerapkan prinsip
diferensiasi sejak tahap
awal perencanaan.

Pelaksanaan
Pembelajaran

1. Menentukan
kelompok aktivitas
belajar siswa

berdasarkan kesiapan,
minat, dan  profil
belajar siswa
2. Memberikan
instruksi yang berbeda
di dalam kelas
3. Menerapkan
strategi pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen diferensiasi
konten

4 Menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen diferensiasi
proses

5. Menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi  pada
pembelajaran IPAS
elemen diferensiasi

produk

6. Memberikan
monitoring dan
dukungan

Pada tahap
pelaksanaan, seluruh
guru yang diamati
telah menunjukkan
pemahaman dan
penerapan yang cukup
baik terhadap strategi
pembelajaran
berdiferensiasi.  Guru
melakukan
pengelompokan siswa
berdasarkan hasil
asesmen awal,
mempertimbangkan
kesiapan, minat, dan
gaya belajar.
Diferensiasi diterapkan
dalam empat aspek
utama, vyaitu konten
(melalui variasi
sumber belajar seperti
video, bacaan, dan
diskusi), proses
(berdasarkan gaya
belajar dan cara
pemahaman siswa),
produk (dalam bentuk
hasil karya seperti
poster, laporan, atau
video), dan lingkungan
belajar (penataan ruang
dan suasana belajar
yang kondusif). Guru

juga memberikan
instruksi yang
bervariasi dan

melakukan monitoring
secara aktif, termasuk
pendampingan

individual kepada
siswa yang
memerlukan  bantuan
tambahan.

Evaluasi 1. Penilaian yang | Tahapan evaluasi

beragam

dalam ketiga observasi
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2. Pemberian umpan

balik dari siswa
3. Refleksi dan
perbaikan

4. Kolaborasi dengan
guru di rombel yang
sama

dilakukan secara
reflektif,  partisipatif,
dan  adaptif. Guru
memberikan
keleluasaan kepada
peserta didik untuk
mengekspresikan
pemahaman mereka
melalui berbagai
bentuk produk dan
proses, sesuai gaya
belajar masing-masing.
Umpan balik diberikan

secara langsung
melalui  sesi  tanya
jawab, dan  guru
memberi ruang bagi
siswa untuk
mengungkapkan

perasaan serta
pengalaman belajar
mereka. Evaluasi ini

tidak hanya menilai
aspek kognitif, tetapi
juga menyentuh aspek

afektif dan sosial-
emosional. Refleksi
dilakukan bersama
siswa, dan hasilnya
dijadikan dasar untuk
perbaikan strategi
pembelajaran ke
depan. Selain itu, guru
juga berkolaborasi

dengan rekan sejawat
dalam merancang dan

menyempurnakan
strategi  pembelajaran
berdiferensiasi secara
berkelanjutan.
Lampiran 8: Hasil Wawancara 1 Guru (24 april 2025)
No Aspek Indikator Hasil Wawancara Kesimpulan
1. Pertanyaan 1. Bagaimana 1. Pendekatan Pendekatan
Umum pendapat berdiferensiasi sangat | berdiferensiasi
Ibu tentang penting karena | penting  untuk
pentingnya mampu menjawab | mengkomodasi
pendekatan kebutuhan belajar | perbedaan
yang siswa dengan | karakter siswa
berdiferensi karakteristik  belajar | sehingga
asi dalam yang berbeda-beda | pembelajaran
pembelajara baik dari segi minat, | lebih aktif dan
n IPAS? kemampuan, maupun | inklusif. Sudah
2. Apakah Ibu gaya belajar. Hal ini | diterapkan sejak
familier dapat membuat | tahun 2022.
dengan pembelajaran
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diferensiasi?
Jika ya,
sejak kapan
Anda
menerapkan
nya?

menjadi lebih
inklusif, efektif dan
menyenangkan,

karena semua siswa,
baik yang cepat
memahai maupun
yang memerlukan
waktu lenih,
mendapatakan
kesempatan yang
sama untuk berhasil.
Ya, saya sudah mulai
menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi sejak
tahun 2022 ketika
dilaksanakannya
pembelajaran
berdiferensiasi
tersebut. Dan disaat
saya mulai mengikuti
pelatihan sebagai
guru penggerak, saya
memahami
pentingnya
mengakomodasikan
kebutuhan belajar
siswa yang beragam
dan mulai mencoba
menerapkan prinsip-
prinsip  diferensiasi
secara bertahap
dalam kelas saya.

Perencanaan
Pembelajaran

Apakah ibu
merencanak
an
pembelajara
n
berdiferensi
asi di dalam
kelas?
Bagaimana
Ibu
merancang
pembelajara
n IPAS?
Apa saja
yang lbu
persiapkan
sebelum
menerapkan
?
Bagaimana
Ibu
menentukan
kebutuhan
belajar
setiap siswa

Ya, saya merancang
pembelajaran

berdiferensiasi di
kelas dengan tujuan
agar setiap siswa
dapat belajar sesuai
dengan  kebutuhan

dan kemampuan
mereka masing-
masing.

Dalam merancang
pebelajaran IPAS,
saya selalu mengacu
pada kurikulum yang
berlaku, tetapi saya

juga
mempertimbangkan
hasil asesmen

diagnostik siswa.
Deangan cara ini,
saya bisa menyusun
rencana pembelajaran
yang tidak sesuai
dengan capaian
pembelajaran, tetapi

Guru meracang
pembelajaran
berdasarkan
kurikulum  dan
hasil asesmen
diagnostik.
Menyiapkan
modul, LKPD,
dan alat bantu
sesuai minat dan
gaya belajar
siswa.
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di kelas?
Menurut
ibu, apakah
diferensiasi
merupakan
langkah
paling tepat
agar siswa
bisa
termotivasi
untuk
belajar?
Bagaimana
cara ibu
mengidentifi
ksi
kebutuhan
dan
keberagaan
siswa di
dalam
kelas?
Bagaimana
ibu
menyiapkan
sumber daya
atau materi
tambahan
pada
pembelajara
n
berdiferensi
asi?

juga relevan dengan
kebuuhan,
kemampuan, dan
minat siswa.

Saya menyiapkan
modul ajar, LKPD
dengan variasi tugas,
serta alat bantu
pembelajaran sesuai
dengan minat dan
gaya belajar siswa.
Saya menggunakan
dua pendekatan
utama, yaitu asesmen
diagnostik di awal
pebelajaran dan
observasi  langsun
terhadap perilaku
serta respon siswa
saat  belajar.  Dari
hasil asesmen saya
dapat melihat tingkat

kesiapan mereka
dalam memahami
materi, sementara
observasi membantu
saya mengetahui

gaya belajar dan
minat masing-masing
siswa secara lebih
mendalam.

Ya, saya percaya
bahwa  diferensiasi
adalah salah satu
langkah paling efektif
untuk meningkatkan
motivasi belajar
siswa. ketika siswa
merasa bahwa materi
dan cara belajarya
sesuai dengan
kemampuannya,
mereka menjadi lebih
percaya diri dan

termotivasi untuk
mengikuti
pembelajaran.

Hmm, untuk

mengindentifikas
kebutuhan siswa itu

sesuai dengan
keberagaman siswa,
saya melakukan

observasi  terhadap
siswa. Dengan cara
saya memahami
karakteristik ~ siswa,
kemudian apa yang
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akan digunakan nanti
untuk kebutuhan
belajar siswa.

Saya mempersiapkan
dengan modul ya,
kemudian dengan
bacaan, kemudian
juga media
pembelajaran. Untuk
mendukung
pembelajaran
beriferensiasi ini saya
bisa berusaha untuk
memenuhi kebutuhan
sisa  menggunakan
sarana dan prasarana.

Pelaksanaa
Pembelajaran

1. Bagaimana
cara lbu
membagi
siswa ke
dalam
kelompok
berdasarkan
tingkat
pemahaman
mereka?

2. Apa strategi
yang lbu
gunakan
untuk
mengelola
perbedaan
kemampuan
siswa selama
pembelajaran
berlangsung?

3. Dapatkah Ibu
menjelaskan
aktivitas
pembelajaran
IPAS?

4. Bagaimana
Ibu
memastikan
siswa
memahami
materi  sesuai
dengan
kemampuan
mereka?

5.Apa kendala
yang  sering
Ibu temui saat
menerapkan
pembelajaran
diferensiasi?

6. bagaimana
cara lbu

Biasanya saya
mengelompokkan
siswa  berdasarkan
hasil asesmen awal
dan pengamatan saya
selama proses
pembelajaran
berlangsung.

Saya menyiapkan
variasi tugas dengan
tingkat kesulitan
yang berbeda dan
memberi keleluasaan
pada siswa untuk
memilih cara belajar
yang paling mereka
sukai. Selain itu, saya
memberikan
pendamping
tambahan kepada
siswa yang kesulitan,
baik secara individu

maupun dalam
kelompok kecil. Saya
juga memastikan

bahwa setiap siswa
tetap aktif  dan
terlibat.

Aktivitas

pembelajaran  IPAS
biasanya dimulai
dengan  eksplorasi
atau pengamatan
terhadap  fenomena
yang relevan, lalu
dilanjutkan  dengan
diskusi kelompok
atau eksperimen
sederhana.  Setelah
itu, siswa

mempresentasikan
hasil pengamatan

Siswa
dikelompokkan
berdasarkan
asesmen dan
observasi.
Diberikan tugas
bervariasi sesuai
kemamuan dan
minat.
Digunakan
penedekatan
visual, lisan,
dan praktik.
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menanggulan
gi masalah
tersebut?

. Bagaimana
ibu
memastikan
siswa  yang
kurang
percaya  diri
atau tertinggal
dan
termotivasi?

atau temuan mereka,
dan ditutup dengan
refleksi serta
kesimpulan.

Saya menggunakan
berbagai pendekatan,
seperti  menjelaskan
materi dengan cara
yang beragam
(visual, lisan, praktik
langsung) melakukan
tanya jawa untuk
mengukur
pemahaman, serta
memberikan tugas
yang bisa disesuaikan
dengan tingkat
kemampuan  siswa.
Saya  juga rutin
melakukan refleksi
bersama siswa untuk
mengetahui  bagian
mana dari  materi
yang sudah mereka
kuasai dan bagian
mana yang masih
perlu diperdalam.

Kendala utama
adalah keterbatasan
waktu dalam

menyiapkan  materi
yang bervariasi dan
menyesuaikan
pembelajaran  untuk
seluruh siswa.

Saya membuat
perencanaan  yang
lebih matang,

menyiapkan  materi
lebih awal. Saya juga
berkoordinasi dengan
guru  lain  untuk
berbagi ide dan
solusi.

Untuk siswa yang
kurang percaya diri
ya atau tertinggal,
saya memberikan
dukungan tambahan
dengan memberikan
tugas yang lebih
mudah dripada siswa-
siswa yang lebih
pintar ya, lebih baik
dari mereka  ya
kemudian
memberikan  oujian
yang positif, dan
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memberikan
feedback  sehingga
meningkatkan
motivasi siswa yang
merasa kurang itu
agar idak tertinggal
pembelajaran.

4, Bwaluasi Dan | 1. Bagaimana 1. Dengan melakukan | Evaluasi melalu
Refleksi Ibu evaluasi secara | kuis, proyek,
mengevalua formtif melalui kuis, | dan refleksi.
Si penilaian proyek, | Terjadi
keberhasilan lembar Kkerja, serta | peningkatan
pembelajara refleksi siswa. partisipasi
n IPAS? 2. Ya, saya melihat | siswa. Hasil
2. Apakah ada perubahan yang | evaluasi
perubahan cuckup digunakan untuk
yang lbu signifikan.siswa perencanaan
rasakan menjadi lebih aktif | pembelajaran
pada siswa dalam bertanya dan | berikutnya.
setelah berdiskusi,  mereka
pendekatan juga tampak lebih
ini percaya diri  saat
diterapkan? menyampaikan
3. Bagaimana pendapat atau hasil
Ibu kerja.
mengintegra 3. Hasil evaluasi saya
sikan  hasil gunakan sebagai
evaluasi bahan refleksi dan
untuk acuan dalam
perencanaan menyusun  strategi
pembelajara pembelajaran
n berikutnya.
berikutnya? 4. Saya menggunakan
4. Bagaimana hasil evaluasi itu
ibu untuk  memberikan
menggunaka dukungan atau
n hasil bantuan  tambahan
evaluasi kepada siswa yang
untuk memerlukan dengan
memberikan memberikan  tindak
dukungan lanjut  va, atau
atau bantuan bimbingan kemudian
tambahan modifikasi tugas
kepada sesuai dengan
siswa yang kebutuhan mereka.
membutuhk
an?
Lampiran 9: Hasil Wawancara 2 Guru (14 mei 2025)
No Aspek Indikator Hasil Wawancara Kesimpulan
1. Pertanyaan 1. Bagaimana 3. Pendekatan Pendekatan
Umum pendapat berdiferensiasi sangat | berdiferensiasi
Ibu tentang penting karena | penting  untuk
pentingnya mampu menjawab | mengkomodasi
pendekatan kebutuhan belajar | perbedaan
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yang
berdiferensi
asi dalam
pembelajara
n IPAS?
Apakah Ibu
familier
dengan
diferensiasi?
Jika ya,
sejak kapan
Anda
menerapkan
nya?

siswa dengan
karakteristik  belajar
yang berbeda-beda
baik dari segi minat,
kemampuan, maupun
gaya belajar. Hal ini
dapat membuat
pembelajaran
menjadi lebih
inklusif, efektif dan
menyenangkan,
karena semua siswa,
baik yang cepat
memahai maupun
yang memerlukan
waktu lenih,
mendapatakan
kesempatan yang
sama untuk berhasil.
Ya, saya sudah mulai
menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi sejak
tahun 2022 ketika
dilaksanakannya
pembelajaran
berdiferensiasi
tersebut. Dan disaat
saya mulai mengikuti
pelatihan sebagai
guru penggerak, saya
memahami
pentingnya
mengakomodasikan
kebutuhan belajar
siswa yang beragam
dan mulai mencoba
menerapkan prinsip-
prinsip  diferensiasi
secara bertahap
dalam kelas saya.

karakter  siswa
sehingga
pembelajaran
lebih aktif dan
inklusif. Sudah
diterapkan sejak
tahun 2022.

Perencanaan
Pembelajaran

Apakah ibu
merencanak
an
pembelajara
n
berdiferensi
asi di dalam
kelas?
Bagaimana
Ibu
merancang
pembelajara
n IPAS?
Apa saja
yang lbu
persiapkan
sebelum

1. Ya, saya
merencanakan
pembelajaran
berdiferensiasi
dengan
mempertimbang
kan Kkarakteristik
siswa melalui
asesmen  awal,
observasi, dan
refleksi
pembelajaran
sebelumnya.

2. Saya merancang
pembelajaran
IPAS dengan
menggunakan

Guru merancang
pembelajaran
berdiferensiasi
secara sistematis
dengan
mempertimbang
kan karakteristik
individual siswa
melalui asesmen
awal, observasi,
dan refleksi.
Dalam
pembelajaran
IPAS, guru
menggunakan
pendekatan
tematik terpadu
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menerapkan
?
Bagaimana
Ibu
menentukan
kebutuhan
belajar
setiap siswa
di kelas?
Menurut
ibu, apakah
diferensiasi
merupakan
langkah
paling tepat
agar siswa
bisa
termotivasi
untuk
belajar?
Bagaimana
cara ibu
mengidentifi
ksi
kebutuhan
dan
keberagaan
siswa di
dalam
kelas?
Bagaimana
ibu
menyiapkan
sumber daya
atau materi
tambahan
pada
pembelajara
n
berdiferensi
asi?

pendekatan
tematik terpadu,
menyusun tujuan
pembelajaran
yang fleksibel,
dan
menyesuaikan
metode serta
media
berdasarkan
kemampuan
siswa.

Saya
menyiapkan
asesmen
diagnostik,
materi
pembelajaran
dalam beberapa
tingkat kesulitan,
dan strategi
pengelompokan
siswa
berdasarkan hasil

asesmen.
Saya
menggunakan
hasil asesmen
awal,

pengamatan
dalam kelas,
serta diskusi

informal  untuk
mengidentifikasi
kebutuhan
belajar siswa.
Ya, karena
dengan
diferensiasi
siswa merasa
dihargai dan
diperhatikan,
sehingga
meningkatkan
motivasi dan
keterlibatan
mereka dalam
proses belajar.
Saya melakukan
pemetaan gaya
belajar, minat,
dan kesiapan
akademik siswa

melalui

instrumen
asesmen awal
dan refleksi

belajar.

dengan tujuan,
metode, dan
media yang
disesuaikan
tingkat
kemampuan
siswa. Strategi
diferensiasi
meliputi
asesmen
diagnostik,
materi beragam
tingkat
kesulitan,
pengelompokan
siswa
berdasarkan
hasil asesmen,
serta pemetaan
gaya belajar,
minat, dan
kesiapan
akademik.
Berbagai
sumber  belajar
disediakan
untuk
mendukung
keterlibatan
semua  siswa.
Pendekatan ini
menciptakan
lingkungan
belajar inklusif
yang
meningkatkan
motivasi dan
partisipasi
siswa.
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Saya
menyediakan
berbagai sumber
belajar  seperti
video, lembar
kerja bertingkat,
dan alat peraga
yang sesuai
dengan
kebutuhan
masing-masing
kelompok siswa.

Pelaksanaa
Pembelajaran

1. Bagaimana
cara lbu
membagi
siswa ke
dalam
kelompok
berdasarkan
tingkat
pemahaman
mereka?

2. Apa strategi
yang lbu
gunakan
untuk
mengelola
perbedaan
kemampuan
siswa selama
pembelajaran
berlangsung?

3. Dapatkah Ibu
menjelaskan
aktivitas
pembelajaran
IPAS?

4. Bagaimana

Ibu
memastikan
siswa
memahami
materi
sesuai
dengan
kemampuan
mereka?

5. Apa kendala

yang sering
lbu  temui
saat
menerapkan
pembelajara
n
diferensiasi?

6. bagaimana

cara lbu
menanggula

Pembagian
kelompok
didasarkan pada
hasil  asesmen
diagnostik  dan
formatif yang
menggambarkan
tingkat
pemahaman
siswa.

Saya
menerapkan
strategi  rotasi
kelompok, tugas
bertingkat, dan
scaffolding
untuk
mendukung
siswa sesuai
tingkat
kemampuannya.
Kegiatan
pembelajaran
IPAS  meliputi
eksplorasi
konsep  melalui
eksperimen,
diskusi
kelompok  kecil,
dan  presentasi
hasil
pengamatan.
Saya
memberikan
umpan balik
langsung, soal
latihan
bertingkat, dan
sesi tanya jawab
untuk
memastikan
setiap siswa
memahami
materi sesuai
kemampuannya.
Keterbatasan

Guru telah
menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi
secara  efektif
dengan strategi
yang
disesuaikan
kebutuhan dan
kemampuan
siswa,  seperti
pembentukan
kelompok
berdasarkan
asesmen
diagnostik dan
formatif  serta
penggunaan
rotasi
kelompok, tugas
bertingkat, dan
scaffolding.
Pembelajaran
IPAS dilakukan

secara aktif
melalui
eksperimen,
diskusi, dan
presentasi untuk
memperdalam
pemahaman
siswa. Guru
memberikan
dukungan

belajar  berupa
umpan balik,

soal latihan
bertingkat, dan
sesi tanya
jawab. Meski
menghadapi

keterbatasan

waktu dan

jumlah  siswa,
guru mengelola
dengan efisien,
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ngi masalah
tersebut?
7. Bagaimana

waktu dan
jumlah siswa
yang banyak

menerapkan
pembelajaran
kooperatif, serta

ibu menjadi memanfaatkan
memastikan tantangan dalam | teknologi.
siswa yang pelaksanaan Perhatian  juga
kurang pembelajaran diberikan pada
percaya diri berdiferensiasi. aspek  sosial-
atau Saya mengatur | emosional siswa
tertinggal waktu  dengan | melalui
dan lebih efisien, | penguatan
termotivasi? menggunakan positif dan
strategi dukungan,
pembelajaran mencerminkan
kooperatif, dan | komitmen
memanfaatkan menciptakan
teknologi lingkungan
sebagai belajar  inklusif
pendukung. dan adaptif.
Saya
memberikan
penguatan
positif,
dukungan
emosional, serta
aktivitas  yang
dirancang untuk
meningkatkan
kepercayaan diri
dan rasa berhasil.
Bwaluasi Dan | 1. Bagaimana Evaluasi Evaluasi
Refleksi Ibu dilakukan pembelajaran
mengevalua melalui penilaian | dilakukan secara
si formatif dan | sistematis
keberhasilan sumatif, serta | melalui
pembelajara refleksi terhadap | penilaian
n IPAS? pencapaian formatif,

2. Apakah ada tujuan sumatif, dan
perubahan pembelajaran. refleksi  untuk
yang Ibu Ya, siswa | mengukur
rasakan menjadi lebih | pencapaian
pada siswa aktif, percaya | siswa serta
setelah diri, dan | memperbaiki
pendekatan menunjukkan strategi
ini peningkatan pembelajaran.
diterapkan? dalam Hasil evaluasi

3. Bagaimana pencapaian menunjukkan
Ibu belajar. peningkatan
mengintegra Saya melakukan | keaktifan,
sikan  hasil analisis hasil | kepercayaan
evaluasi evaluasi  untuk | diri, dan prestasi
untuk merancang akademik siswa.
perencanaan strategi Guru

pembelajara
n
berikutnya?

4. Bagaimana

ibu

pembelajaran
lanjutan yang
lebih tepat
sasaran.

Siswa yang

menganalisis
hasil  evaluasi
untuk
merancang
tindak lanjut,
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menggunaka
n hasil
evaluasi
untuk
memberikan
dukungan
atau bantuan
tambahan
kepada
siswa yang
membutuhk
an?

belum mencapai
target diberikan
bimbingan

tambahan secara
individual atau
dalam kelompok.

termasuk
bimbingan
tambahan bagi
siswa yang
belum mencapai
kompetensi,
sesuai  prinsip
pembelajaran
berdiferensiasi.

Lampiran 10: Hasil Wawancara 3 Guru (23 mei 2025)

No | Aspek Indikator Hasil Wawancara Kesimpulan
1. Pertanyaan 1. Bagaimana 8. Pendekatan Pendekatan
Umum pendapat Ibu berdiferensiasi sangat | berdiferensiasi
tentang penting karena | penting  untuk
pentingnya mampu menjawab | mengkomodasi
pendekatan kebutuhan belajar | perbedaan
yang siswa dengan | karakter  siswa
berdiferensias karakteristik  belajar | sehingga
i dalam yang berbeda-beda | pembelajaran
pembelajaran baik dari segi minat, | lebih aktif dan
IPAS? kemampuan, maupun | inklusif. Sudah
2. Apakah Ibu gaya belajar. Hal ini | diterapkan sejak
familier dapat membuat | tahun 2022.
dengan pembelajaran
diferensiasi? menjadi lebih
Jika ya, sejak inklusif, efektif dan
kapan Anda menyenangkan,
menerapkann karena semua siswa,
ya? baik yang cepat
memahai maupun
yang memerlukan
waktu lenih,
mendapatakan
kesempatan yang

sama untuk berhasil.
Ya, saya sudah mulai
menerapkan
pembelajaran
berdiferensiasi sejak
tahun 2022 ketika
dilaksanakannya
pembelajaran
berdiferensiasi
tersebut. Dan disaat
saya mulai mengikuti

pelatihan sebagai
guru penggerak, saya
memahami
pentingnya
mengakomodasikan
kebutuhan belajar
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siswa yang beragam
dan mulai mencoba
menerapkan prinsip-
prinsip  diferensiasi

secara bertahap
dalam kelas saya.
Perencanaan 1. Apakah ibu 1 Ya, saya | perencanaan
Pembelajaran merencanak menyusun pembelajaran

an perencanaan berdiferensiasi
pembelajara dengan dengan
n menyesuaikan mengintegrasika
berdiferensi rancangan n asesmen
asi di dalam pembelajaran diagnostik
kelas? terhadap variasi | dalam

2.Bagaimana kesiapan, minat, | merancang
Ibu dan profil belajar | tujuan, metode,
merancang peserta didik | dan media yang
pembelajara melalui asesmen | relevan.
n IPAS? diagnostik. Perancangan

3. Apa saja 2. Perancangan bersifat fleksibel
yang Ibu saya  berbasis | dan kolaboratif,
persiapkan pada pendekatan | disesuaikan
sebelum kontekstual dan | dengan
menerapkan kolaboratif, kesiapan, minat,
? dengan dan gaya belajar

4. Bagaimana fleksibilitas peserta  didik.
Ibu tujuan Materi ajar
menentukan pembelajaran, dipersiapkan
kebutuhan serta pemilihan | secara
belajar strategi dan | bertingkat dan
setiap siswa media yang | dilengkapi
di kelas? mengakomodasi | strategi

5. Menurut perbedaan antar | kolaboratif yang
ibu, apakah peserta didik. adaptif. Melalui
diferensiasi 3. Persiapan asesmen
merupakan mencakup kognitif dan
langkah pemetaan  awal | non-kognitif
paling tepat profil peserta | serta penyediaan
agar siswa didik, sumber  belajar
bisa penyediaan yang beragam,
termotivasi materi  dengan | pembelajaran
untuk jenjang kesulitan | diarahkan untuk
belajar? berbeda, dan | menjangkau

6. Bagaimana perencanaan seluruh
cara ibu aktivitas kebutuhan
mengidentifi kolaboratif yang | belajar. Hal ini
ksi adaptif. mencerminkan
kebutuhan 4. Melalui internalisasi
dan kombinasi diferensiasi
keberagaan asesmen  awal, | sebagai strategi
siswa di observasi pedagogis
dalam perilaku belajar, | inklusif  dalam
kelas? dan komunikasi | Kurikulum

7. Bagaimana dengan peserta | Merdeka.
ibu didik, saya
menyiapkan memperoleh
sumber daya gambaran
atau materi kebutuhan
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tambahan
pada
pembelajara
n
berdiferensi
asi?

belajar  mereka
secara holistik.
Tentu, karena

dengan
pembelajaran
yang sesuai
minat dan
kemampuan,
peserta didik
merasa dihargai
dan lebih
termotivasi

untuk mengikuti
proses belajar.
Saya
mengembangkan
instrumen
asesmen  yang
mengukur aspek
kognitif dan non-
kognitif  untuk
memetakan
karakteristik
peserta didik
secara
menyeluruh.
Sumber  belajar
yang saya
siapkan meliputi
bahan visual,
digital, maupun
hands-on yang
disesuaikan
dengan gaya
belajar  peserta

didik yang
beragam.
Pelaksanaa 1. Bagaimana Saya Guru secara
Pembelajaran cara Ibu mengelompokka | strategis dan
membagi n murid | terstruktur
siswa ke berdasarkan hasil | menerapkan
dalam penilaian pembelajaran
kelompok formatif dan | berdiferensiasi
berdasarkan refleksi  belajar | dengan
tingkat yang saya | pengelompokan
pemahaman lakukan  secara | berdasarkan
mereka? berkala. data  penilaian
2. Apa strategi Saya formatif.
yang Ibu menggunakan Berbagai
gunakan model strategi  seperti
untuk pembelajaran pembelajaran
mengelola diferensiasi berbasis stasiun,
perbedaan tugas, dan | diferensiasi
kemampuan pendekatan tugas, dan
siswa selama mentoring mentoring
pembelajaran sebaya untuk | sebaya

berlangsung?
3. Dapatkah Ibu

menjaga
keberlangsungan

digunakan untuk
menciptakan
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menjelaskan
aktivitas
pembelajaran
IPAS?

4. Bagaimana
Ibu
memastikan
siswa
memahami
materi  sesuai
dengan
kemampuan
mereka?

5. Apa kendala
yang sering
Ibu temui saat
menerapkan
pembelajaran
diferensiasi?

6. bagaimana
cara Ibu
menanggulan
gi masalah
tersebut?

7. Bagaimana
ibu
memastikan
siswa  yang
kurang
percaya  diri
atau tertinggal
dan
termotivasi?

proses belajar.
Pembelajaran
IPAS seringkali
berbentuk
eksperimen
praktis,
observasi
lapangan  mini,
serta proyek
kolaboratif yang
menuntut
pemikiran  kritis
dan eksplorasi.

Saya
memfasilitasi
penyesuaian
tingkat kesulitan
tugas,
memberikan
umpan balik
individual, serta
melakukan
evaluasi informal
yang
berkelanjutan.
Salah satu
kendala  utama
adalah
keterbatasan
waktu untuk
menyusun materi
sesuai  dengan

tiap  kelompok
kemampuan dan
tingginya jumlah
peserta didik.
Saya membentuk
komunitas
belajar antar
murid serta
memanfaatkan
teknologi
pembelajaran
untuk
mengefisienkan
proses.

Saya menyusun
kegiatan dengan
keberhasilan
kecil yang bisa
diraih serta
memperkuat
dukungan
emosionall dan
sosial dari
lingkungan
kelas.

ruang belajar
inklusif dan
meningkatkan
keterlibatan

peserta  didik.
Aktivitas IPAS
dirancang

kontekstual dan
aplikatif melalui
eksperimen,
observasi, dan
proyek
kolaboratif yang
mengembangka
n keterampilan
berpikir  kritis.
Pendidik  juga
menyesuaikan
tingkat kesulitan

tugas,
memberikan
umpan balik
personal, serta
menggunakan
evaluasi
informal  untuk
mengakomodasi
perbedaan
kemampuan.
Tantangan
seperti
keterbatasan
waktu dan
jumlah  peserta
didik diatasi
dengan
komunitas
belajar dan
teknologi
pendidikan.

Pendekatan ini
juga sensitif
terhadap
kebutuhan
emosional
peserta  didik,
menciptakan
pembelajaran
yang adaptif,
partisipatif, dan
humanis.

Bwaluasi

Dan

1. Bagaimana

1.

Saya menggunakan

Evaluasi
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Refleksi Ibu
mengevaluasi
keberhasilan
pembelajaran

IPAS?

2. Apakah ada
perubahan
yang Ibu

rasakan pada
siswa setelah
pendekatan
ini
diterapkan?

3. Bagaimana
Ibu
mengintegrasi
kan hasil
evaluasi untuk
perencanaan
pembelajaran
berikutnya?

4. Bagaimana
ibu
menggunakan
hasil evaluasi
untuk
memberikan
dukungan
atau bantuan
tambahan
kepada siswa
yang
membutuhkan
?

dari  hasil tugas, | pembelajaran
observasi keterlibatan | dilakukan secara
belajar, serta respons | komprehensif
peserta didik dalam | melalui

sesi refleksi. triangulasi data

2. Ya, peserta didik | dari tugas,
menjadi lebih | observasi, dan
antusias, aktif dalam | refleksi peserta
diskusi, dan | didik. Hasil
menunjukkan evaluasi
peningkatan  dalam | menunjukkan
tanggung jawab | peningkatan
belajarnya. antusiasme,

3. Saya menyusun | partisipasi aktif,

perencanaan lanjutan | dan  tanggung
berdasarkan temuan | jawab belajar
evaluasi dan masukan | peserta  didik.
dari peserta didik [ Evaluasi

sendiri untuk | tersebut
peningkatan  siklus | digunakan
pembelajaran. sebagai  dasar
4. Siswa yang | untuk
membutuhkan merancang

dukungan tambahan | pembelajaran
saya fasilitasi dengan | lanjutan  yang

sesi pengayaan atau | lebih tepat
remedial yang | sasaran, serta
disesuaikan  secara | memberikan
personal. dukungan

remedial secara
personal  bagi

peserta didik
yang
membutuhkan.

Lampiran 11: Kesimpulan Hasil Wawancara 1,2, dan 3

No

Pertanyaan

Kesimpulan

1

Bagaimana pendapat lbu tentang
pentingnya pendekatan yang
berdiferensiasi dalam pembelajaran
IPAS?

Ya, Penting Pembelajaran berdiferensiasi ini
memiliki urgensi yang tinggi, terutama dalam
menjawab tantangan keberagaman peserta didik di
dalam kelas. Pendekatan ini dianggap mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih
inklusif, adil, dan menyenangkan bagi seluruh
siswa tanpa mengabaikan perbedaan kemampuan,
minat, dan gaya belajar mereka. Hal ini selaras
dengan pandangan Tomlinson (2001) yang
menyatakan bahwa diferensiasi adalah pendekatan
proaktif dalam merancang pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan unik setiap siswa.

Apakah  lbu  familier  dengan
diferensiasi? Jika ya, sejak kapan
Anda menerapkannya?

Ya, para guru familier dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi dan telah
memahaminya secara menyeluruh sebagai strategi
yang efektif dalam mengelola keberagaman siswa.
Guru telah menerapkannya sejak pendekatan ini
mulai  diperkenalkan dan ditekankan dalam
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Kurikulum Merdeka sebagai bagian penting dari
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

3 Apakah ibu merencanakan | Ya, guru menyatakan bahwa mereka secara rutin
pembelajaran  berdiferensiasi  di | menyusun perencanaan pembelajaran dengan
dalam kelas? mempertimbangkan hasil asesmen diagnostik,

observasi, dan refleksi terhadap proses belajar
siswa.

4 Bagaimana Ibu merancang | Perencanaan dilakukan dengan fleksibel dan
pembelajaran IPAS? adaptif, menyesuaikan metode serta tujuan

pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa yang berbeda-beda.

5 Apa saja yang Ibu persiapkan | Guru mempersiapkan Asesmen awal, pemetaan
sebelum menerapkan? kebutuhan belajar, pemilihan metode, dan

perangkat pembelajaran, materi ajar, serta sumber
belajar tambahan yang sesuai dengan kebutuhan
dan keragaman peserta didik.

6 Bagaimana lbu menentukan | Dengan melakukan asesmen awal, observasi
kebutuhan belajar setiap siswa di | terhadap perilaku dan kebiasaan belajar siswa, serta
kelas? evaluasi dari pembelajaran sebelumnya.

7 Menurut lbu, apakah diferensiasi | Ya, guru percaya bahwa diferensiasi adalah langkah
merupakan langkah paling tepat agar | efektif karena membuat siswa merasa lebih
siswa bisa termotivasi untuk belajar? | diperhatikan, dihargai, dan mampu belajar sesuai

potensinya masing-masing

8 Bagaimana cara Ibu mengidentifikasi | Dengan asesmen diagnostik, pengamatan saat
kebutuhan dan keberagaman siswa di | kegiatan pembelajaran, serta diskusi atau interaksi
dalam kelas? langsung dengan siswa secara informal.

9 Bagaimana lbu menyiapkan sumber | Guru menyediakan materi dan media pembelajaran
daya atau materi tambahan pada | yang variatif, termasuk video, lembar kerja, dan
pembelajaran berdiferensiasi? alat peraga sesuai dengan preferensi dan kebutuhan

siswa.

10 Bagaimana cara lbu membagi siswa | Siswa dikelompokkan berdasarkan hasil asesmen
ke dalam kelompok berdasarkan | awal dan observasi guru sehingga setiap kelompok
tingkat pemahaman mereka? memiliki tingkat pemahaman yang relatif seragam.

11 | Apastrategiyang Ibu gunakan untuk | Guru menggunakan rotasi kelompok, pemberian
mengelola perbedaan kemampuan | tugas bertingkat, scaffolding, serta mentoring
siswa selama pembelajaran | sebaya untuk menyesuaikan dengan kemampuan
berlangsung? siswa

12 Dapatkah Ibu menjelaskan aktivitas | Aktivitas pembelajaran mencakup eksperimen
pembelajaran IPAS? sederhana, diskusi kelompok kecil, observasi

lingkungan, dan presentasi hasil belajar secara
bergiliran.

13 Bagaimana Ibu memastikan siswa | Dengan  memberikan  penjelasan  tambahan,
memahami materi sesuai dengan | memfasilitasi tanya jawab, serta melakukan
kemampuan mereka? evaluasi ringan dan observasi langsung terhadap

pemahaman siswa.

14 | Apa kendala yang sering lbu temui | Guru mengungkapkan kendala utama adalah
saat  menerapkan  pembelajaran | keterbatasan waktu untuk menyiapkan materi yang
diferensiasi? sesuai dan jumlah siswa yang banyak dalam satu

kelas.

15 Bagaimana cara Ibu menanggulangi | Masalah diatasi dengan kolaborasi sesama guru,
masalah tersebut? penggunaan teknologi pembelajaran, dan membuat

komunitas belajar untuk saling berbagi sumber
daya.

16 Bagaimana Ibu memastikan siswa | Guru memberikan dorongan emosional,
yang Kkurang percaya diri atau | memfasilitasi interaksi positif antar siswa, dan

tertinggal tetap termotivasi?

memberikan perhatian khusus untuk meningkatkan
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motivasi siswa yang tertinggal.

17 Bagaimana Ibu mengevaluasi | Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif,
keberhasilan pembelajaran IPAS? termasuk melalui observasi langsung, kuis, proyek,

serta refleksi yang dilakukan bersama siswa.

18 | Apakah ada perubahan yang Ibu | Ya, terjadi peningkatan keaktifan belajar, rasa
rasakan pada siswa setelah | percaya diri, dan keterlibatan siswa dalam proses
pendekatan ini diterapkan? pembelajaran yang lebih bermakna.

19 Bagaimana Ibu mengintegrasikan | Guru  menggunakan hasil evaluasi untuk
hasil evaluasi untuk perencanaan | memperbaiki dan  menyempurnakan rencana
pembelajaran berikutnya? pembelajaran selanjutnya, menyesuaikan dengan

kebutuhan siswa.

20 Bagaimana Ibu menggunakan hasil | Guru memberikan layanan pengayaan bagi siswa

evaluasi untuk

memberikan
dukungan atau bantuan tambahan
kepada siswa yang membutuhkan?

evaluasi.

yang cepat memahami dan remedial secara personal
bagi siswa yang mengalami kesulitan, sesuai hasil

Lampiran 12: Hasil Wawancara Siswa

No | Pertanyaan Jawaban Siswa A Jawaban Siswa B

1 Apa yang paling kamu | Saya suka ketika belajar IPAS | Saya paling suka belajar IPAS
sukai saat belajar IPAS | melihat video atau gambar. dengan mendengarkan
di kelas? penjelasan guru.

2 Bagaimana Menurut saya itu bagus, | Saya senang, karena tugas yang
pendapatmu jika guru | karena tidak semua kelompok | berbeda membuat kelompok
memberkan tugas yang | mengerjakan tugas yang sama | bisa belajar hal yang lebih seuai
berbeda untuk setiap | dengan mudah. dengan kemampuan
kelompok?

3 Apa hal yang membuat | Saya lebih mudah memahami | Saya bisa bekerja sama dengan
kamu lebih  mudah | kalau guru menjelaskan | teman dan mencobanya, saya
memahami pelajarn | sambil ~ manunjukkan  alat | lebih cepat paham.

IPAS? peraga atau percobaan.

4 Menurut kamu apakah | Ya, penting. Karena tidak| Ya, penting. Agar semua siswa
penting bagi guruuntuk | semua siswa bisa belajar | bisa mengerti pelajaran dan
menyesuaikan cara | dengan cara yang sama. tidak merasa tertinggal.
mengajar dengan
kebutuhan siswa?

5 Apakah kamu merasa | Ya, saya semangat untuk | lya, siswa menjawab bahwa
lebih semangat belajar | mengikuti belajar. mereka semanagat untuk
IPAS jika tugasnya mengikuti kegiatan belajar.
sesuai dengan
minatmu?

6 Apa kamu suka belajar | Suka, jadi tidak bosan dan | Suka, bisa belajar sambil
sambil bermain? seru. senang-senang.

7 Lebih  suka belajar | Kelompok, karena bisa | Kelompok, karena bisa diskusi
sendiri, berdua, atau | bertukar pendapat dan belajar | dan bantu teman.
kelompok? Kenapa? bareng.

8 Apakah kamu paham| lya, paham Siswa menjawab  memahami
dengan  pembelajaran pembelajaran yang di sampaikan
yang ibu guru ajarkan oleh guru di dalam kelas.

di kelas?

9 Apakah kamu terlibat [ Siswa menjawab bahwa | Siswa menjawab jarang
dalam proses | merasa senang jika | mengikuti tanya jawab dalam
pembelajaran di kelas? | menyampaikan pendapat atau | pembelajaran.

bertanya kepada guru.

10 | Bagaimana cara kamu | Siswa lebih paham dengan | Siswa menjawab dengan

menilai efektivitas | materi  setelah  mengikuti [ membuat mereka lebih mudah
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pembelajaran?

pembelajaran.

memahami pembelajaran yang
berlangsung.

Lampiran 13: Kesimpulan wawancara siswa

No Pertanyaan Kesimplan

1 Apa yang paling kamu | Siswa menyukai pembelajaran IPAS yang menyenangkan dan
sukai saat belajar IPAS | mudah dipahami. Siswa A lebih menikmati saat belajar
di kelas? menggunakan media visual seperti video dan gambar karena

membantu mereka memahami materi dengan lebih jelas.
Sementara itu, siswa B lebih menyukai penjelasan langsung
dari guru karena merasa lebih fokus dan mudah menangkap
informasi. Ini menunjukkan bahwa preferensi belajar siswa
dapat berbeda, namun keduanya menghargai metode
pembelajaran yang memudahkan pemahaman.

2 Bagaimana Siswa merespons positif terhadap penerapan tugas yang
pendapatmu jika guru | berbeda antar kelompok. Mereka merasa bahwa perbedaan
memberikan tugas yang | tugas memungkinkan kelompok bekerja sesuai kemampuan,
berbeda untuk setiap [ membuat proses belajar lebih adil dan efektif. Ini
kelompok? mencerminkan ~ pemahaman  siswa  terhadap  prinsip

pembelajaran berdiferensiasi.

3 Apa hal yang membuat | Siswa A merasa lebih mudah memahami pelajaran jika guru
kamu lebih  mudah [ menggunakan alat peraga atau melakukan percobaan. Siswa B
memahami pelajaran | merasa lebih cepat memahami materi saat bisa bekerja sama
IPAS? dan mencoba langsung bersama teman. Ini menekankan

pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan kolaboratif bagi
siswa sekolah dasar.

4 Menurut kamu apakah | siswa sepakat bahwa penyesuaian cara mengajar sangat penting
penting bagi guru [ agar semua siswa dapat mengikuti pelajaran sesuai gaya
untuk  menyesuaikan | belajarnya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
cara mengajar dengan | menyadari keberagaman dalam gaya belajar dan pentingnya
kebutuhan siswa? perhatian individual dari guru.

5 Apakah kamu merasa | Baik siswa A maupun B menyatakan bahwa mereka lebih
lebih semangat belajar | semangat belajar jika tugas sesuai minat. Ini menunjukkan
IPAS jika tugasnya | bahwa minat berperan penting dalam meningkatkan motivasi
sesuai dengan | belajar siswa.
minatmu?

6 Apa kamu suka belajar [ Kedua siswa menyukai belajar sambil bermain karena terasa
sambil bermain? menyenangkan dan tidak membosankan. Ini mengindikasikan

bahwa pendekatan yang menyenangkan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa.

7 Lebih suka belajar | siswa lebih menyukai belajar secara berkelompok karena dapat
sendiri, berdua, atau | berdiskusi dan saling membantu. Pembelajaran kolaboratif
kelompok? Kenapa? terbukti mendukung pemahaman dan interaksi sosial yang

positif.

8 Apakah kamu paham| Kedua siswa memahami pelajaran yang diajarkan oleh guru,
dengan pembelajaran | menandakan metode pengajaran cukup efektif. Walaupun pada
yang ibu guru ajarkan | dasarnya model pembelajaran yang disukai oleh siswa berbeda-
di kelas? beda.

9 Apakah kamu terlibat | Siswa A aktif menyampaikan pendapat, sementara siswa B
dalam proses | cenderung pasif. Ini mencerminkan adanya variasi dalam
pembelajaran di kelas? | tingkat partisipasi siswa yang perlu diperhatikan oleh guru.

10 Bagaimana cara kamu | Kedua siswa menilai efektivitas pembelajaran dari kemudahan

menilai efektivitas
pembelajaran?

memahami materi setelah belajar. Pemahaman konsep menjadi
tolok ukur utama bagi mereka.




Lampiran 14: Hasil Wawancara

Kepala Sekolah

135

Aspek yang Indikator Pertanyaan Hasil/Jawaban Kesimpulan
diamati

Strategi Perencanaan Apakah Ya, sekolah Keterlibatan Sekolah
pembelajaran pembelajaran sekolah ikut kami secara aktif | dalam Perencanaan
berdiferensiasi melakukan menyusun Sekolah secara aktif
pada mata perencanaan perencanaan terlibat dalam
pelajaran pembelajaran pembelajaran perencanaan
IPAS di berdiferensiasi | berdiferensiasi pembelajaran

Sekolah Dasar

?

setiap awal
semester sesuai
dengan
kebutuhan dan
karakteristik

siswa.
Bagaimana Kami
Bapak/Ibu merancang
merencanakan | pembelajaran
pembelajaran berdasarkan
berdiferensiasi | asesmen awal
di SDN 198/1 siswa, mencakup
Pasar Baru? minat, gaya
belajar, dan
kesiapan
akademik, serta
menyusun
modul-modul

pembelajaran
yang fleksibel.

Apasaja
upayasekolah
untuk
mempersiapka
n
pembelajaran
berdiferensiasi
ini?

Sekolah
mengadakan
pelatihan guru
secara berkala,
serta
menyediakan
forum diskusi
internal untuk
berbagi praktik
baik antar guru.

Bagaimana
sekolah
memastikan
bahwa guru-
guru memiliki
pengetahuan
dan
keterampilan
yang cukup
untuk
melaksanakan
pembelajaran

berdiferensiasi
?

Melalui
workshop,
pendampingan
dari pengawas,
dan kolaborasi
antar guru dalam
komunitas
belajar guru.

berdiferensiasi,
terutama pada awal
semester. Kegiatan ini
dilakukan dengan
mempertimbangkan
kebutuhan dan
karakteristik individual
siswa. Perencanaan
yang matang ini
menjadi fondasi dalam
menciptakan proses
pembelajaran yang
inklusif dan adaptif.

Langkah Perencanaan
di SDN 198/1 Pasar
Baru

Proses perencanaan
dimulai dengan
asesmen awal terhadap
siswa. Asesmen ini
mencakup tiga aspek
penting: minat siswa,
gaya belajar (visual,
auditori, kinestetik),
dan kesiapan
akademik. Berdasarkan
data ini, guru
menyusun modul
pembelajaran yang
fleksibel,
memungkinkan
penyesuaian materi
dan metode sesuai
dengan keberagaman
siswa.

Upaya Persiapan
Sekolah

Untuk menunjang
proses ini, sekolah
secara rutin
mengadakan pelatihan
bagi guru. Selain itu,
dibentuk forum diskusi
internal antarguru
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untuk berbagi
pengalaman dan
praktik baik terkait
pembelajaran
berdiferensiasi.

Peningkatan
Kompetensi Guru
Sekolah memastikan
guru memiliki
pengetahuan dan
keterampilan yang
memadai melalui
kegiatan workshop,
pendampingan oleh
pengawas sekolah,
serta komunitas belajar
guru. Upaya ini
dilakukan untuk
menciptakan
kolaborasi yang
berkelanjutan
antarpendidik dalam
menerapkan strategi
berdiferensiasi.

Pelaksanaan
Pembelajaran

Bagaimana
sekolah
melaksanakan
pembelajaran

berdiferensiasi
?

Pembelajaran
dilaksanakan
dengan
menyesuaikan
metode, materi,
dan bentuk
evaluasi sesuai
dengan
kebutuhan siswa
di setiap kelas.

Apakah ada
dukungan atau
sumber daya
khusus yang
disediakan
sekolah untuk
mendukung
pelaksanaan
pembelajaran
berdiferensiasi
’

Ya, sekolah
menyediakan
media
pembelajaran
yang variatif
serta akses
terhadap
teknologi digital
untuk
menunjang
proses
diferensiasi.

Apa langkah-
langkah
konkret yang
telah diambil
sekolah dalam
menerapkan
pendekatan
pembelajaran
berdiferensiasi
di kelas-kelas?

Langkah yang
diambil meliputi
asesmen
diagnostik,
penyusunan
modul
berdiferensiasi,
dan penyesuaian
teknik evaluasi
yang bervariasi.

Implementasi di Kelas
Pembelajaran
berdiferensiasi
diimplementasikan
dengan menyesuaikan
metode pengajaran,
materi, danbentuk
evaluasi sesuaidengan
kebutuhan masing-
masing siswa. Ini
mencerminkan prinsip
bahwa setiap anak
belajar dengan cara
yang berbeda dan perlu
diperlakukan secara
individual.

Dukungan Sarana dan
Prasarana

Sekolah menyediakan
media pembelajaran
yang beragam serta
akses terhadap
teknologi digital
seperti laptop dan
koneksi internet. Hal
ini memungkinkan
guru untuk
menyampaikan materi
dengan lebih interaktif
dan adaptif.
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Bagaimana
sekolah
mengintegrasi
kan teknologi
dalam
pembelajaran

berdiferensiasi
)

Kami
menggunakan
platform
pembelajaran
daring seperti
Google
Classroom dan
video
pembelajaran
untuk

mendukung
kegiatan belajar
yang berbeda
sesuai
kemampuan
siswa.
Apakah ada Tantangan
tantangandan | utamanya adalah
hambatan bagi | keterbatasan
sekolah dalam | waktu guru
pelaksanaan untuk
pembelajaran menyiapkan

berdiferensiasi
ini?

bahan ajar yang
bervariasi serta

keterbatasan

fasilitas di

beberapa kelas.
Bagaimana Sekolah
upayayang melakukan
dilakukan penjadwalan
sekolah untuk | ulang beban
menghadapi kerja guru dan
tantangandan | mengoptimalkan
hambatan sumber daya
tersebut? sekolah secara

bertahap.

Langkah Konkret di
Sekolah

Langkah konkret yang
telah diterapkan
meliputi:

e Asesmen
diagnostik
untuk
mengetahui
profil belajar
siswa.

e Penyusunan
modul
pembelajaran
berdiferensias
i.

e  Penyesuaian
dalam
evaluasi, baik
secara
formatif
maupun
sumatif.

Integrasi Teknologi
Penggunaan teknologi
didukung melalui
platform pembelajaran
seperti Google
Classroom dan
penyediaan video
pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, siswa
dapat mengakses
materi belajar sesuai
dengan kemampuan
dan kecepatan belajar
mereka.

Tantangan yang
Dihadapi

Beberapa kendala yang
dihadapi antara lain:

e Waktu yang
terbatas bagi
guru dalam
menyusun
bahan ajar
berdiferensias
i.

e Fasilitas yang
belum merata
di setiap
kelas,
khususnya
perangkat
teknologi.
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Strategi Mengatasi
Tantangan

Sebagai solusinya,
sekolah melakukan
penjadwalan ulang
beban kerja guru agar
memiliki waktu khusus
untuk merancang
materi. Selain itu,
sekolah berusaha
mengoptimalkan
penggunaan fasilitas
yang ada secara
bertahap dan
proporsional.

Evaluasi
Pembelajaran

Bagaimana
sekolah
melakukan
evaluasi
terhadap
efektivitas
pembelajaran
berdiferensiasi

Evaluasi
dilakukan
melalui
supervisi kelas,
observasi
langsung, serta
analisis hasil
belajar siswa.

yang telah

dilaksanakan?

Bagaimana Hasil evaluasi
hasil evaluasi | digunakan
tersebut sebagaidasar
digunakan untuk

untuk merancang
meningkatkan | pelatihan
kualitas dan lanjutan dan
efektivitas memperbaiki
pembelajaran strategi

berdiferensiasi

pembelajaran.

di sekolah?

Apakah ada Ya, dilakukan
mekanisme monitoring rutin
monitoring oleh kepala

dan supervisi | sekolah dan
untuk pengawas yang
memastikan didokumentasika
bahwa guru- n secara berkala.
guru

melaksanakan
pembelajaran
berdiferensiasi
sesuaidengan

rencana?

Apakah ada Sekolah
feedback atau | menyediakan
masukan dari kuesioner dan
guru, siswa, forum diskusi
dan orangtua | untuk

yang diambil mendapatkan
sebagaibagian | umpan balik dari
dari proses semua pihak
evaluasi terkait.

Metode Evaluasi
Evaluasi efektivitas
pembelajaran
dilakukan melalui
supervisi kelas oleh
kepala sekolah,
observasilangsung
terhadap proses
pembelajaran, serta
analisis hasil belajar
siswa. Hal ini
membantu sekolah
untuk mengukur
apakah strategi yang
diterapkan berhasil
atau masih perlu
penyesuaian.

Pemanfaatan Hasil
Evaluasi

Hasil dari evaluasi
tersebut digunakan
sebagaidasar dalam
merancang pelatihan
lanjutan bagi guru,
serta untuk
menyempurnakan
pendekatan
pembelajaran
berdiferensiasi.

Monitoring dan
Supervisi

Monitoring dilakukan
secara rutin oleh
kepala sekolah dan
pengawas. Proses ini
didokumentasikan dan
dijadikan rujukan
dalam menyusun
kebijakan peningkatan
mutu pembelajaran.
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pembelajaran
berdiferensiasi
?

Umpan Balik dari
Pemangku
Kepentingan

Sekolah juga aktif
menggali masukan dari
guru, siswa, dan orang
tua melalui kuesioner
dan forum diskusi.
Umpan balik ini
menjadi bahan refleksi
dan pengembangan
lanjutan dalam
pelaksanaan
pembelajaran
berdiferensiasi.
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Lampiran 15: Dokumentasi bersama Kepala Sekolah dan Wali Kelas V




Lampiran 16: Dokumentasi Pengamatan Pembelajaran di Kelas
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